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Menyatakan Cengan sesungguhnya bahwa Disertasi yang saya tulis dengan
judul "Konslp Pendidikan Aknhk di Pesantren Penpektif Imam Al-Ghazali" sebagai
salah satu syarat untuk memperoleh gelar Doktor pada Program Pascasarjana UIN
Sultan Syarif Kasim Riau, merupakan hasil karya sendiri. Adapun bagian-bagian
tertentu iang terdapat pada Disertasi ini, saya kutip dari hasil kar-va orang lain telah
dituliskan su-bemya s€cara jelas sesuai dengan norma" kaidah dan etika penulisan
karya ilmiah.
Apa bila dikemudian hari ditemukan seluruh atau sebahagian Disertasi ini
bukan hasil karya saya sendiri atau adanya plagiat dalam bagian-bagian tertentu,
saya bersedia mlnerima sanki pencabutan Celar Akademik yang saya sandang dan
sanksi-sanksi lainnya sesuai dengan psraturan perunCang undangangan yang
berlaku.




6r rr lridAi 7:.:-w ri;*ii'1
Sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka dengan (mengamtgerahkan
kepada mereka) akhlak yang Tinggi Yailu selalu mengingatkon (manusia)
kepada negeri akhirat. (QS. Shaad[ j 8] : 4 6)
6>r"J.;IL ;r;i*1,1g- * ,F e'ei;-tri1)
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialoh yang paling mengetahui siapa yang sesot dari
jatan-Nya; dan Dia-lah yang paling mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjuL (QS. Al-Qolam, 68:7).
Karya ini kuPersembahkan Untuk:
Keluarga besarku: lstri dan anakku tercinta yang merupakan bagian hidupku
Kidua orang tuaku & Mertua yang telah mengukir hati dan jiwa ragaku
Seluruh keluarga besar pondok pesantren Darul Qur'an
viii
KATA PENGANTAR
A ssalaatnu' alai kum Wr. Wb.
B i s m i ll ah i rra hn an i na h i m
Dengan mengucap puji dan syukur yang sedalam{alamnya ke hadimt Allah
SWT atas segala karunia yang telah Allah limpahkan-Nya kepada saya sekeluarga.
Sholawat dan salam saya persembahkan kepada junjungan ummat yaitu Nabi
Muhammad SAW beserta keluarg4 sahabat dan pengikutnya.
Setelah melakukan penelitian dengan susah payah dar, kerja keras, akhimya
selesaijuga penulisan dirrtasi ini. Selanjutnya dalam kesempatan ini, izinkan saya
menyampaikan penghargaan dan terima kasih kepada:
l. Bapak hof. Dr. KH. Akhmad Mujahidin, S.Ag., M.Ag. Reldor I lfN Suska Riau
dan seluruh jajarannya.
2. Bapak Prof. Dr. H. Afrizal lvl, MA, Direktur Pascasarjana, dan seluruh
jajarannya yang telah memberi kemudahan pada saya untuk mengikuti hogram
S3 <ii Universrtas lslam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
3. Bapak Prof. Dr. H. Asmal May, II'I.A. dan lbu Dr. Sri Murhayati, M.Ag. yang
berkenan menjadi Promotor dan Co-Promotor, dengan tekun, sabar, dan
ketulusan hati mernbimbing sejak persiapan hingga akhir penulisan disertasi ini,
saya mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya.
4. Bapak Dr. H Abu Anwar, M.Ag. Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam
(S-3) serta seluruh staff yang telah memberikan kontribusi dan berbagai
fasilitas pelayanan prima selama perkuliahan berlangsung. Sehingga selama
*kuliah di UIN Suska Riau" terasa nyaman dan aman.
5, Kepada semua Bapak/Ibu Dosen, Guru Besar Pascasarjana yang telah
mencurahkan dedikasi keilmuan lewat lembaga Universitas Islam Negeri
sulthan Syarif Kasim Riau sehingga saya bisa mendapatkan uluran tangan dan
bimbingan, saran dan dorongan selama ini, saya ucapkan terima kasih yang
trrlus. Juga kepada Dewan Penguji, saya ucapkan terima kasih yang telah
ber*enan menguji disertasi saya.
6. Khusus untuk Bapak Ka.Kanwil Kemenag Prop. Riau, Ka Kemenag Kota
Pekanbaru dan seluruh jajarannya, sayx ucapkan terima kasih dan pengha-rgaan
setinggtingginya telah memberikan ijin kulialL dan kemudahan selama kuliah
hingga penelitian ini dapat selesai secara baik.
lx
I
7. Kepada teman s€jawat yang langsung maupun tidak langsung membantu kuliah
maupun penelitian ini, saya sampaikan terima kasih atas jerih payahnya. Juga
teman-teman seprofesi dan mahasiswa di Program Pascasarjana [AIN Suska
Riau telah memberikan dorongan untuk segera menyelesaikan penelitian ini,
khususnya Bapak Dr. H.Realis M.Pd. sebagai kosma lokal PAI, dan Ustaz Dr.
H.Yatimin Abdullah, MA seabagai konsultan disertasi saya ini, atas bantuan
semuanya itu, saya ucapkan terima kasih.
8. Ishi ku tercinta, seorang yang telah menemani dalam suka duka, rnendorong
setiap langkahku dalam kesejukan iman, kesetiaan dan kasih sayang. Dia
sebagai, the most wondedull prbe in ny l{e, tak pandai saya memilih kata yang
pantas mengekspr€sikan rasa cint4 sayang, penghargaan dan terima kasihku.
Last not but least, anak-anak, menantu dan cucu-ku tersayang keceriaan dan
kecerdasanmu memberi hiburan dalam hidupku. Abi doakan semoga kelak
men;adi Hamba yang cerdas, mampu memberi kebaikan <!an kesejukan kepada
sesama Teriring doa untuk para santri/sankiwati di Pondok pesantren di seluruh
Indonesia, semoga Allah memberi karunia ilmu agama Islam yang luas, hafiz-
hafiz AlQur'an dan Hadis untuk diamalkan menuju kebahagiaan hidup di dunia
maupun cii akherat. Aamiin Yarobbai 'aianrin.
Semua yang tersebut di atas dan banyak lagi yang belum disebut" telah
membantu langsung maupun tidak langsung dalam proses kuliah hingga penelitian
ini selesai, saya ucapkan ribuan terimakasih. Jika ada, ketidak-cermatan dan
kekurangan yang tcrtinggal, semata-mata merupakan bul;ti ketidak-mampuan saya
untuk mencerna semua masukan dan sepenuhnya menjadi milik pribadi saya. Saya
mohon ampun kepada Allah SWT, mohon maafkepada semuanya dan saya berdo'a
semoga semua bantuan dan kerja keras ini, menjadi amal sholeh, mendapat imbalan
pahala dari sisi-Nya.
Semoga ilmu yang sangat sedikit ini memberikan arti di tengah lautan ilmu
Allah SWT yang luar biasa. Insya Allah generasi cerdas dan berkarakter dapat
menerjemahkannya dalam realitas kehidupan yang rahmatan lil 'alamiin. Wallahu
a'lani bishawab. Amin yarobbal 'alamiin.
A I khamdul il lahi ro b b il' alamiin.
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orang yang suka mengganggu, menggertak
bias4 wajar
kejahatarl kesalahan
sama sekali, dasar, ekstrim, menyeluruh








nrenarik, mempekerjakan, memesan, menghabiskan,




perikatan" pertalian obligasi. jaminan
berkenaan dengan penduduk, sipil, sopan
lampari, lewat, pergi, terjadi, melalui,
melintasi,mengambilkan, meluluskan
petapa




sedang, pantaq cukup, menenangkan, meredakan
selalq abadi, sepanjang tahun
maksud, tujuaq kegunaan




orang yang hanya berdasarkan pengalaman
pemusnahan suatu bangsa
keturunarL sel turunan
ilmu tentang keturunan, ilmu yang mempelajari
keturunan
pikiran, ingatan, pendapat, kemauan, menjaga,
memperhatikan, keberatan













































































melanggar kesucian, kafir, najis
berlawanan dengan, tentang kutub
mementingkan diri semdiri
sama sekaii, dasar, ekstrim, menyeluruh
ganti rugi, uPa[ rasa Puas, kePuasan
I"n*.rnun UU menunrt suatu sist€m
ieo.itis. berpegang pada pendapat yang teguh


















;ffi- membenturkan, berselisih' tidak serasi
-o*uty keganjilarq keaneharu 
kelainan






;;;;i;r"., berpendirian tetaP' sesuai' cocok
commitment janji, tanggun g-j awab
;;;" ajaran agama Katoli! kepercayaan kolektif
sirirriw keikhlasan, ketulusan
immanence keadaan telaP ada
primordial mula-mulq pertama' pokok
narration centa




Disertasi PPs UIN SUSKA Riau,2019
KARIMAN(20I9): KONSEP PENDIDIKAN AKHLAK DI PESANTREN
PERSPEKTIF IMAM AL.G}IAZALI
Penelitian tentang Konsep Pendidikan Akhlak di Pesantren Perspektif Imarn
Al4hazali merupakan penelitian pustaka (Library Research). Penelitian ini
merupakan suatu tindakan mengajar, melatih pikiran dan prilaku akhlak terhadap
Konsep Pendidikan Akhlak di Pesantren, sehingga dalam sikap hidup dan tindakan
seorang dipengaruhi oleh nilai akhlaknya. Konsep Pendidikan Akhlak di Pesantren
Penpektif lmam Al-Ghazali dapat mengantar manusia pada akhlak al Karimah,
ber@oman pada syari'at Allah.
Konsep Pendidikan Akhlak di Pesantren Perspelrtif Imam Al-Ghazali bukan
sekedar " transfer ofbtowledge" ataupun "trotfer of training". Tetapi lebih
merupakan suatu sistem yang di tata di atas pondasi keimanan dan kesalehan yang
terdapat dalam pemkiran Imam Al{azali. Untuk itu Konsep pendidikan akhlak ini,
diharapkan memheri pencerahan bagi kehidupan manusia, yang serba simpel dan
praklis sesuai perkembangan teknologi.
Penelitian tentang Konsep Pendidikan Akhlak di Pesantren Perspektif Imam
Al{h".ali adalah mencari bagaimana Konsep pendidikan akhlak di Pondok
Pesantren. Penelitian ini, menggunakan metode conterrl analisis yaitu; berangkat
dari aksioma bahwa studi tentang proses dan isi komunitas ini, merupakan dasar
bagi ilmu sosial. Subjek penelitian ini terdiri pemikiran Imam Al-Ghazali dan
komponen yang te*ait. Teknik pengumpulan data dengan menghimpun
dokumentasi yang relefan dan buku-buku sumber. Teknik analisis data terdiri dari;
pengumpulan data reduksi data" penyajian dat4 dan verifikasi.
Hasil penelitian menujukkan: Konsep Pendidikan Akhlak di Pesanhen
Perspektif lmam Al-Ghazali dapat menanamkan tiga aspek akhlak yailu civic
krcwledge, civic dispsition, crvic sh7l sesuai dengan realitas. Pada akhirnya Konsep
Pendidikan Akhlak di Pesantren Perspektif lmam Al-Ghazali, mengindikasikan
bahwa guru harus dapat menumbuhkan kesadaran to regcognation and the other
dalam kehidupan akhlak santri yang beragam sehingga diharapkan menjadi smart
and good citizenship dalam konteks sebenamya.




1. Latar Belakang Masalah
a, Pentingnya Akhlak
Dewasa ini kita melihat maraknya fenomena kemerosotan akhlak yang
terjadi di berbagai tempat. Hal itu dapat diamati dari semakin berkembangnya
perilaku negatif dan menyimpang di masyarakat. Pembunuhan, pemerkosaan,
pencurian, penipuan, penyalahgunaan narkoba (narkotika dan obat-obat
berbahaya), tawuran, pornografi, korupsi dan berbagai penyakit sosial lainnya
hampir setiap hari menghiasi media massa.
Sebagian pihak menyimpulkan, bahwa di masyarakat telah terjadi krisis
terhadap nilai-nilai agama. Nilai-nilai penting dalam agam4 baik bersifat
individu maupun sosial telah banyak ditinggalkan. Pelanggaran terhadap ajaran
agama terjadi di mana-mana dan bahkan di sebagian tempat sudah dianggap
biasa.
Dunia pendidikanpun tidak luput dari fenomena kemerosotan akhlak.
Sejumlah aksi melihat kekerasan, tawuran, seks bebas dan penyalahgunaan
narkoba terbukli melibatkan kaum terpelajar, baik dari kalangan mahasiswa
maupun pelajar. Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat, sampai
saat ini ada 6.000 Anak Berhadapan dengan Hukum (ABH) yang mendekam di
penjara, baik penjara anak, penjara dewasa maupun tahanan-tahanan lainnya.
2
Fenomena merosotnya akhlak seringkali menjadi apologi bagi sebagian
orang untuk memberikan kitik terhadap institusi pendidikan. Zaim Elrnubarok
menilai, bahwa pendidikan telah gagal dalam menanamkan nilai-nilai akidah
akhlak. Kegagalan pendidikan paling fatal adalah ketika produk pendidikan tak
lagi memiliki kepakaan nurani yang berlandaskan akhlakkul karimah (sense qf
humanity). Padahal substansi pendidikan adalah memanusiakan manusia,
menempatkan manusia pada derajat tertinggi dengan memaksimalkan karya dan
kana. Kepribadian rnanusia direduksi oleh sistem pendidikan yang ada.
Pendidikan mengortankan keutuhan antara ilmu pengetahuan dan berfikir
(aspek kognitif). perilaku belajar (afektif) dan pelaksanaan di lapangan (psiko
motor).1
Semua itu disebabkan oleh tiga ha|. Pertama, praktik pendidikan yang
sering drkesankan sebagai deretan instruksi dosen bagi mahasiswanya. Kedua,
sistem pendidikan yang masih cenderung top dovn (dari dosen ke mahasiswa).
Sistem ini tidak membebaskan, karena mahasiswa dianggap tidak tahu apa-apa.
Ketiga, out put pendidikan menghasilkan manusia yang hanya siap memenuhi
kebutuhan zaman dan bukan bersikap kritis terhadap keadaan sekitamya.2
Proses Pendidikan yang berkembang masih lebih banyak berorientasi
pada penguasaan pengetahuan dengan menggunakan model Pendidikan yang
I Zaim ElMubarok. Me mbunikan Pendidikan,MTai. Cet. ll, (BandunE: Cv. All'abela.
Septcmber. 2009). hlm. 29-30': Lebih jauh, dapat kita menyaksikan bahrra pendidikan yang berlangsung selama ini
lcbih ban]ak mengejar target formalitas dan kurikulum yang telah ditetapkan. Prahek
pendidikan y'ang ada kurang menekankan pencapaian tujuan yang berdimensi pcnrbentukan
uatak dan kepribadian - Lihat lbid hlm. 3l-32.
t
monolog, teks book dan verbalistik. Meski telah mulai banyak dikenalkan
berbagai strategi Pendidikan aktif. Tetapi, ironis juga karena di kalangan
mahasiswa tidak memiliki landasan kultural yang kokoh. Fasilitas yang minim
dan tenaga dosen yang ada merupakan stok dan produk lama dengan kultur yang
lama pula.
Pendidikan Akhlak di Pondok Pesantren menurut Imam Al Gazali
dalam kitab Ihya Ulumuddin, merupakan suatu Pendidikan untuk melatih
pikiran santri sedemikian rupa sehingga dalam sikap hidup dan tindakan sanrri
dipengaruhi oleh nilai akhlak. Pendidkan Air.tlak bukan xkedar "transfer of
lonwledge " atalupur, "transfer oftraining". Tetapi lebih merupakan suatu sistem
yang ditata di atas pondasi keimanan dan kesalehan.
Pembelajaran ,{khlak adalah suatu sistem yang terkait secara langsung
dengan Allah. Pendidikan Akhlak adalah suatu kegiatan yang mengarahkan
dengan sengaja mengajarkan perkembangan seseorang sejalan dengan nilai nilai
al-akhlak al-karimah.r Pendidikan Akhlak mengantar manusia pada prilaku dan
perbuatan yang berpedoman pada syari'at Allah.4 Seluruh rangkaian Pendidikan
Akhlak telah diatur sedemikian rupa dalam al qur'an, Allah befirman dalam
Surat Al-Alaq.
(r)C'!'r d;iVt (),* J.iu"jr ;i; <t>:i*,$i\ .t:i ;9\1t
(")il! i u cr:lir '* <t>#U'* e$
r Lihat: Syed Saiiad Husain dan Sled Ali Asraf, Crisis Mrslim Edicalio ' . 'fer:.
Rahmani Astuti. Krisis Pendidikan lsl4r,. (Bandung: Risalah. 1986), hlm 2
o Abdurrahman an-Nahla\\'i {ishulut Tarbiyah lslamiyah wa -4salabi f Boiti wa
lladrasati val itlujrana. (Dr allik a!-Mu'as]. r. beirut-Libanon), terj. Shihabuddin, Pendidikan
lslan di Rumah Sekolah dan Mu_v-arakat. (Jakarta: Gemma Insani Press, 1995). hlm 26.
4
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yong menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah Yang
Paling Pemurah- Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dta
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuirrya. (QS.AI-
Ataq[96]: t -5)s
Dalam Pendidikan Akhlak, membaca adalah kunci segala ilmu
pengetahuan. Dengan membaca, berarti ia telah belajar dan tnendidik diri
sendiri. etlatr sangat menghargai orang yang suka membaca, karena membaca
acialah kunci ilmu pengetahuan. Akibat dari menbaca itulah Allah menjadikan
dia sebagai orang yang berilmu. Allah juga meninggikan derajat orang-orang
yang berlmu dan orang-orang yang beriman lebih tinggi beberapa derajat.
Sebagaimana Firman Allah surat Al-Mujadalah[59]: I L
?<'frt (-- tr:-, 3rtr, lv*t\ J V-tJ: ?< -E tt\ tr;r; 3lit rfr.\v
"E):, 
'l4t Gi u-iti ;5.4 te;ta 32it 3t gi 5;uC \tj;\ 'E \>L)
( \ \ )}i lt;x a. iry
Hai orang-orang yang beriman, apa bila dikatakan kepadumu, " Berlapang-
lapanglah dalam majelis", maka lapongkanlah, niscaya Allah memberi
kelapangan unfitkmu. Dan apabila dikotokan. "Berdirilah kanru, " maka
berdirilah, niscrya Allah akan neninggiknn (derajat) orong-orong yang
beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat. Dan Allah Maha Mengetahui dpa yang kamu kerjafun. (QS.A|-
Mujadalah [59]:1 1).
Ayat tersebut menunjukkan, jika manusia talpa belajar, niscaya tidak
dapat mengetahui segela sesuatu yang ia butuhkan bagi kelangsungan hidupnya
di dunia dan akhirat. Pengetahuan manusia dapat berkembang jika diperoleh
melalui proses belajar mengajar. Diawali dengan kemampuan menulis dengan
5 Lihat'. ALQwbn Dan-lerjemahnya, (Jakarta: Departemen Agana RI. Dirjen
Binbaga lslam Depag RI. 1999), hlm. 1079
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pena. Membaca dalam arti luas, yaitu tidak hanya membaca melalui tulisan,
melainkan juga membaca segala yang tersirat didalarn ciptaan Allah.
Pendidikan Akhlak sangat penting bagi kelangsungan hidup seorang.
Membuat pengetahuan manusia berkembang. Pendidikan Akhlak diartikan
sebagai suatu kegiatan yang bertujuan untuk membentuk manusia agamis
dengan menanamkan keimanan, amaliah dan akhlak baik untuk menjadi
manusia yang bertakwa kepada Allah swt.
Pendidikan Akhlak merupakan sistem untuk meningkatkan kualitas
hidup manusia dalam segela aspek kehidupan. Pendidikan Akhlak merupakan
proses budaya untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia yang
berlangs,,r,g sepanjang hayat. Pendidikan Akhlak selalu berkembang, selalu
dihadapkan pada perubahan zaman. Untuk itu, mau tak mau Pendidikan Akhlak
harus dirancang khusus mengikuti irama perubahan tersebut. Apabila
Pendidikan Akhlak tidak mengikuti irama perubahan, maka jelas ketinggalan
dengan lajunya perkembangan zaman itu sendiri. Siklus perubahan Pendidikan
Akhlak dapat dijelaskan sebagai berikut:
(l). Pemelajaran akhlak dari masyaraka! di desain mengikuti irama perubahan
dan kebutuhan masyarakat. Misalnya; pada peradaban masyarakat agraris
dan kebutuhan masyarakat pada era tersebut. Begitu juga pada peradaban
masyarakat industrial dan informasi.
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(2). Pendidikan Akhlak didesain mengikuti perubahan dan kebutuhan
masyarakat pada era moderen.6
Demikian siklus perkembangan perubahan Pendidikan Akhlak' Untuk itu
perubahanya harus relavan dengan perubahan zaman dan kebutuhan masyarakat
pada era tersebut, baik pada konsep, materi dan kurikulum' Juga proses, fungsi
dan tujuan lembaga-lembaga pendidikan yairu pondok pesantren'
Pendidikan Akhlak sasaranya adalah pembentukan watak, sikap'
tingkah-lakuyaitupendewasaanseluruhaspek-aspekkepribadiansantri,karena
santri lebih banyak wakhlnya bersama orang tua" maka Pendidikan akhlak 
juga
dilakukan oleh orang tua.7
6 Pendidikan Akhlak di era sekarang ini, dihadapkan pada tantangan kehidupan
manusia modern. Pendidikan Akhlak harus diarahkan pada kebutuhan p€rubahan masyatakat
iJ-. o"t"ln ,""ghadapi suatu perubahan, ..diperlukan,, suatu disain paradigma baru didalam
menehadaoi tuntunan-tuntanan yang baru- Apabila tantangsn-tantangan baru teBebut dihadapi
I""g1, i!"gr,J"pi paradigma larna, maka segala usaha rang diialankgn dapat mengalami
t.ninulan. L'ihat ismaran, Penganrat Studi Tasawuf, (lakarta: RajaGarafindi Persada' 2014)'
iiffij. H.n.[iii", Beberapa igenda RefT n46i Pendidit'an Nasioaal dalam Perspekitif Abad-;; 
'ir;"iti'- (Tera lndonesia" l99s)' hlrn 245' Pendidikan' menurut Kamus Bahasa
;;r*# ;t;ni ittses pengubahan sikap dan tata-laku seseo,rang atau kelompok orang dalam
"J"-i*J",r^it- 
manuiia melalui upaya pengajaran' Ki Hajar Dewantara mengatakan'
p""JOiU, daya upaya untuk memajukan berrumbuhnya budi pekeni'- yaitu kekuatan batin'
i-.rr"., pifi.jn firirirecr) dan tubuhanak. Lihat: Mohammad Tauchid' (ct-al)' Karya Ki Hajar
;;;;;", Bagian Periama Pendidikan, (Yogyakarta: Majelis Luhur Taman sisrva- 19931'
hlm. 14.
'Keluarga adatah yang paling utarna karena adanya 
p€rtalian darah antara orang tua
aun *at. peoaiaifin Akhlak di eia sekirang ini. dihadapkan pada tantangan kehidupan manusia
modem. pendidikan Akhlak harus diarahkan pada kebutuhan pcrubahan masyamkat modern.
ij"f".' 
^"ngrr"a.pr 
suatu perubahan' "dipeilukan" suatu disain paradigma baru didalam
menehadaoi tuntunan-tuntanan yang baru. Apabila tantangan-tantangan baru tersebut dihadapi
;:;;;;;il;ri paradigma lai4 maka scgala usaha vang diialankan dapat mensalami
["elguf"n. L]hat: ismaran. Pengattar Studi Tasau'uf, Oakana' RajaGamfindi Persada' 2014)'
iii.T2 r-ifr", Juga: H.A.R Tilu BeberaPa Agendo Reformasi Perytidikan Nasional dalam
P e rs pekitif A bad 2 1' M age I ahg'. (1 era lndonesia. I 998), hlm 24 5'
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b. Kondisi Rendahnya Akhlak Masa Sekarang
Dalam kehidupan berasyarakat Pendidikann akhlak sangat penting.
Akibat tidak adanya Pendidikan akhlak di sekolah, maka banyak kasus kasus
pelanggaran akhlat terjadi dalam kehidupan seharihari antaranya:
1. Filnah Menfunah
Ketika seseorang menyebutkan kata "fitnah" apa yang terbersit didalam
benak kita? Apa fitnah yang dimaksud orang tersebut...? Jika membuka dan
membaca kamus besar bahasa Indonesiq maka fitnah adalah: Perkataon
bohong atau tonpa berdasarkan kebenaran yong disebarkan dengan maksud
menjelekkan orang (seperti menodai nama baik, merugikan kchormatan orong)
bagaimana deirgaur kata "fitnah" yang sering kita dengarkan tian baca daianr
kitab suci al qur'an? Apakah maknanya sama?8
8 Ketika membaca dan menelaah al qur'arl maka akan didapati empat (4) pengertian
dari kata 'fitnah' Perlamo, f\fiah artinya membakrr dengan api. Allah subhanahu wata'8la
berfirman:
lrr :r,J$JrI lstii $ lt'ilj;.l
"Aari pembqloson iru ialah) pada hori ketika merekt di-Jitnah di atas api wraka."
Pada ayat diatas kata "---;{': "di-ntnah" maksudnya adalah diadzab atau dibakar (dengan api).
Allah subhanahu wata'ala b€rfirman:
1\ .,oitl l96jr1 :#l r Ui Jil,r ql
"sestnguhnyo orcng-orang yang nem-fitrah orahg-orang yang muknin laki-laki dan
perempuan"
Pada ayat diatas ksta '55': "mem-fitnah" maksudnya adalah membakar mereka (orang-orang
yang mukmin lakilaki dan perempuan) di dalam parit "yang berapi (dinyalakan dengan) kayu
bakar" [Al-Buruj (85):5].
Kedaa fitnah bermakna ujian/cobaan. Allah subhanahu wata'ala berfirman :
lrc ,'r..- rrl {ti ;rirt jit,r tsrtii}
"l<ami akan menguji kanu dengan *eburukon dan fubaikan sebagai Jitnah."
Pada a)'at diatas kata "'ail' : "firnah" maksudnya adalah "cobaan" Allah subhanahu u ata'ala
berfirman:
lt v-t \:j'Jrl 14 &4.'6n.u iltd.L1 i9L\ * rj,drr rilrl
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Fitnah adalah "akibat buruk dari keburukan" yaitu bertambahnya
kesesatan karena penyelisihan mereka terhadap perintah Allah subhanahu
wata'ala dan perintah rasululullah shollAllahu 'alaihi wasallam. Makna seperti
ini yaitu adanya akibat buruk dari suatu keburukan dikuatkan banyak ayat dalam
al qur'an diantaranya: firman Allah subhanahu wata'ala:
[t t:;;;utr]{os* Gs " V} ;e 6ti 5:.>s}
"Sekali-kali tidak (demikian). sebenarrry,a apa yang selalu mereka usahakan itu
menutup hati mereka." Firman Allah subhanahu wata'ala:
[":.-;;r]{;fiji 'rtt 6 *V uti\
"Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenoran), Allah memalingkan hati
mereka"
Firman Allah subhanahu wata'ala:
lr . ,;lrl {va7 titt ",.sty ir; V} e}
"Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakinya"
firman Allah subhanahu wata'ala:
[r r o :a.lr] {'ry;, Jt,c.t -a-''V :e; e} ea;iit t;i}
"dan adapun orang-orang yang di dalam hati mereko ada penyakit, makn
dengan surat itu bertambah kelafiran mereka, di samping kekafirannya (yang
telah uda)"
"dan bahwasanya:jika mereka tetap berjalan lurus di aras jalan itu (qgana islam), benar-benar
kani akon memberi minum kepado merekt qir yang segat (rezeki yang banyak). Untuk kmi
rtthah ereka podan a.
Pada ayat diatas t"tu 'pa- I : "untuk kami fitnah mereka' maksudnya adalah "untuk
kami beri cobaan kepada mereka'
Kerrgq: fitnah bermakna akibat buruk dari keburukan. Allah subhanahu $'ata'ala
berfirman:
1r r r,y;q {{ ;jtr f; -tjj 3t i 1 c, ir}'ntl
"dan perangilah nereka itu, sehingga tidak ado iitnah lagi don (sehmgga) ketaatan ilu ha ya
se mala- m a1 d unt uk,T l l a h. "
1rr,.1r,i;,rr1 l.ir & ;jrr 3ft t , :"(i f ;o 'ii"ytl
"dah perafigilah nereka. supaya jangon ada ftnah don supaya dgamd itu semqtq'mata nt k
.4llah."Alasan lain Jang memperjclas hal tersebut karcna orang-orang )'ang diperintahkan untuk
diperangi dalam a]'at diatas adalah orang-orang musl rik.
9
Adapun makna fitnah yang kebanyakan orang pahami bahwa fitnah itu
"perkataan bohong atau tanpa berdasarkan kebenaran yang disebarkan dengan
maksud menjelekkan orang" adalah fitnah secara bahasa bukan secara istilah
syari'at sebagaimana telah disebutkan diatas. Sehingga tidaklah pantas kata
fitnah yang mereka maksud dikuatkan dengan firman Allah subhanahu wata'ala:
[r rr ';;;r]{ Jri\'r."r3i,*4V}\
"danfnah itu lebih besar bahqvanya da:"i pembunuhan"
Karena kata fitnah pada ayat diatas maknanya adalah "akibat buruk dari
keburukan" sesuai poin ke tiga, sebagaimana yang disebutkan dalam tafsir dan
sebab turunnya bahwa ayat tersebut maknanya adalah : "kesyirikan dan
menghalangi manusia dari agama Allah itu lebih besar bahayanya dibandingkan
dengan pembunuhan" al allamah as-sa'di rahimahullah dalam tafsimya berkaitan
dengan ayat tersebut mengatakan: "ketika peperangan yang terjadi di masjidil
haram dianggap sebagai mafsadah/kerusakan yang terjadi di negeri haram
tersebut, maka Allah subhanahu wata'ala memberitakan bahwa sesungguhnya
mafsadah/kerusakan yang diakibatkan oleh fitnah berupa ke-syirik-an dan
menghalangi manusia dari agama Allah, itu lebih besar bahayanya ciibandingkan
dengan mafsadah/kerusakan yang diakibatkan oleh pembunuhan."
2. Suap Menyuap
Suap, disebut juga dengan sogok atau memberi uang pelicin. Adapun
dalam bahasa syariat disebut dengan risywah. Secara istilah adalah memberi
uang dan sebagainya kepada petugas (pegawai), dengan harapan mendapatkan
kemudahan dalam suatu urusan. Dalam buku saku memahami tindak pidana
l0
korupsi "Memahami untuk Membasmi" yang dikeluarkan Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK) dijelaskan bahwa cakupan suap adalah (l) setiap
orang, (2) memberi sesuatu, (3) kepada pegawai negeri atau penyelenggara
negar4 (4) karena atau berhubungan dengan sesuatu yang bertentangan dengan
kewajiban, dilakukan atau tidak dilakukan dalam jabatannyae
Dr. Yusuf Qordhawi mengatakan, bah*a suap adalah sesuatu yang
diberikan kepada seseorang yang memiliki kekuasaan atau jabatan apapun untuk
menyukseskan perkaranya dengan mengalahkan lawannya sesuai dengan yang
diinginkan atau memb€rikan peluang kepadanya (seperti tender) atau
menyingkirkan musuhnya. Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa suap
adalah menrberi sssuatu, baik uang maupun barang kepada seseorang agar
melakukan sesuatu bagi si pemberi suap yang bertentangan dengan
kewajibannya, baik permintaan itu dilaksanakan ataupun tidak dilaksanakan.
Dari sini dapat dipahami bahwa suap adalah sebuah tindakan yang
mengakibatkan mkit atau kerugian di pihak lain.
Suap adalah pemberian yang diharamkan syariat, dan ia termasuk
pemasukan yang haram dan kotor. Suap ketika memberinya tentu dengan syarat
yang tidak sesuai dengan hukum atau syariat, baik syarat tersebut disampaikan
e Suap juga bisa berarti s€tiap harta yang diberikan kePada pejabat atas suatu
kepentiogan, padahal semestinya urusan tersebut tanpa pembayaran. Sctangkan dalam fikih.
suap atau risyrryah cakupannya lebih luas. Sebagaimana dikatakan Ali ibn Muhammad Al Jurjuni
dalam kitab Ta'rifat, Beirut (1978), suap adalah:esuatu yang diberikan untuk menyalahkan yang
benar atau membenarkan yang salah. Dalarn Undang-Undang No. I I Th. 1980 tentang tindak
pidana suap dijclaskan bahwa tindak pidana suap mcmiliki dua pengertian. )aitu: I Memberi
atau menjanjikan sesuatu dengan maksud membujuk agar seseorang berlawanan dengan
kewenangan/kewajibannya yang menyangkut kepentingan umum- 2. Menerima sesuatu atau
janji yang diketahui dimaksudkan agar si penerima melawan ke$enangan/kervajibannya yang
menyangkut kepentingan umum.
secara langsung maupun secara tidak langsung. Suap diberikan untuk mencari
muka dan mempermudah dalam hal yang batil.
Suap pemberiannya dilakukan secara sembunyi, dibangun berdasarkan
saling tuntut-menuntut, biasanya diberikan dengan berat hati. Suap -biasanya-
diberikan sebelum pekerjaan. Adapun pemberian suap ini dilakukan melalui tiga
cara, yaitu :
l. Uang dibayar setelah selssai keperluan dengan sempuma, dengan hati senang,
tanpa penundaan pemalsuan, penambahan atau pengurangan, atau
pengutamaan ses€orang atas yang lainnya.
2. Uang dibayar melalui permintaarq baik langsung maupun dengan isyarat atau
dengan berbagai macam cara lainnya yang dapat dipahami bairwa si pemberi
menginginkan sesuatu.
3. Uang dibayar sebagai hasil dari selesainya pekerjaan resmi yang ditentukan si
pemberi uang. lo
ro Dalam buku NU Melawan Korupsi (Kajian tafsir dan fikih yang dikeluarkan oteh PB
NU dengan kemilraan menyebutkan bahwa dalam fikih lslam makna suap tidak hanya memiliki
ruang lingkup terbatas dari rakyat untuk pegawai negeri atau pejabat negara, tetapi bisa dari dua
arah. Penguasa, pegawai negeri, atau pcjabat negara yang memberikan uang kcpada rakyat atau
tokoh masyarakat untuk memutuskan menentukan pilihan dalam pilkada" pilgub dan pilpres
yang sering disebut money politics juga termasuk kategori suap. Selain itu, setiap gratifikasi
kepada pegawai negeri atau penyelenggara negara juga dianggap sebegai pemberian suap,
apabila berhubungan dengan jabatasnya dan yang berlawanan dengan kervajiban dan
tugasnya.Dalam bahasa syari'ah penyrap disebut dengan ar-Rasyi yaitu orang yang menyuap.
Sedangkan orang yang disuap disebut al-Murtasyi. Penyrap adalah orang yang memberi hadiah
atau janji kepada pegawai negeri de gan mengingat kekuasaan dan wewenang yang melekat
pada jabatan atau kedudukannya, atau oleh pemberi hadiah atau janji dianggap melekat pada
jabatan atau kedudukan te.sebut. S€lain itu seseorang dianggap sebagai pemberi suap apabila
menrberi atau menjajikan sesuatu kepada hakim dengan maksud untuk mempengaruhi putusan
perkara 1'ang diserahkan kepadanya untuk diadili. Sctiap orang yang memberi sesuatu kepada
pegawai setelah ia menjabat atau diangkat meniadi pegawai pada sebuah instansi dengan Lujuan
mengambil hatin]-,a tanpa hak. baik untuk kepentingan sekamng maupun untuk masa akan
datang- yaitu dengan menutup mala te.hadap syarat ]'aog ada untuknya, dan atau memalsukan
data. atau mengambil hak orang lain. atau mendahulukan pelayanan kepadanya daripada orang
t2
Penerima suap adalah pegawai negeri atau penyelenggara negara yang
menerima hadiah atau janji padahal diketahui atau patut didugq bahwa hadiah
atau janii tersebut diberikan karena kekuasaan atau kewenangan yang
berhubungan dengan jabatannya. Setiap orang yang menerima hadiah atau janji
dengan maksud untuk melakukan sesuatu bagi si pemberi suap yang
bertentangan dengan kewajibannya, baik permintaan itu dilaksanakan ataupun
tidak dilaksanakan, atau menyukseskan perkaranya dengan mengalahkan
lawannya sesuai dengan yang diinginkan atau memberikan peluang kepadanya
(seperti tender) atau menyingkirkan musuhnya adalah penerima suap.
Orang yang menerima suap adalah orang yang memberikan rekomendasi
bagi orang lain setelah orang itu lrcmberikan sesuaiu kepadanya. Baik orang
yang memberi ataupun yang menerima suap, sama-sama mendapatkan hukuman
karena dengan melakukan suap tersebut kedua belah pihak telah merugikan
plnaK rarn.
3. Punguton Liar (Pungli)
Keberadaan pungutan liar (disingkat pungli) sekarang ini tidak terlepas
dari sejarah masa lalu yang penuh kelabu, bahkan pungli menjadi satu
yang lebih berhak. atau memenangkan perkaranya, dan sebagainya adalah orang yang memberi
suap.
rr Menelusuri penge.tian pungli. Soedjono meryatakan. bah\.!a menurut istilah dalam
kamus bahasa cina: '/-i" artinya keuntulgau "Pung" artir.ya persembahan. Jadi Pungli
diucapka:r Paaazgli /,i. artinya adalah mempenembahkan l:euntungan.Dasar Hukum Tindak
Pidana Suap, 'Iermasuk makan harta orang lain dengan cara batil ialah menerima suap. Yaitu
uang ,!ang diberikan kepada penguasa atau pegarvai. :upa.va Penguasa atau pegawai tersebut
menjatuhkan hukum yang menguntungkannya- atau hukum yang merugikan lawannya menurut
kemauannya. atau supa,,va didahulukannya urusannla atau ditunda karena ada suatu kepentingan
dan seterusnya. lslam mengharamkan seorang Islam menyuap penguasa dan pembantu-
pembantun)a. Begitu iuga penguasa dan pemhantu-pembantunya ini diharamkan menerima uang
suap tersebut.
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kebudayaan yang telah melembagq termasuk jenis tindak pidana kriminalitas
berat, karena tuntutan kondisi dan situasi yang memang mendukung pada masa
itu.l2
Proses mernberi dan menerima dan kemudian mencapai bentuknya yang
mapan, dari sudut hukum disebut sebagai *pungutan liar". Hal ini sudah lama
rnewabah di masyarakat Indonesia. Melalui Instruksi Presiden R.l. No.9 Tahun
1977 tentang Operasi Tertib, di masa Orde Baru berkuasq telah dilancarkan
operasi tertib, yang bermaksud menanggulangi pungli, di dalam usahanya
mewujudkan keadaan pemerintahan yang diidamkan, yang mencerminkan
pelayanan masyarakat.
Penanggulangannya tentu didasarkan pada asas hukum acara pidana,
yang mengandung tujuan represip unluk prenventif, yang bersasaran
terwujudnya intemasionalisasi hukum yang mapan termasuk pematuhan
Undang-undang yang menjauhi pungli. Namun apa yang terjadi terhadap operasi
tertib (Opstib) pada zaman itu, penanggulangannya telah dilakukan. bukan unhtk
mencari kesalahan, tapi karena hal ini dihawatirkan akan dapat melahirkan
pungli gaya baru yang tidak mustahil dapat dibuat oleh si pelaksana
penanggulangan.l3
't Soedlono D. SH., Pungli analisa hukum & Kriminologi, Penerbit Sinar Baru
Bandung. CeLII. Marct 1983, hlm. 35.
'' Di lingkungan pendidikan, juga ada korupsi tanpa disadari. Biasanya untuk
mengambil hati pengajar, mahasiswa memberikan sesuatu sebagai pemohonan perhatian dati
dosen pengajar sebagai penerima, dengan cara menyampaikan bingkisan berupa upeti tanda
terima kasih. agar dipermudah di dalam segala harapannya selama menjadi mahasisrva sebagai
pemberi. Contoh lain lagi, para administratur memperlambat pelayanan terhadap mahasisrva,
dengan harapan agar mahasiswa yanB bersangkutan mengerti mengapa dia dihambat? Apabila
uf,€tin)a telah diberikan. biasanya pelayanan dipercepat. lnilah p€Iyakit masyarakat ]ang tanpa
disadari telah menggerogoti kehidupan dilingkungan kampus dan masyarakat luas. Ada lagi cara
memanen pungli. dilakukan disaat penerimaan mahasisrta baru. para calqcalo dari berbagai
l4
Ada pengalaman pahit seorang pegawai di saat menerima uang rapel
sebagai pegawai negeri yang baru dilantik, oleh bagian pembayaran keuangan
saat itu di tahun 1980-an disodori untuk mengisi lembaran kertas dalam susunan
nama sebagai penyumbang dari sejumlah uang yang tidak dimengerti
pemanfaatannya. Pungutan ilegal semacam ini oleh orang yang tidak dikenal
penulis, telah dimuat melalui mas media bahwa pegawai negeri penerima rapel
telah dipungut sejumlah anggaran. Kami ditegur semuanya oleh atasan pada
waktu itu untuk memberikan pemyataan bahwa tidak benar, ada pungutan liar
seperti dimuat di koran.la
Pungutan liar pada hakekatnya adalah interaksi antara petugas dan
maslarakat yang r.lidorong oleh pelbagai kepentingan pribadi. Beraneka ragam
cara dalam proses pemberi dan penerima di dalam terjadinya pungli. Untuk
penerima (pejabat) bisa karena dorongan untuk mempertahankan hidup, namun
terdapat pula karena didorong oleh napsu untuk memperkaya diri,. dengan
memanfaatkan mampang mumpung jadi pejabat untuk menguntungkan
usahanya.
unsur pegawai termasuk mahasiswa juga Satuan pengamanan (satpam) ikut menikmati panen
penghasilan dari penerimaan mahasiwa.ra Bukankah pungli semacam ini telah membohongi publik dan diri sendiri.
kenyataannya disatu pihak kami memang memberi dan di pihak lain kami harus membuar
pemyataan bahlva b€rita di koran (mas media) itu tidak benar. Mengapa pada saat itu tidak ada
keberanian untuk mengatakan yang benar itu adalah benar dan yang salah adalah salah ?
Alasannya karena kami butuh kondite rEnilaian agar tidak didendam oleh mereka yans berkuasa
pada saat itu. Begitu dinamisnya perkembangan kejahatan pungli di lndoncsia. lini ai't<enatjuga
korupsi politik dengan ancamal pidana menwut UU. tentang pemilihan (tmum UU. No.3 Tahun
1999. Tindak pidana (delik) )ang ada dalam UU pemitihan Umum semuanya berjumlah t4.
yaitu Ps.72ayat(l); (2)l (3);(1); (5); (6); (7): (8): (9);(l0): dan0t). Hat vans berkairan
dengan korupsi ialah perbuatan men,ruap pemilih )ang lercantum di dalam ps i: u]ut 1:1 aun
memberikan sumbangan dana kampanye mclebihi lang ditetapkan Komisi pemilihan Umum
(KPU), Lihat: Ardi Hamzah. Pemberantasan Korupsi Melalui ukum pidana )\asiunal dan
Internasioral.Di\isi Perguman Tinggi. PI. Raja Cratindo. persada- Jakarta. hlm. 2g
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Sebaliknya untuk masyarakat p€mberi karena terdorong keadaan
terpaks4 demikian pula dengan pejabat sebagai pemberi dan masyarakat sebagai
penerima karena pemberian tersebut mempunyai obyek tertentu. tergantung
tujuan yang diharapakan. oleh para pihak.
4. Perjudian
Perjudian adalah pertaruhan dengan sengaja yaitu mempertaruhkan suatu
nilai atau sesuatu yang dianggap bernilai dengan menyadari adanya resiko dan
harapan-harapan tertentu dalam peristiwa-peristiwa permainan, pertandingan,
perlombaan dan kejadian-kejadian yang tidak atau belum pasti hasilnya.
Perjudian (gambling) dalam kamus Webster didefinisikan sebagai suatu
kegiatan yang melibatkan clcmen iisiko. Fisiko didefinisikan sebagai
kemungkinan terjadinya suatu kerugian. Perjudian adalah suatu kegiatan sosial
yang melibatkan sejumlah uang (atau sesuatu yang berharga) dimana pemenang
memperoleh uang dan imbalan lainnya yang dianggap berharga.
Risiko yang diambil bergantung pada kejadian-kejadian di masa
mendatang, dengan hasil yang tidak diketahui, dan banyak ditentukan oleh hal-
hal yang benifat kebetulan atau keberuntungan. Risiko yang diambil bukanlah
suatu yang harus dilakukan, kekalahan atau kehilangan dapat dihindari dengan
tidak ambil bagian dalam permainan judi. rs
't Pe4udian adalah perilaku yang melibatkan adanya risiko kehilangan sesuatu yang
berharga dan melibatkan int€raksi sosial serta adanya uasur kebebasan untuk memilih apakah
akan mengambil risiko kehilangan tenebut atau tidak. Ada tiga unsur agar suatl p€rbuatan dapat
dinyatakan sebagai judi. Yaitu adanya unsur:
l. Permainan/perlombaan. Pe.buatan yang dilakukan biasan]-a berbentuk permainan atau
perlombaan. Jadi dilakukan semata-mata untuk b€rsenang-sena[g atau kesibukan untuk
mengisi waktu senggang guna menghibur hati. Jadi bersifat rekeatil'. Namun disini para
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Ayat al-Qur'an yang melarang judi; Q.S. al-Baqarah ayat 219
b 'i\ "#V *4 eai f 'tyW.",j' ,;li *\ f Jfw
;-<;1 q.r.jr € rtt 'o* u.K Ft $ t;*. t\u t:$;,5 ua,1;
1t t t1,:;!lZ
Artinya: "Mereka berlanya kepadamu tentang khamar dan judi. Kalakanlah:
"Pada keduanya itu terdapal dosa besar dan beberapa manfa'at bagi marutsia,
tetapi dosa ke&nnya lebih besar dari manfa'atnya"- Dan mereka bertanya
kepodamu apa yang mereka naJkahkan. Katakanlah: "Yang lebih dari
keperluan." Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya
kamu berfikir," ( Q.S. al - Baqarah [2] : 2 I 9)
Dipertegas oleh ayat yang turun berikutnya. Yaitu Q.S. al-Maidah ayat 90
t.--






pelaku tidak harus tErlibat dalam permainan. Karena bolehjadi mer€ka adalah penonton atau
orang yang ikut bertaluh terhadap jalannya sebuah permainan atau perlombaan.
2. Untung-untungan. Artinya untuk memenangkan permainan atau Perlombaan ini lebih banyak
digantungkan kepada unsur sp€k-ulatif/kebetulan alau untunS-untungan. Atau faktor
kemenangan yang diperoleh dikarenakan kebiasaan atau kepintardn pemain yang sudah
sangat terbiasa atau terlatih.
3. Ada taruhan. Dalam permainan atau perlombaan ini ada taruhan yang dipasang oleh para
pihak pemain atau b6ndar. Baik dalam bentuk uang ataupun hada benda lainnya. Balkan
kadang istripun bisa dijadikan taruhan. Akibat adanya taruhan maka tentu saja ada pihak
yang diuntungkan dan ada yang dirugikan. Unsur ini merupakan unsur yang paling utama
untuk menentukan apakah sebuah perbuatan dapat dis€but sebagai judi atau bukan.
Beberapa solusi dikemukakan di bawah ini untuk menanggulangi perjudian sebagai
berikut:
l. Mengadakan perbaikan ekonomi secarah menyeluruh. Menetapkan undang-undang atau
peraturan yang menjamin gaji minimum seorang buruh, p€kerja dan pegawai yang sepadan
dengan biar? pemeouhan kebutuhan hidup sehari-hari. Memperluas lapangan pekerjaan dan
lainlain-
2. Adanya keseimbangan antara budget di pusat dan di daerah-daerah periferi. Sebab, oleh
adanya diskiminasi pemb€.ian budget. timbullah kemudian rasa tidak puas.
3. lvlenyediakan tempat-tempat hiburan dan rekeasi yang sehat. Disertai inteansifikasi
pendidikan mental dan ajaran-aiaran agama.
4. Khusus untuk mengurangijumlah judi buntut, dengan jaln menurunkan nilai hadiah tertinggi
dari macam-macam lotrc resmi. lalu menambah jumlah hadiah-hadiah hiburan lainnya yang
lebih ban;"ak.
j. l-okalisasi perjudian khusus bagi rr isatarvan-wisatarvanasing, golongan ekonomi kuat dan
$arga Negara keturunan asin8. Dengan memberikan konsesi p€mbukaan tempat-tempat judi
dan kegiatan dapat di awasi.
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamr,
berjudi, (berkorban unluk) berhala, mengundi rusib dengan panah adalah
perbuatan keji lang terntasuk perbuatan setan." (Al-Maidah[5] :90).
Berjudi merupakan perilaku syaitan yang arus dijauhi. Didalam ayat ini terdapat
empat perbuatan yang ser€ntak dilarang oleh Allah SWT, yaitu:




Dalam ayat ini temyata bahwa judi disenafaskan dengan menyembah
berhala, minum minuman keras, dan mengundi nasib yang semuanya merusak
masyarakat dan menghancurkan budi pekerti.l6
Shalat dapat menyelamatkan orang dari pikiran dan tindakan yang
jahat.namun jika mereka tetap melakukan kejahatan berupa perjudian ini, maka
dia tidak hanya kehilangan petunjuk dari Allah tetapi juga akan kehilangan
rahmat-Nya.r7
16 Hal ini semakin diperjelas melalui Q.S. al-Maidah ayat 9l
1r r !1i:r; pi i i*-tr 
' 
f .itt I ; {t4 ,jre ;At ; etijti 4t:';i i34 ii ,]i iu+r, i., Li!
Artinyq: Bahwasannya selan ilu hendak menjatuhkan kamu kcdalom prmusuhan dan kzbencian
disebabkan minumah keras dan judi, dan seton hendak melqra E kanmu dati mengingali ,4lloh
don dori senbahyang. maka maukah komu berhenli ? (Q.5. al-Maidah[s ]:9,, Ayat ini menjadi
sebuah peringatan kepada umat manusia tentang.judi. bahwajudi adalah perbuatan syaitan yang
mengajak untuk tidak mengingat Allah dan dari shalat-
r? Dipertegas melalui hadis lang diriwayatkan oleh shahih muslim. n-abi bersabda:
gi o; A, S:" 'St lrt e\ ? '.:ii .i ;,'J'iJ; .t +ti ; it;ii "i 
iti :t Et|; li Jttlt li 'a:r, a' '' ';' ')t
,-a e! n;,s 4;a i- "jK.i ,r.!rt4 :-,1 i JE
A inya: hadits dari :uhair bin kharbin hadits ddri Abdurrahman bin nahcli dari sufyan dati
alqqnah ibnu na had dori Suldinlan bin Burdqh. dari bapaknya Burdah Rdo, belia berkalo:
hersabda Nabi llrhanmad Stlv'. "tsarangsiapa )'.nE befi ain dadu maka ia telah
membenamkan tongunrya ke dalam ddging dan darah babi."
l8
Perilaku perjudian jelas sangat bertentangan dengan 
norma' nilai' dan
hukumyangbersumberdariagamadanhukumpositifyangberlakudi
Indonesia. Motif berjudi sebenarnya terobsesi oleh adanya 
insentif ekonomi
yang bagi pelaku diekspektasikan akan memperoleh 
keuntungan yang berlipat-
lipat maka dengan tercetuslah perilaku 
judi yang bila dianggap sebagai adiksi
maka kemudian berubah menjadi kompulsif' Dari uraian 
tersebut' dapat
dberikan kesimPulan, bahwa:
l. lndividu yang melakukan tindakan berjudi terdorong 
motif untuk
memperoleh keuntungan yang sebesar-besamya 
(utiiity maximitation) bagi
kesejahteraannya. Sekuensial dari perilaku tersebut 
akan berefek kepada
iindakan-tindakan yang menyimpang lainnya 
(disfungtional behavior)' tidak
lagi mematuhi pranata-pranata social' norma nilai' 
dan hukum positif
sehingga akan menimbulkan virus dalam 
masyarakat' Bagi kajian psikologi
sosial, perilaku berju<ii dapar dianggap sebagai 
gangguan kejiwaaan yang
termasuk dalam Impulse Control Disorders 
bilamana perilaku tersebut
cenderung melakukannya secara masif 
dan intens dan sifatnya menetap dan
sulit untuk dikendalikan ketelgantungan terhadap 
judi dapat dikategorikan
sebagai adiksi komPulsif'
2. Perjudian merupakan penyakit sosial 
yang berimplikasi buruk terhadap
lingkungan sosial masyarakat' Kemenangan 
yang diperoleh dari perjudian
tidak akan bertahan lama justru akan berakibat 
pada pengmsakan karakter
individu rian kehi<lupannya' Banyak sudah faka 
menceritakan bahwa
pemenang judi tidak selalu memiiki hidup yang sejehtera' 
sebagian besar
l9
mengalami kemiskinan yang begitu parah dan mengalami alianasi
(keterasingan) dari keluarga dan masyarakat. Kehidupan yang semestinya
dapat diperoleh dan dinikmati dengan keluarga dapat berubah menjadi
keburukan. Benar adanya bilamana Allah dalam alQuran surat al-Maidah
[5]:90-91 menfirmankan bahwa judi adalah perilaku syaitan, bila tidak
dijauhi maka akan menimbulkan pennusuhan dan kebencian.
3. Karena keburukan yang ditimbulkannya maka diperlukan suatu perencanaan
yang strategis antar komponen, baik instansi pemerintah, aparat penegak
hukum, dan tokoh-tokoh masyarakat untuk solalu berikfitiar mengeliminir
perilaku judi dan berbagai media judi dengan berbagai tindakan. Tindakan
yang dilakukan harus menycniuir akar masalah, dengan melakukan kajian
yang komrehensif akan memberikan gambaran secara holistik persoalan dan
bagaimana untuk mencegahnya. Terdapat beberapa altematif produktif dalam
mengendalikan dan merehabilitasi perilaku perjudian tersebut. Namun
langkah yang kecil tetapi dapat memberikan konhibusi yang sangat besar
adalah dengan memberikan edukasi dan pemahaman dari orang tua kepada
anak dan didukung dengan pemahaman agama yang baik akan menjadi
imunitas yang kuat untuk menangkal penyakit judi yang dianggap sebagai
patologi sosial.
5. Proslilusi alau Pelacuran
Prostitusi berasal dari bahasa Latin yaitu pro-:ttituere atau pro-
stauree, yang artinya membiarkan diri berbuat zin4 meiakukan persundalan"
pencabulan, dan pergendakan.Sedangkan prost ttute adalah pelacur atau sundal
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dikenal pula dengan istilah WTS atau wanrTa tunasusila. Dan pelacuran menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang celaka atau perihal menjual diri
(persundalan) atau orang sundal.
Menurut istilah, prostitusi di artikan sebagai suatu pekerjaan yang
bersifat menyerahkan diri atau menjual jasa kepada umum untuk melakukan
perbuatan-perbuatan seksual dengan mendapatkan upah sesuai dengan apa yang
diperjanjikan sebelumnya. Pelacuran atau prostitusi adalah penjualan jasa
seksual, seperti seks oml atau hubungan seks, untuk uang. Seseorang yang
menjual jasa seksual disebut pelacur, yang kini sering disebut dengan istilah
pekerja seks komersial (PSK).r8
Kebiasaan-kebiasaan seksual pun telah bertumbuh secara variatif.
Mereka telah mempraktikkan gaya-gaya seks seperti vaginal, anal, kontak paha-
oral, jilaljilat klitoris, masturbasi, threesome, gaya 69, sadisme seks, p€sta orgi.
alat bantu (dildo), dan seks dengan binatang. Demikian juga praktik-praktik seks
sesama j enis seperti lesbian dan gay yang dikenal den gan Darl:,a pederasta.
Pelacur tidak selamanya dipandang sebagai profesi rendahan. Dalam
beberapa bangsa dahulu, pelacur justru menempati kedudukan terhormat.
Pelacur terhormat ini memberikan pengaruh yang mendalam terhadap politilq
seni, sumber inspirasi puisi, dan mode pakaian. Mereka datang dari kelas atas
dan menengah. Mereka memilih profesi pelacur, karena waktu itu profesi ini
t3 Keberadaan pelacuran sudah sedemikian viral. Hampir setiap peradaban umat
manusia tidak pemah sepi dari pelacuran. Pada masa Nabi Shale, misalnya, pelacuran lerjelma
daldm bent k iming-iming seorang wanito cantik bernama Shaduq bhli Mahya kepada Masda
bin lvlahraj yang herjdnji membxnuh unta Nsbi Shaleh. Ldngkah ini kemudian diikuti oleh
vdnita loin yong nrenl'erahkan kehormatan anak gadisnya kepada pemuda Qudar bin
Sal,/( Ihsan: 2004: I 29- I 36).
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menjadi satu-satunya jalan terbaik untuk meraih kekayaan dan gengsi sosial
dalam masyarakat yang dikuasasi oleh kaum laki-laki. Mereka wanita terdidik
dan mempunyai fungsi sosial yang besar, di saat kaum wanita dibatasi tinggal di
rumah dan tidak diberi tempat dalam ruang publik.le
6. Mabuk Mabu*an dan Mbas
Minuman keras telah menjadi masalah dunia. Baik di Afrika, Amerika
Latin, Amerika Utara, Eropa, Asiq Australia maupun di mana saja manusia
hidup, batrkan di antara suku-suku bangsa primitif di pulau-pulau terpencil pun
kecanduan alkohol telah menjadi salah satu persoalan hidup manusia yang
utama. Kecanduan minum-minuman keras menghancurkan kehidupan keluarga,
pekerjaan, merusak tubuh, dan menjadi sebab utaina dari segala macam
perbuatan kiminal. Sedikit sekali tempat di bumi ini yang terbebas dari
pengaruh yang merusak ini.
Ada beberapa pendekatan yang digunakan untuk memecahkan masalah-
masalah sosial yang terjadi dalam masyarakat, yaitu:
1. Pendekatan ekologi
2. Pendekatan sistem
re Di Romawi, pelacur dianggap penjahat dan pengganggu anak-anak. Di Roma,
pelacur diharuskan menggunakan pakaian tertentu untuk membedakan dengan uanita kalangan
bangsa*an. Lebih ketat lagi. Asysyiria menetapkan pasal hukuman bagi pelacur yang membuka
tutup kepalanya sebagai ffatle mark-nya. Di India Kuna, pelacur rendahan ini
diLsebut khumbhadoi. Pada masyarakat India Kuna, kaum \eanita dari golongan rendah hanya
diberi dua pilihan, menikah a',au menjadi pelacur. Sementara di Cina, pelacuran sudah mulai
ditempatkan di rumah-rumah khusus. Pelacur yang berasal dari golongan rendah disebut ya sle.
Pada masa Dinasti Han. pelacur gclongan ini dirumahkan bersama-sama dengan kelompok
penjahat. tahanan perang. dan budak. Demikian halnya pada masa-masa au,al masyarakat. lslam.
munculnya harerr juga tak bisa dipisahkan dari pelacuran. Sudah mentradisi, orang-orang kaya
biasa membeli ratusan budak uanita untuk di-iadikan.Darerz. Walaupun pelacu.an jelas-jelas
dilarang dan pemerintah memiliki m,,ta.sib. polisi susila- diam-diam para budak wanita banyak
I'ang dipekerjakan menjadi pelacur.
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3. Pendekatan interdisipliner / multidisipliner
Seorang yang minum minuman beralkohol akan sering buang air kecil
sehingga menimbulkan rasa haus. Orang ini akan mengatasi rasa hausnya
dengan minum minuman beralkohol lagi. Alkohol hanya mengandung energi,
tetapi tidak mengandung zat gizi lain.
Kebiasaan minum minuman beralkohol dapat mengakibatkan:
[. Terhambatnya proses penyerapan zat gizi,
2. Hilangnya zal-zat gizi yang penting, meskipun orang tersebut mengkonsumsi
makanan bergizi dalam jumlah yang cukup
3. Kurang gizi,
4. Penyakit gangguan hati,
5. Kerusakan saraf otak danjaringan.
6. Di samping itu, minum minuman beralkohol dapat menyebabkan ketagihan
dan kehilangan kendali diri. Hal ini dapat menjadi faktor pencetus ke arah
tindak criminal.
Miras bukan hanya mengakibatkan korabnnya tewas. Penenggak miras
bisa berbuat jahat yang sejahat-jahatnya. Contohnya berita ini: ,,Dengan
membobol atap, sang oknum masuk ke dalam kar,rar kos dan menyelinap ke
dapur untuk mengambil sebilah pisau. Dengan pisau inilah, sang oknum yang
kala itu mengenakan cadar menodong sang remaja putri hingga akhimya terjadi
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perkosaan. Usai memperkosa, sang oknum menjarah TV, DVD, dan barang
elektronik kemudian meninggalkan lokasi dengan sebuah mobil taxi".2o
Minuman keras alias khamr yang memabukkan, menimbulkan reaksi
yang sangat dahsyat. Antara lain mendorong konsumennya yang sudah dalam
keadaan mabuk untuk melakukan tindak perkosaan.
c. Urgensi Pesantren Dalam Pendidikan Akhlak
Dalam pelaksanaanny4 Pendidikan Akhlak harus menjiwai nilai-nilai
ajaran yang terdapat dalam al-Qur'an dan al-sunnah. Apapun bentuk dan muatan
Pendidikan Akhlak mengandung nilai-nilai suci agama Islam. Oleh karena itu,
tepat sekali bahwajiwa Pendidikan Akhlak adalah akhlakul karimah.2r
20 Alkohol membinasakan rumah tangga: mengubah anak-arak muda yang penuh
semangat menjadi manusia yang tidak mempunyai harapan. Mengubah kaum laki-laki menjadi
berandalan- Mengubah kaum wanita menjadi manusia telantar. Menghancurkan yang lemah dan
melemahkan yang kuat. Alkohol telah membunuh lebih banyak jumlah manusia dibandingkan
dengan jumlah semua korban peperangan di scluruh dunia.Orang mengatakan bahwa
alkoholisme itu merupakan suatu penyakit. Akan tetapi Alkitab berkata bahwa alkohol itu adalah
akibat dosa. Omng tidak akan mungkin membeli suatu penyakit sampai berbotol-botol. juga
tidak menyuguhkannya dalam pesta-pesta. Penyakit tidak akan mencegah ses€orang untuk dapat
masuk surg4 tetapi alkohol dapat mencegah orang untuk masuk surga.Alkohol sejauh ini
menrpakan obat yang paling buruk akibatnya di dunia, sejauh menyangkut jumlah korbannya
yang mendapat cedera serta terbunuh. Di Amerika S€rikat, alkohol merupakan pembunuh nomor
sattr- Minumal keras ini merusak sel-sel otak yang tidak akan pemah bisa pulih kembali dan
buruk sekali pengaruhnya terhadap kes€hatan jantung dar liver. Alkohol untuk sementara dapat
menimbulkan kerusakan pada pandangan mata, kemampuan berbicara serta koordinasi segala
organ tubuh dan bisa menimbulkan kecende.unSan mengurangi rasa malu dan rasa bersalah.
Orang menghabiskan waktu sampai b€rtahun-lahun lamanya serta menghabiskan jumlah uang
yang tidak sedikitjumlahnya untuk memperoleh pendidikan yang pantas, menduduki kedudukan
yang terhormat dalam masyarakal mencapai sukses dalam jabatan profesi atau usaha dagang,
meraih pangkat yang ting8i dalam bidang tata urutan pangkat kemilileran, dan sebagainya.
Namun setelah minum alkohol sampai beberapa kali saja maka orang itu akan merosot menjadi
manusia dungu, yang sama sekali tidak dapal menguasaijalan pikirannya scrta tubuhnya. jauh di
bawah kemampuan seorang murid tamm kanak-kanak.
2r Pendidikan Akhlak mutlak dilakanakan bagi umat lslam. lslam sendiri bermakna
Pendidikan bagi manusia, agar hidup selamat, aman dan sentosa. Pelaksanaan Pendidikan
Akhlak didasarkan pada AlQur'an dan Sunnah sebagai sumber dari scgala sumber hukum
lslam. Al-Qur'an dan Sunnah merupakan jalan hidup dan pedoman hidup bagi umat manusia.
l-ihat: Ibnu Miskawaih, Tahzubul al-A*hlah v,a-Thatir al-'Arcq. Cet. t, (Cairo: Al-khairi) ah. tr. ).
hlm.7. Lihatiuga: M.M. Syareif. Pala Filosol l'luslin. (Bandung: Mizan. 1999). hlm.84.
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Untuk dapat mewujudkan akhlak al-karimah setiap pelaksanaannya, ada
dua hal pokok yang harus ada di setiap kegiatannya yaitu;
l). Muatan Pendidikan Akllak itu sendiri: Imam Al Gazali menyebutkan,
Pendidikan akhlak adalah untuk mewujudkan dan membentuk pribadi
mulia, yang lahir dari perilaku-perilaku luhur (akhlak al-karitmahl.
Pembenokan kesadaran dan sikap yang baik terhadap tingkah lakunya yang
akan diperbuat dalam kehidupan manusia sehari-hari itu, itulah inti
pendidikan Islam. Karena akhlaP2 adalah sikap jiwa seseorang yang
mendorongnya untuk melakukan sesuatu perbuatan tanpa melalui
pertimbangan.
2). Memacu untuk menumbuhkan kesatiar'an bcrakhiak al-karimah; lni
merupakan kegiatan guru dalam melakssantrian Pendidikan pada santri-
santrinya. Apapun ilmu pengetahuan dan out put Pendidikan yang di bawa
seorang guru harus mengandung nilai-nilai kesadaran untuk berakhlak baik.
Ini maknany4 bahwa Pendidikan Akhlak yang dilakssantrian dalam rangka
pendekatan diri pada Allah swt.
Pendidikan Akhlakul dalam Islam adalah salah satu Pendidikan pokok.
Pendidikan Akhlak mencakup hubungan manusia dengan sesama manusia-
manusia dengan Sang Khaliknya dan manusia dengan alam sekitamya. Begitu
pentingnya akhlak dalam ajaran Islam sehingga Nabi Muhammad saw di utus
I Akhlak dalam khazasanah bahasa tndonesia. untuk m€ngungkapkan kata etika,
moral. budi pekerti. tata susila dan sopzln santun- Untlk selanjutnya dalam Disenasi ini. kata
moral digunakan untuk menyebutkan kata Akhlakul Karimah dalam [slam. Lihat; K. Benens.
lbid.. hlm. 4-5.
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oleh Allah swt ke bumi ini dengan mengemban tugas utama sebagai
penyempuma akhlak manusia.23
Pendidikan Aktlak yang dimaksudkan adalah keseluruhan tatanan yang
terdiri dari komponen yang satu dengan yang lainnya saling mempengaruhi.
Bekerja dalam satu kesatuan dan keterpaduan yang bulat. Berorientasi kepada
nilai-nilai Islam yang ditekary'r;an pada action system.2a
" Dalam hadi.t Rasulullah saw bercabda:
(,:! 
', 
.lr) O )rll l] r<, p.fl e&t rl
Aku (Muhommad) hanya diulus untuh menyempurnakan a*:hlak yang mulia. (HR. Malik).^fv+as
Nabi Muharnmad saw yarlg sangat mulia sebagai penyempuma akhlak juga dijelasUn aaiam il-
Qur'an. Nabi Muhammad saw sebagai teladan bagi pendidikan akhlak. Ailah berfirman:
('#De+ * '!;ti'tb
Se*ngguhnya engkau (Muhanad) benor-benar berada di atas budi pekzrti yang agung (eS 6g.
Al:Qalan:4) Lihati -4|-Qur'an Dan Terjemahnya, (Jakarra: Departem€n ega.i fJ, bl4en
Binbaga Islam Depag RI, 1999), hlm.960. Manusia secara firah adalah baik. Narnun demikLn.
bukan berarti manusia juga sama sekali tidak memiliki potensi jahat. Hakekat tersebut dapat di
lihat dalam firman Allah:
( ! . :r.Ur) ;,ijF!r l,ij;j
tlaha tami telah memberi*on petunjuk (kepodarya) nanusia dua jalan menda*i Oaik dqn
buru*.) (QS.90.Al-Balad l0). Lihat Al-Qur'an Dan Terjemahnya, (Jakarta: Departemen Agama
RI. Dirjen Binbaga Islam Depag RI, t99), hlm. 1062.
eqrrnjt;;;r.i:rij
Maka Allah mengtlhamkan kepada jiwa itu Aalan) keJasikan dan ketakwoannyq- (es.gt.Asf_
Syans:8). Lihat: Al-?ur'an Dan Teienahnya, (Jakarta: Departemen ngama ru, Olrlen
Binbaga Islam Depag PJ, 1999), hlm. t064. Syeikh Muhammad Abduh seorang ulama tai.sir
mengatakan bahlva kecenderungan maousia berdasarkan fitrahnya adalah baik. Allah berfirman:
6 
^\:r/.t> 
:'e4\ u 4!ti i;S u \i
U-ntuk manusia ganjaran bagi perbuatan bdik yang dilakuftannya dan sangsi bagi pelbuatan
(butu*) yang dilakukannya (QS.2.Al-Baqaruh:286). Lihalt: Al-eut,an ban ieiienahnya,
(Jakarta: Departemen Agama RI. Dirjen Binbaga Islam Dcpag RI, 1999), hlm.'151. Kata
r'&araba memberi ani adanya semacam upaya sungguh-sungguh dari pelakunya. Berbeda
dengan kata " kasabal" yang berarti dilakukan dengan mudah tanpa premaksaan. Dalam ayat di
atas perbuatan-perbuatan manusia yang buruk dinyatakan dengan kata ikasabat. Sedan}kan
perbuatan-pertruatan vang baik dinyatakan dengan kata kosabat. lri menandakan bahwa fitrah
manusia pada dasamya cenderung pada kebaikan. sehingga ia dapat melakukan kebaikan itu
dengan mudah. Bcgitu juga dengan akhlak manusia yang pada fitrahnya berahklak mulia.
Namun karena pengaruh lingkungan, pendidikan. pergaulan dan orang tua menjadikan seorang
anak berpotensi jahat. t,ihat: M. Quraish Shihab. ll'au,asan al- eur'an, (Jakarta: Mizan. 2000).
h1m.256.
:o Lihat: R. Jean Hills- ToYard a Sc'ience of Organi.alion (:enter Jor the A.lvanced
Stu/i, of EdrcationLtl ..ldministration. (Oregon: [ugene. Unive.sity of Oregon. 1968). hlm. l g.
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Akhlakul karimah dijadikan kerangka acuan untuk berperilaku yang
diajarkan oleh agama Islam. Wahyu Allah swt diturunkan kepada utusan-Nya
Muhammad saw sebagai uswatun hasanah. Pendidikan Akhlak bersifat
menyeluruh, bulat, terpadu, tidak terpecah-pecah menjadi bagian-bagian yang
satu sama lain berdiri sendiri-sendiri. Suatu kebulatan nilai mengandung aspek
normative (pedoman) dan operatif (menjadi landasan amal perbuatan).
Pendidikan Akhlak tercakup di dalam sistem nilai Islami. Menurut Imam
al Gazati memiliki ciri-ciri sempuma- Ciri itu terletak pada 3 hal:
l. Keridhoan Allah swt merupakan tujuan hidup muslim. Keridhoan Allah srt
ini menjadi standar akhlak yang tinggi dan menjadijalan bagi revolusi akhlak
kemanusiaan. Sikap mencari keridhoan Allah swt memberikan sangsi akhlak
untuk mencintai dan takut kepada Allah swt yang pada gilirannya mendorong
manusia untuk mentaati hukum Allah tanpa paksaan dari luar. Dengan
dilandasi iman kepada Allah swt manusia terdorong untuk mengikuti
bimbingan akhlak secara sungguh-sungguh dan jujur seraya berserah diri
dengan ikhlas kepada Allah swt.
2. Semua lingkup kehidupan manusia ditegakkan di atas akhlak Islami,
sehingga akhlak Islami berkuasa penuh atas s€mua urusan kehidupan
manusia. Hawa nafsu dan visted inlerest picik tidak di beri kesempatan
menguasai kehidupan manusia. Akhlak tslami mementingkan keseimbangan
dalam semua aspek kehidupan manusia individu maupun sosial.
Melindunginya sejak santri dalam buaian hingga keliang lahat. Ketiga: Islam
menuntut manusia agar melakssantrian sistem kehidupan yang didasarkan
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atas norma-norrna kebaj ikan dan jauh dari kejahatan. la rnemerintahkan
perbuatan yang ma'ruf dan menjauhi kemungkaran. Manusia di tuntut
menegakkan keadilan dan menumpas kejahatan dalam segala bentuknya.
Kebajikan harus dimenangkan dari kejahatan. Getaran hati nurani harus dapat
mengalahkan perilaku jahat dan nafsu rendah.25
Tanpa pendidikan yang tepat (sesuai dengan ajaran agama) manusia
akan tidak beradab dan tidak bermoral. Pendidikan yang secara umum
mengandung fungsi sosiologis dapat memungkinkan mengarahkan kehidupan
manusia menjadi makhluk sosial dan beradab. Islam sebagai agama yang
membangun peradaban, hendak mewujudkan seluruh perilaku manusia melalui
prosor pcndidikan menjadi perilaku-perilaku yang searah dan sejalan dengan
nilai-nilai agama.
d. Keunggulan Buku Imam Al-Ghazali Tentang Akhlak
Keunggulan buku lmam Al Ghazali dalam kitan Ihya Ulumuddin,
Tentang Akhlak, jika dilihat secara global maka imam AI Ghazali melihat
keadaan dan kecendrungan fitrah manusia dalam perkembangan hidupnya- maka
" Akhlakul karimah bukanlah belenggu bagi kehidupan manusia. Tetapi ia adalah
suatu perEljudan dari kekualan (itrah) konstruktif dztr positif. Akhlak lslam merupal:an suatu
kekuatan pendorong bagi perkembangan yang berkesinambungan. Bagi kesadaran pribadi di
dalam proses perkembangan tersebut. Ini senada dengan pendapat Sayyid Qutb, yang
menyatakan bahwa; akhlak Islam bersumber dari watak (rari y) manusia yang senafas dengan
nilai lslami, yaitu dorongan batin yang menuntut pembebasar jiwa dari beban batin karena
perbuatan dosa dan keji yang b€rtentangan dengan perintah lllahi. Atas dasar dorongan batin.
manusia dengan fifahnya merasa wajib untuk berbuat kebajikan. Maka jelaslah bahwa secara
fitrah, manusia b€rmoral baik. Maka sebenarnya tidak ada alasan bagi manusia untuk akhlak
jelek. Sejalan dengan hal itu, pendidikan untuk mengarahkan hidup manusia mutlak diperlukan.
Pendidikan Islam yang memilki tuiuan utama pembentukan akhlak yang sanggup menghasilkan
orang-orang yang berjis'a benih, kemauan yang keras, cita-cila yang benar. tahu kewajiban.
pelakanaannya harus menghfimati hak-hak manusia- mcmilih suatu lbdhilah dan menghindari
suatu perbuatan tercela serta mengingat Allah s!!t dalam segala keadaan, lang dirvuiudkan di
tengah-tengah umat. l,ihat: Abul A'la al-Maududi. Islamic ll'o1,of Live. Ierj. Mashuri Sirajudin
Iqbal, (Bandung: Sinar Baru. 1983). hlm. 39.
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muatan Pendidikan akhlak di pondok peantren mencakup hal-hal sebagai
berikut:
1. Pendidikan Ahklak secara naluri, manusia mengakui kekuatan dalam
kehidupan ini di luar dirinya. Hal ini dapat di lihat ketika manusia mengalami
kesulitan kesulitan hidup, musibah, dan berbagai bencana. Ia akan mengeluh
dan meminta pertolongan kepada sesuatu Yang Serba Mahq yang dapat
membebaskannya dari keadaan itu. Ini dialami setiap manusia (rdal.
membedakan warna kulit, bongsa, tempat tinggal dan bahkan agama
sekalipun\ dalam keadaan ini manusia terjepit dan tidak berdaya. Naluriah
ini membawa kepada akhlak manusia yang bak pada Sang Khaliknya. Pada
manusia primitif,, konriisi ini mcnimbulkan kepercayaan animisme dan
dinamisme. Adapun perbuatan-perbuatan bentuk penghormatan pada
Tuhannya dapat berupa: a). Sesajian-sesajian pada pohon-pohon besar, batu"
gunung, sungai sungai, laut dan benda alam lainnya. b). Pantangan-pantangan
(tabu) yaitn perbuatan-perbuatan atau ucapan ucapan yang dianggap dapat
mengundang murka (kzmarahon) kepada kekuatan yang dianggap maha itu.
c). Menjaga dan menghormati kemurkaan yang ditimbulkan akibat ulah
manusi4 misalnya: upacara persembahan, ruatan dan mengorbankan
sesuafu.26
26 Manusia secara insting dan nalwiah akan berbuat semacam itu sebagai ungkapan
jirranya yang pada fitrahnya adalah srci. bertuhan Can mengaku kebenaran. Jika
perkembangannya tidak normal dan tidak mendapatkan hidalah aiaran-ajaran Allah s\"i akan
tumbuh dan b€rkembang semacam itu. Dalam syariat dan ajaran tslam yang bersumber pada Al-
Qur'an dan Al-Surlnah menetapkan titik tolak ahklak kepada Allah swt adalah pengakuan dan
kesadaran bahwa tiada Tuhan melainkan Allah swt. Dari sinilah daPat dipahami selaniutnya,
sebagaimana dijelaskan dalam Al- Qur'an tentang kebesaran, keagungan dan kesucian Allah swt
di mana tidak ada satu mahklukpun yang dapat menyamai-N-,-a. Allah s\\'t dengan sifat-sifat
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2. Pendidikan Akhlak secara alamiah, manusia sering dikatakan sebagai 
mahluk
sosial. Artinya manusia tidak dapat hidup dan berkembang dengan 
baik tanpa
bantuan dan interaksinya pada orang lain' Hubungan manusia dengan 
sesama
manusia adalah dalam rangka memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup
manusia yang komplek tersebut. Baik itu kebutuhan-kebutuhan 
yang bersifat
fisik (jasmaniyaft) maupun kebutuhan-kebutuhan yang bersifat psikis
(rohaniyah\. Subtansi hubungan manusia itu pada pokoknya dalam rangka
saling memenuhi kebutuhan masing-masing' Akhlak sebagai aturan
hubungan memberikan batasan-batasan tentang perbuatan-perbuatan 
yang
harus diperbuat dan perbuatan-perbuatan yang harus ditinggalkan untuk
keharmonigninteraksi.isiamadaiahagamayangsesuaidenganfiirah
manusi4 mengatur akhlak antara sesama manusia yang harus dipatuhi'27
keasunsannla. kebesaran dan silat-sifat terpuji )ang
.,uai ni eturnvu. ltulah sebabnya dalam beberapa
'untuk memuiinya- termasuk mahluk-mahluk laim;a
(t1.-
tidak dapal dan mcmpu di jangkau manusia
ayat Al-Qur'an mengajarkan pada manusia
, Diantara alat-alat itu adalah:
rct ,-'.i-t'1-'.-lJilir J.tr rL;'!1 ll/'a r;.e tr 5u"i
Maha Suci Altah dari segala sifat yong mereka siJatka': -feryd:y! kecuali 
(dari) hanba'
"ifrr')iht 
rr"e terpiin. 12sl.st-,ls-\napttso-loo1 Llhat:. Al-Qur'an 
Dan Teriemahnva'
G;;,;;#;;;igama fu' oirlen einbasa lslam Depas Rl' leee)' hlm 72e'
( .:,4 P\ i,$ );4'bilKrli\j
Dan odra Malaikat Mensuci*4n (diri) sanbil memuii Tuhon neteka- 
(QS.42 As-Syuura:5)'
i;k:';-;;;:;;'r")- rui":.,n,v"'t:akarta: Departemen Asama Rl' Dirjen Binbasa lslam
Depag RI, 1999).hlm.783' (r.t-1l\ e$4 ill\r?.j..r,
Don tidok dda sesuarupun kecuali bertasbih (rtenyucikan Alloh) 
samb.il me ujinya (QS 17 Al'
tri"" iii lli"r, Al-Qur'an Dan Tetienahnva' (takana: Departemen '{gama RI' Dirjen Binbaga
iri"rr'o"rrg til- irig)- hlm. 4J0 Keterangan lersebut menjelaskan bahwa Allah sr'r't 
adalah
il;;;;4. Maha Suci dan Maha Pirlasa Untuk itu manusia diperinahl'an untuk
.iigr"gf,i" u* .cnsucikan-Nla Artianya manusia berbuat pada Allah perbuatan-perbuatan
rang mengagungkan Jan menluciLan-N1a' seperti: beribadah' menegakkan kebenaran'
;."i 
"r""'lr?-i.rir*h-perinLah-N 
i'a Jn rnen;u'hi larangan-Nva lnilah i'rri alhlal manusia
f"fuJ, .ttfuf, ,t* t.ocgai :ang i'}alik dan pcnguasa alam ini't' B.tupu bunl ak al at-ayat AiQui'an dan Al-Sunnah yang menielaskan tuntunan
akhlak terhadap sesama manusia. misalnya' 
ar., .:,j \ ,r1\ $i"p:o .ir.; i1r,3r:;t j*
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Pendidikan Akhlak terhadap sesama manusia adalah mutlak dilakukan oleh
seseorang tanpa terbatas oleh wakhr, kondisi, tempa! agama dan budaya.
Berakhlak dan bermoral adalah fitrah manusia sebagai makhluk yang paling
tinggi derajatnya dibandingkan dengan makhluk lainnya. Ketinggian derajat
dan martabat manusia karena moral dan akhlak yang akan membentuk
peradaban luhur manusia- Kalau ada manusia yang tidak bermoral,
sebenamya ia mengingkari frtrahnya sehingga orang yang hidupnya demikian
tidak akan pemah menemukan kebahagiaan dan ketentraman yang abadi
dalam hidupnya. Inilah yang harus menjadi bahan perenungan dalam
menanamkan moral pada santri. Bentuk moral pada manusia ini meliputi:
akhlak pada diri sendiri dan manusia di sekiiarnya.
3. Pendidikan Akhlak Pada Lingkungan. Sejak manusia ada di muka bumi,
mereka hidup menggantungkan alam sekitar. Mula-mula manusia hidup
secara berpindah-pindah (nomaden) mencari tempat-tempat yang
Perkataon yang baik dan pemberian maof lebih baik deri pddq sedekah yang diseltai dengan
sesuat ydng nenyokitkan (perasaon sipenerima). (QS.2.Al-Baqarah:26j). Lihat: Al-Qur'an
Dan Terjemalmya, (Jakarta: Departemen Agama RI, Dirj€n Binbaga tslam Depag RI, 1999).
hlm. 66.
1rv,,jl') ralit ,,i; rr"i:.i; t;;_* ,p $;;;r:g$ir6.l ty,;,u i,;1tqJu-
Hai orang orang ydng beriman jonganlah kamr memasuki rumah yang bukan rumalanu
sebelum ktmu meminta i.in dan memberi solam kepada penghuninya. (QS.24.An-Nur:27).
Llhal: ,4i-Qw'an Dan Te4emahny\ (Jakarta: Departemen Agama Rl, Dirjen Binbaga lslam
Depag RI, 1999). hlm. 547.
(rr :ir-)r, rjLj!jJrjir,J ;q {r rr.i:ir'ir .:l) .r..1,
Dqn Tuhanmu telah ,nemerintahkan supclta knmu jangan menyembah seldin Diq (Allah) dan
hendqhlah kamu berbuat baik *epada kedua ibu bapakmu sebaik-baikrya (QS- 17.A|-lsra':2j).
Lihat'. Al-Qtr'an Dan Terjemahny4 (Jakarta: Departemen Agama zu. Dirjen Binbaga [slam
Depag zu, 1999), hlm. 472.
( Ujr,i,Jl ,',.i) ) r.l-ij J nut &.1,'r x! A X ,rlsll
Apabila berkuntpul tiga orang janganlah yang dua orang berbisi*-bisi* (bicara rahasia) dan
rneninggalkan orang yang ketiga. (HR. Bukhari).
(Jdr or, ) o)r.!i',j 'i r'Y|J,r-J e,l-r .j &.li d j-, "irr o."r "t *t J,'
Barang siapa yang ingin disenangi Allah dan RasulNya hendaklah berbicarajujur, menunaikan
amanah da tidak mengganggu telanpganta. (HR.Boihaqi).
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menyediakan hidup dan makan. Mereka latu berpindah-pindah dari suatu
tempat ketempat lain setelah bahan makanan habis dan tidak di dapat.
Selanjutnya semakin lama semakin maju kehidupan manusia, sehingga ada
yang bercocok tanam, berdagang, pegawai dan berbagai macam profesi.
Namun seiring dengan kemajuan kehidupan manusia bukan berarti
ketergantungan dan kebutuhannya terhadap alam semakin berkurang. Mereka
tetap membutuhkan alam sekitamya bagi kemakmuran dan kesejahteraan
hidupnya. Untuk itu manusia harus bisa menjaga keharmonisan hubungannya
dengan alam dan makhluk sekitarnya, yaitu dengan cara berakhlak yang baik
kepada alam.28
Ketiga materi pokok Pendidikan Akhlak di atas adalah untuk berakhlakul
karimah pada Allah swt, sesama manusi4 manusia dengan mahluk-mahluk
lainnya dan kepada lingkungan alam sekitar. Pada dasamya segala muatan dan
isi pendidikan. Ruh atau jirvanya adalah akhlakul karimah.
' Adu b"berapa ayat al-Qur'an yang menjelaskan supaya manusia berbuat baik
dengan alam yaitu. firman Allah:
1.,pr1ri:' 9if *r.e-i J; i,;t6,lrli ji-4-3-ii;u
,4pa sqjd yang knmu lebang dari pohon kurma (nilik orang-orang hrrfir) atou yang kamu
biarkan (tumbfi) berdiri di atas pokoknya, maka (sema itu) adalah dengan izin Allah. 1Q5.59.
Al-Hasyr:5). Lihx- ,4|-Qur'an Dan Terjenahnya, (Jakarta: l)epartemen Agama RI. Dirjen
Binbaga Islam Depag Rl, 1999), hlm. 916.
(r:., t; lD al- J.i.ij Aijl 'f1 uj{ ui ;;ifg or;i-.lr riG u
Ka i tiada menciptd*an langit dan bumi dan dpa yang add antara kedwnya melainkan dengan
(tujudn) yang benar ddn dalam vahu yang diten ulan. (Q5.16. Al-Ahqaal:3). Lihar Al-Q r'an
Dar Terjemahnya, (Jakarta: Departcmen Agama Rl, Dirjen Binbaga Islam Depag RI, 1999).
hlm. 822. Dalam aiaran lslam akhlak terhadap alam seisinya dikaitkan delgan tugas ,.nanusia
sebagai khalifah di muka bumi. N{anusia bertugas memakmurkan, menjaga dan melestarikan
bumi ini untuk kebutuhannya. Akhlak rnanusia terhadap alam bukan hanla semata-mata untuk
kepentingan alam. tetapi jauh dari itu untuk memelihara. melestarikan dan memaknurkan alam
ini. Dengan kemakmuran alam dan keseimbangannl-a manusia dapat mencapai dan memenuhi
kebutuhannl'a, sehingga kemakmuran. keseiahteraan dan keharmonisan hidupnya dapat terjaga-
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Persoalan yang di hadapi dalam Pendidikan Akhlak di Pondi pesanten
saat ini adalah adanya beberapa komponen Pendidikan yang di anggap kurang
memadai, seperti kurikulum yang outof-date dan tidak kontel<stual, tenaga
kependidikan yang kurang qualifie4 sarana dan prasana yang kurang
mendukung dan lemahnya political bargainizg dalam menentukan nasib
lembaga pendidikan islam sehingga dalam setiap pengambilan keputusan
tentang legislasi Pendidikan Akhlak relatif di nomorduakan.
Evaluasi ters€but pada dasamya merupakan bentuk introspeksi terhadap
realitas Pendidikan Akhlak yang masih ada ketimpangan sangat tajam antara das
refl dengan das sollen, antara ,s dan oughrto. Pendidikan Akhlak diharapkan
mampu nrcncciak priba,,ii rrruslim yang optimal secara fisik, ruhani, intelektual
dan sosial temyala masih jauh panggang dari api.2e
Disamping persoalan jauh panggang dari api, adanya fenomena
dualisme sistem Pendidikan Akhlak juga merupakan persoalan yang rumit.
Adanya fenomena dualisme sistem Pendidikan Akhlak juga merupakan
persoalan akut yang te{adi hampir di semua pondok pesantren.3o Probelem
dualisme sebenarnya merupakan menifestasi cara pandang terhadap ilmu yang
masih dikotomih dimana ada ilmu agama di satu sisi dan ilmu umum di sisi
2' Tuluan ini dapat dilihat dari tulis AMun"ahma saleh Abdullah, Educational
Theory: Al-Qur'anic O*look (Makkah rl-Mukarrahmah: Educaional and Psychological
Research Center, 1982).
r0 Kasus al Azhar University Kairo sebenamya merupakan salah bulli koffet adan)'a
dikotomi ilmu, kecuali s€telah tahun 196l mulai ada upaya mengintegrasikan kedua bidang
keilmuan tersebut, meskipun sudah sangat terlambat. l-ebih jauh tentang dinamika keilmuan di
al-Azhar. l,ihat; BayardDodge, ,41 - A:har: A Millenium of Muslim lealr,rg (Washington. D.C.
l96l).
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lain.3r Ada ilmu agama yang dipilih-pilih, dianggap dapat "menghantarkan
manusia menuju surga" dan ada ilmu umum yang di anggap dapat
'menghambat orang meraih surga'.12
Kondisi yang demikian sebenamya sudah ada sejak peradaban islam
mengalami era kemunduran secara politik dan intelektual yang di tandai dengan
adanaya stagrasi berpikir dikalangan umat lslam.3r Selain itu, proses
transformasi dalam Pendidikan Akhlak pada pondok pesantren, lebih
mengedepankan nuansa fiqhiyah (figh oriented) atau (figh minded) yang
berorientasi pada benar-salah, pahala-dosa. Demikian juga pada Pendidikan
yang bersifat informal. Para mubaligh lebih menekankan metode "menakut-
nakuti" jama'ah <iengzur berbagai dimensi siksa kubur dan pcdihnya adzab api
neraka.
Setelah itu umat "di manjakan" dengan "iming-iming" pahala yang
besar, dengan segala hitungan dan kelipatannya. Proses Pendidikan Akhlak
berusaha untuk "mendramatisir" kelipatan pahala ibadah-ibadah ritual; seperti
pahala bulan ramadhan, berumrah pada bulan ramadhan, kelipatan pahala orang
yang bersedekah dan berzakat. Sehingga santri dipengaruhi paradigma
pahalaisme dan kekuatan yang semu'34
3' Sinyalemen ini antara lain dikemukakan oleh rahman dalam salah satu hrlisannya.
Lihat: t'aizlur Rahman, "?ic Qu'anic Soluion of Pakislan's Educqtional Proble,n, "dalam
lslanic Studies, 6.4.l 7
12 Azlumardi An4 Pendidi*an tslam Tradisi dan Modernisasi Milenium Bqru
(Jakana: Logos 1999).
rr Harun Nasation, lslqm Ditiniau Dari Bebarapa Aspeknya. Jilid I' (Jakarta: IJI-
Prcss. 1984), hlm. 76.! Lihat: Munir Mulkhan. Salr Tuhan Seribu Tafsir, (Yogyakuta: Kanisius" 2007).
hlm. 21.
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Pendidikan Akhlak mestinya memiliki visi pencerahan (enlighment)
membebaskan umat dari keterbelengguan (kejumudan) berfrkir luas, optimisme
dan paradigma etos kerja. Namun kebanyakan guru mengajar dengan gaya
berceramah dengan paradigm a reward dan punishment tanpa mengambil makna
ibadah yang sesungguhnya (hakiki). Parad,igma fighiyah, kelipatan pahala dan
sejenisnya" pahala sholat mana yang lebih besar atau mana yang lebih banyak
"memproduksi pahala".
Kondisi ini menjadikan umat menjalankan agama pada bentuk fikihnya
saja. Padahal prilaku terbentuk dari hasil pernahaman terhadap Pendidikan
Akhlak. Keyakinan terhadap "sesuatu" yang serba "Maha". Saat seorang guru
bangga terhadap santrinya yang iraial dan lancar baca cioa makan hanya dalam
bentuk formal bacaan. Santri tidak diberikan pemahaman pada siapa pemberi
rezeki makanan yang sedang disantapnya.35
Pendidikan Akhlak di Pondok pesantren dalam perspektif Imam Al
Gazali diharapkan dapat membantu pembentukan sikap realitas keagamaan dan
memiliki p€ran yang sangat signifikan. Oleh karena itu, sebagai proses sosial,
maka Pendidikan Akhlak ini merupakan wahana untuk mentransmisikan ajaran-
ajaran Islam. Dengan konsep dasar sebagai proses alih nilai (trarufer of value)
r5 
Saat orang tua bangga santrinya hafal doa tidur. tanpa dibarengi pemahamar sikap
kepasrahan tertadap kekuasaan Allah SWT yang dapat menghidupkan dao mencabut nyawa kita
setiap saat. Saat santrinya disuruh bersedekah hanya difahamkan bahwa pahala yang didapatkan
akan berlipat gnda, bukan pada pemahaman bahwa sesungguhnya uang yang kita punya pada
hakikatnya bukan milik kita. Akumulasi dari sistem ini rerciptalah generasi yang metarialistik,
angkuh dan sombong. Sebab sesungguhnla sikap dermawan, tidak sombong hanya bisa
ditanamkan dengan pemahaman yang utuh terhadap kelauhidan bahwa hanya Allahlah Yang
Maha kala dan berkuasa atas sesuatu. Kondisi dan sikap peserta didik, di dukung oleh fakta
yang cenderung kepada krisis akhlak; terjadinya tawuran antar sekolah, membentuk geng-geng
motor. hubungan s€ks diluar nikah. dan s.terusnya. Hal ini disebabkan oleh Pendidikan Akhlak
vang tidak menunjukkan pada penanaman rasa cinta dfi kasih sayang.
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dan alih pengetahuan (transfer of krcwledge), maka Pendidikan A}hlak di
pondok pesantren ini berperan penting bagi usaha menanamkan nilai-nilai Islam
kepada umat Islam.35
e. Keterkaitan Membahas Buku Imam Al-Ghazali Dari Aspek Pendidikan
Akhlak
Pendidikan Akhlak di pondok pesantren lebih menitikberatkan pada
dimensi perilaku kepada Allah. Karena berakhlak bukan berarti membuat orang
islam semakin hanyut dalam kepasrahan menghadapi hidup ini, tetapi memiliki
kepedulian dan perhatian kepada orang-orang yang tidak mampu.rT
Adapun beberapa faktor pendukung Pendidikan Akhlak di Pondok
pesantren dalam perspektif Imam Al Gazali secara positif adalah:
L Situasi pondok pesantren yang baik dan bermutu;
2. Tenaga pendidik berkwalitas, sarjana yang berkompeten, berkwalifikasi baik;
3. Teman belajar yang mendukung untuk berkompetisi secara s€hat,
menyenangkan dan selalu bersahabat;
4. Program Pendidikan yang diberikan bermutu dan berkwalifikasi bailq hasil
yang diperoleh menjadi baik.38
tu Nilui-nilui dan pengetahuan ini. kemudian berpadu dan terejawantah dalam
pembentukan sikap dan prilaku keagamaan seseorang. Jika dalam proses Pendidikan Akhlak di
ajarkan sebagai sesiratu yang doklriner dan eksklusii maka ottptr-nya cenCertng b€rsikap kaku
dao eksklusif pula. Scbaliknya. jika Akidah Akhlak diajarkan s€bagai sesuatu ,vang terbuka.
dengan sisi-sisi akhlakul karimah, maka hasilnl'a adalah manusia dengan segala keunikan dan
keberadaann,r.a. Lihat: Itujair AH. Sanaki dan Muslih USA.'L{oralitas Pendidikah Daldm
TransJormasi Sosial dalamiumal Pendidikan lslam. Vol 4. Th. III Maret 1998.
r7 Rasyidi- Dahrai .Sufistik Kang Jalal : Menentramkon Jiea. Mencerdaskan Pikiran.
(Jakarta: Dian Rakyat,2004). hlm. 12.
r3 
M uhammad Ali. B imhingon belajor. (Bandung: Sinar Baru. I 98li). hlm. l2- | 3.
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Konsep utama Pendidikan Akhlak di pondok pesantren adalah:
a. Penghargaan terhadap individu lebih tinggi;
b. Pertanggung jawaban individu lebih mendalam; dan
c. Kesempatan bersama untuk berhasil lebih menjanjikan.
Pendidikan Akhlak di pondok pesantren, dapat memacu santri untuk




Berdasarkan uraian pada latar helakang masalah yang dikemukakan
diatas, maka permasalahan yang ada menjadi sangat luas dan sangat rumit.
Maka perlu didentifikasi agar permasalahannya lebih jelas dan terang. Adapun
permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:
l. Pendidikan Akhlak di pondok pesantren pada masa imam al gazali perlu
dijelaskan agar santri tidak mencari cara sendiri dalam berbuat.
2. Pendidikan Akhlak di pondok pesantren diajarkan pada santri, agar tidak
salah melakukan perbuatan dalam mengamalkan ilmu dalam kehidupan
sehari-hari .
3. Pendidikan Akhlak di pondok pesantren perlu dijabarkan agar lebih mudah
diajarkan, dipahami dan diamalkan.
4. Penciidikan Akhlak di pondok pesantren pencakup seluruh perilaku santri
secara luas.
5. Pendidikan Akhlak di pondok pesantren menuntun santri secara terang dan
jelas sesuai tuntunan al qur'an dan sumah Rasul'
6. Pelaksanaan konsep Pendidikan Akhlak sangat komplet sehingga perlu
diajarkan secala nyata dan terbuka'
7. Ada tbktor yang mempengaruhi pelaksanaan Pendidikan Akhlak'
b. Balasan Masalah
Permasalahan-permasalahan yang muncul pada latar 
belakang sangat
luas. Supaya pembahasannya bisa terfokus' maka dalam 
kajian ini permasalahan
tersebut di batasi. Adapun pokok bahasan yang diteliti dalam 
disertasi ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana Konsep Pendidikan Akhlak menurut 
Imam Al Gazali '
2. Bagaimana Pelaksanaan konsep Pendidikan Akhlak 
Imam Al Gazali di
pondok Pesantren.
c. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalahnya 
dirumusan sebagai berikut:
1). Bagaimana Konsep Pendidikan Akhlak menurut 
Imam Al-Gazali Dalam
kitab IhYa Ulumuddin?




Berdasarkan rumusan masalah diatas' maka 
tujuan yang ingin dicapai
daiam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1). Untuk mengetahui Konsep Pendidikan Akhlak menurut Imam Al4azali
Dalam kitab Ihya Ulumuddin.
2). Untuk mengetahui Pelaksanaan dan pembentukan konsep Pendidikan




Manfaat akademis yang dapat diberikan oleh studi ini adalah peneliti
dapat memberikan kontribusi yang lebih komprehensit khususnya menyajikan
bukti empirik tentang Pendidikan Akhlak di pondok pesantren dalam perspektif
Irnam Al Gazali .
b. Manfaat Praktis
Hasil analisis pada studi penelitian ini diharapkan dapat menjadikan
sebuah model bagi para tenaga pendidik dan ilmuwan sebagai studi kajian
pustaka di Indonesia. Diharapkan juga dapat menambah pengalaman dan
sebagai referensi bagi para pencinta ilmu pengetahuan. Sebagai bahan
pengembangan wawasan keilmuan, sehingga pembaca dapat melihat bagaimana
Pendidikan akhlak di pondok pesantren dalam perspektif lmam Al Gazali.
Dapat menemukan sebuah model Pendidika"r yang dapat menjadi dasar fisolofis
bagi intemalisasi nilai-nilai keislaman yang mencerahkan.
Sebagai melengkapi salah satu syarat menyelesaikan kuliah 53 guna
memperoleh gelar Doktor Pendidikan Agama Islam pada program studi




1. Sejarah Imam Al-Gazali
a. Lahirnya Imam Al-Ghazali
Imam Al-GhaTali mer'.rpakan figur yang tidak asing dalam dunia
pemikiran Islam, karena begitu banyak orang menemukan namanya dalam
berbagai literatur, baik Hasik mauptm modem.t Pemikir besar dalam dunia Islam
abad ke 5 H, yang terkenal dengan julukan hujjanl at-Islan' lbukti kebenaran
Islam) ini tidak pemah sepi dari pembicaraan dan sorotarl baik pro dan kontra.3
Imam Al-Ghazali nama lengkapnya adalah Abu Hamid Muhammad bin
Muhammad bin Ta'us Ath-Thusi Asy- Syaf i Al-Ghazal.a Versi lain
menyebutkan bahwa nama lengkap beliau dengan gelamya adalah Syaikh al-ajal
al-imam ol-zahid, al-said al muwafaq HQjatul Islam. Secara singkag beliau
sering disebut al-Ghazali atau Abu Hamid.5
Beliau dilahirkan tahun 450W1058M di Ghazalah sebuah desa di Pinggiran
Kota Thus, kawasan Kurasan kan.5 Sumber lainnya menyebutkan bahwa ia lahir
t Al-Ghazali adalah ahli pikir ulung yang riwayat hidup dan pendapar-pendapatnya telah
banyak diungkap dan di kaji oleh pa-a pengarang baik dalam bahasa Arab, hggris, maupun bahasa
dunia lairurya termasuk bahesa Indonesia- Hal itu sudah selaya&nya dikaji oleh para pemikt
generasi sesudahny4 karena dengan mengkaji hasil p€mikiran orang-oarang terdahululahdapat
ditemukan dan dikembangkan pemikiran-pemikiran baru.Liha: M. Sholihin, Epis@mologi llmu
dalon Paifuagan Inan Al-Gha:oli, (l*ata- Pustaka Setia, 2001), hlm. 9.
2 Yusuf Qudawi,,.{/-Ghozali drrtoa Pro don (orrrra, (Surabaya: Pustaka Progesif, 19 ),
hlm.39-42.
r Harun Nasution, Folsafah daa Misthisme &|am Isl@rt, (lakafa: Bulan BintanS, 1973),
hlm.4l-46.
a 
Rosihon Anwar, //nrz ?nasawal (Bandung: F.rstaka Seti4 2006), hlm. 109.
' Abuddi, Nal4 PerspelaiJ lslon te ong Polo Htbungan Guru-Murid- (Jakarta: Raja
Grafirdo Pcrsada. 2001), hlm. 55.
6lmam Al-Ghazali lahir dari kcluarga yang taar beragama dan hidup sederhana. Ayahnya
seorang p€mintal dan penjual wol yang hasilnya digunakan untuk mencukupi kebutuhan hidupnya
dan para fuqaha sena oiang-orang ),ang membutuhkan penolongannya. dan juga s€orang
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di kota kecil dekat Thus di Kurasan, ketika itu merupakan salah satu pusat ilmu
pengetahuan dan wilayah kekuasaan Baghdad yang dipimpin oleh Dinasti Saljuk.T
Beliau wafat di Tabristan wilayah propinsi Thus pada hari senin tanggal 14
Jumadil Akhir 505 H bertepatan dengan 0l Desember I I I I M.8
Imam Al4hazali sejak kecil dikenal sebagai anak pencinta ilrnu
pengetahuan dan seorang pencari kebenaran sekalipun keadaan orang tua yang
kurang mampu serta situasi dan kondisi sosial politik dan keagamaan yang labil
tidak menggoyahkan tekad dan kemauannya untuk belajar dan menuntut ilmu
pada beberapa ulama'.e
Perjalanan keilmuan Imam Al4hazali diawali dengan belajar Al-Qur'an,
ai-Hadits, riway'at para wali dan kondisi kej iwaan mereka pada seorang sufi yang
pengamal tamwuf yang hidup soderhana. la sering mengunjungi para fuqaha, memberi nasihat
duduk bersamany4 sehingga apabila dia mendengar nasehat pora ulama' ia terkagum melangis
dan m€mohotr kepada Allah SWT agar dikaruniai anak yang s€p€rti ulama't€rsebut. Ketika
ayahnya me[jelang wafa! ia t erwasial lmam Al-Ghazali &n saudaranya- Ahmad disenhkan
kepada tcmarmya yang dikenal dengan ahli tssawuf dan orang baik, untuk dididik dan diajari agar
menjadi c,r8ng yang teguh dan pemberi nasehaL Lihat: Muhsin Marnf, Psyco Analisa Al-Ghazo[r,
(Surabaya: Al-lkhlas, 2001), hlm. 19.
' A. Saetuddi,u Percikon Pemihira Inon Al4lzoli (Bandung: Pustaka Seti4 2005).
hfm. 96.
" Ddam fersi yang hampir serupa, Nama lengkaprya adalah Abu Hamid Muhammad bin
Muhammad bin Muhammad Al{hazali Ath-Thusi An-Naysabrri. la dilahirfan di Thus, sebuah
Kota di Khurasan Penia pada tahun 450 H atau 105E M. di dalam dirinya terkumpul keahlian
sebagai seorang filosof, sufi, dan pendidik. Al-Chazsli moryusun beberapa buku t€bal utuk
menghidupkan kembali ilmu-ilmu agama- Al4hazali adalah aiak seorang sufi yang wara' yang
bekerja sebagai pemintal wol dan hasilnya dijuat sendin di tokohnya di Thus. Lihat: Mustof4
Filsdd lslari, (BandwtS: Pusraka Setia" 20@), hlm. 2 l6
o Kotu kelahiran Imam Al4hazali Thus, bagiatr wilayah kurasan merupakan wilayah
pergerakan tasawuf dan pusat p€rgerak8, anti kebangsaan Arab. Pada masa lmam Al'Chazali di
kota ters€bu'. terjadi interaksi budaya yang sangat intelek, antara filsafat serta interprestasi sufistik.
SementaB itu pergolakan dalam bidang politik juga cukup tajarn misalnya: pertentangan antara
kaum Surmi dan kaum Syi'ah, s€hingga Nidham Muluk menggunakan lernbaga madrasah
Nidharniyah setlagai lempat pelestarian paham Sunni, Lihal Yusuf al-Nassy dan Ali al-Farm,
Ensiklopedi lslam, (lakaia: lchtiar Baru Van Houve, 1993), jilid 5, 26. Lihat Jugs: Ali al-
Jumbul;ti dan AMul Fatah at-Tuwaanisi. Perbandingan Pendidi*an Islan. (JalaJ1'al Rineka Cipt4
2002), blm. 128-129.
4t
juga teman ayahnya. Pada waktu bersamaan, dia menghafal beberapa syair
tentang cinta dan orang yang mabuk cinta-Io
Kemudian Imam Al-Ghazali dimasuklan ke sebuah sekolah yang
menyediakan beasiswa bagi para santriny4 karcna bekal yang telah dititipkan
ayahnya pada Muhammad Al-Rizkani habis. Di sini gurunya adalah Tusuf al-
Nassy, seorang sufi yang telah tamat ia melanjutkan pelajarannya ke kota Jurjan
berguru kepada Imam Abu Nasr al-lsmail, mendalami bahasa Arab, Persia dan
pengetahuan agama-ll Setelah itu ia menetap di Thus untuk mengulang-ulang
pelajaran yang diperolehnya di Jurjan selama 3 tahun dan mempelajari tasawuf
dibawah bimbingan Yusuf al-Nassy, selanjutnya ia pergi ke Nishapuq di sana ia
belajar di Macirasah Ni<ihamiyah yang dipimpin oleh ulama' besar Abu Al-Ma'ali
al-Juwairi yang bergelar Imam al-Haramain adalah salah s€orang teolog aliran
Asy'ariyah.r2
Setelah Imam Al-Haramain wafat, lmam AlChazali pergi ke Al Ashar
untuk berkunjung kepada Mentri iVriam al Mulk dari pemerintahan dinasti Saljuk.
Ia disambut dengan penuh kehormatan sebagai seorang ulama' besar. Kemudian
dipertemukan dengan para alim ulama' dan para ilmuwan. Semuanya mengakui
akan ketinggian ilmu yang dimilki oleh lmam Al4hazali. Menteli Nizam al Mulk
akhimya melantik Imam A[4hazali sebagai guru besar (professor) pada
'o Achmad Foir* Rosyad Mengenal Alam SrEi Menapat Jeja* Al-Gh@ati, (Yogyakafi^i
KUTUB, 2004), hlm. I15.
I' M. 1rusron Asmuni, Penwbutan dan Perkembangan Berfi*ir dalam Islom, (Swabaya.
Al lkhlai 1994), hlm. 8-9.
'' Melalui p€raturan al-Har-amain inilah Imam .q.l-chazali memperoleh ilmu fiqh, ilmu
ushul fiqh, mantiq dan ilmu kalam s€rta tasawuf pada Abu Ali al-fahmadi, sampai ia waiat pa&
tahun 478 H. Melihat kecerdasan dan kemampuan lmam Al-Chazali. Al-Haramain
memberikannya gelat " Bdhrut Mugfuiq" (stt^ttJ lautan yang menggelamkan). Lihat: Abu Al-
Wafa' al4hanimi al -Tafrazani, 54fi dan Zqman kc Zaman. \Bandung: Ptrstak4 1979)- h lrn. 148.
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Perguruan Tinggtr Nbamiyah yang berada di kota Baghdad. Pada tahun
l8lfUl09lM Imam Al4hazali diamgkat sebagai reltor dalam bidang agama
Islam.r3 Di madrasah ini Imam AlChazali bertugas selama 5 tahun (1090-
lo95lr.'4
Pada masa kecilnya, Al4hazali mempelajari ilrnu fiqih di negerinya sendiri
pada syekh Ahmad bin Muhammad Ar-Razikani. Kemudian be liau pergi ke
daerah Jurjan dan belajar pada Imam Abi Nasar Al Ismaili. Setelah mempelajari
beberapa ilmu di negeri tersebut, Al4hozali kemudian berangkat ke Naisaburi
dan belajar pada Imam Haramain. Di sanalah mulai terlihat tanda-tanda keAjaman
otaknya yang luar biasa Beliau dapat menguasai ilmu pengetahuan pokok pada
masa itq seperti ilmu Mantllq Falsafah dan Fiqih Macizhau syafi'i.
Imam Haramain amat berbesar hati memiliki santri seperti Al{hozali.
Sehingga pada suatu saat be liau berkata: "Al4hozali adalah lautan yang tak
bertepi....". serta memberikan predikat sebagai oftmg yang memiliki ilmu sangat
luas bagaikan " laut dalam nan rnenenggelamkan".'t Disinilah imam al-Ghazali
memulai karimya sebagai penulis dan disini pulalah ia belajar teori dan praktik
sufisme kepada Abu 'Ali al Fadhl ibn Muhammad ibn 'Ali al-Farmadhi.
f r Yahya Jay4 Spri ualisme Islam Mot Mergemborrykon Kepribadiut &n Kesehatcn
Men,al, (!akal1.a:, R:rhanq 1994), hlm.2l-22.
'a Margareth Smith, Pemihran dan Dobri\ Misris tman Al-Glazali, (Jakana: Riora
Cipta 2000t, hlm. 6668.
'' Fathiyah Hasan Sulaiman, ,(oasep Pendidiktn Al-Glazali, tei oleh Ahmad Hakim dan
M. lmam Aziz, (Jakarta: Guna Aksara, 1986), hlm. E, Lihal juga: al-Rasyidin dan Wahyudin nur
Nasution- Teoi Belajor dat Pernbelajoron, Medan, Perdana Publishin& 201l. hlm. 72.
16 Selain mengajar, iajuga.ajin menulis buku alau kitab. Kitab pertama yarlg dikarangnya
adaloh "Al-Murqi& nin ql-DMal" - Setelah s€puluh tahun di Bagh&d, ia pergi ke Naysaburi dan
sibuk mengajar di sana. Dalam waktu yang tidak lama s€telah itu beliau meninggal di Thus kota
kelahiranya pada hari Senin tanggal 14 Jumadil Akhir 505 H. atau I I I I M. Lihal Fathiyah Hasan
S!.laimaL Konsep Pendid*an Al-Ghaali, terj oleh Ahmad Hakim dan M. Imam Aziz (Jaxar**
Guna Aksara, l9E6), hlm.l6, I-ihat juga: al-Rasyidin dan Wahlrdin nur NasutioD, Teori Belajar
don Penbelajoa4 Medan, Perdana Publishin& 201l, hlm. 73.
'' Al-Ghazali banyak mengarang buku dalam berbagai disiplin ilmu. Karangan-
karangannla meliputi Fikih, Ushul Fikih, llmu Kalam. Teologi Kaum Salaf, bantahan terhadap
kaum Batiniah, llmu Deha! Filsafat dan khususnya yang menjelaskan tentang maksud filsafat
serta bantahan terhadap kaum filosof, logika, tasawuf, akhlak dan psikologi. Lihat: Al-Rasyidin &
Wahyudin Nur Nasution, Teori Belajqr dan Pembelajaran. (Medan: Perdana Publishing, 20ll),
hlm.7l.
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Keikutserraan Al{h"z^li dalam suatu diskusi bersama sekelompok ulama
dan intelektual di hadapan Nidzam Al-Mulk membawa keuntungan besar baginya.
Nidzam Al-Mulk berjanji akan mengangkat Al{haz-ali sebagai guru besar di
Universitas yang didirikannya di Baghdad pada tahun 484 H atau l09lM.
Setelah empat tahun di universitas tersebut, ia memuhrskan untuk berhenti
mengajar dan meninggalkan Baghdad. Setelah itu ia pergi ke Syam, hidup dalam
Jami Umawi dengan kehidupan total dipenuhi ibadah, dilanjutkan ke padang pasir
untuk meninggalkan kemewahan hidup dan mendalami agama Dad sana, ia
kembali ke Baghdad untuk kembali mengajar.r6
Banyak karya intelektual yang ditulis oleh imam al4hazeli. Karya-karya
tersebut merupakan bukti konkrit akan kecerdasan dan keluasan ilrnu yang
dimiliki imam al-Ghazali. Menurut Daudi yang dikutip oleh al-Rasfdin, karya
intelektual al4hazali tersebut meliputi falsafah, metafisika fisika, manusia, tEori
akhlak, dan teori ma'rifah.r7
Kitab terbesar karya Al4hazali yaiw llrya 'Uumuddin (Menghidupkan
Ilmu-ilmu Agama), karangannya ini beberapa tahun dipelajari secara seksama di
antara Syam, Yerussalem, Hajaa dan Thus. Karyanya berisi paduan yang indah
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antara fikilL tasawuf dan filsafat; buk n saja torkenal di kalangan kaum Muslimin
tetapi juga di kalangan dunia Barat.
Bukunya yang lain yaifi Al-Mlotqid2 min al-Dhatal (penyelamat dari
Kesesatan) berisikan sejarah perkembangan alam pikiran dan mencerminkan
sikapnya yang terakhir terhadap beberapa macam ilmu serta jalan untuk mencapai
Tuhan. Di antara penulis-penulis modem banyak yang mengikuti jejak Al4hazrli
dalam menuliskan autobiografi nya.
Ada juga yang menjuluki beliau dangan Syar)Ur al Sufryin dan Imam al-
Murabintt Mereka yang menyanjung setinggi langit memberikan komentar,
"Tanpa kehadiranny4 ilmu-ilmu agama, akhlak dan tasauf pada abad belakangan
ini telah lama pudar cahayanya.re Secara sistematis pemikiran al-Ghazati
memiliki corak tersendiri. Ia secara jelas dan tuntas mengungkapkan pendidikan
akhlak sebagai suatu sistem yang terdiri dari beberapa komponen. Totalitas
pandangannya meliputi hakekat tujuan pendidikan akhla( pendidit peserta didik,
materi, kurikulum pendidikan akhla( dan metode pendidikan akhlak.20
rE Abudin Nata, Firralz, penddkan Iston, (lakula: togos \vacam Um!, 1997), hlm.
159-r 63.
"sebenamya pemikiran-pemikiran imam al-Ghazali tentaog pendidikan dan
pembelajaran s€tidaknya dapat dilihat d8ri riga buku karangannya- y"in Fdihd al-Kitqb, Aryuhl
al-Walad dan ,ya 'I/lum od-Di^ Al{hazsli adalah so6ok ulama yatlg sangat molaruh perhatian
besar terhadap proses penyebaran ilmu dan pendidikann. Ia berpendapat bahwa penyebaran ilmu
dan pendidikan menrpakan sarana utarB uttuk menyiarkan keutamaan, memelihara jiwa, dan
taqamrb kepda Allah. Lihat: Zannt&in. &lul-belut pendidikan Al-Ghcoli- (Jakarta: Bumi
Aksara Ja&an4 l9l).
e Tujuan pendidikan dan pembelajardl serta pembinaan mer.tal menurut Al Ghazali ada
dua, yaitu : kesempumaan insani yang bermuara pada pendekatafl diri kepada Allah, serta
kesempurnaan insani yang bermuara pada kebahagiaan dunia dan akhirat. Kerena itulah beliau
ingin mengajarkan manusia agar meEka sampai pada sasaran-sasaran yang merupakan tujuan
akhir dan maksud pendidikan. Lihat: Al-Rasyidin dan H. samsul Nizar, Filas at Pendidikan Islam
Pendekaan Historis, Teorilis, Plaklis , llalartai Ciputat press, 2005), hlm. 87. Lihat Juga:
Farhiyah Hasao Srlaima , Konsep Penddi*an Al-Ghcali. terj oleh Ahmad Hakim dan M. lrnam
Aziz, (Jakarta: Cuna Aksara 1986), hlm. 18.
" Abudio Na]f.- Filsdqt Pendidilron ft/arrr, (Jakart8: Logos wacana ltmu, 1997). hlm.
158. t' Maka tidak salah bila sasaran pembelaiaran akhlak adalah kesempumaan insani dunia
dan akhira. Manusia akan sampai paCa tingkat ini hanya dengan menguasai sifat keutamaam
melalui jah.n ilmu Keutamaan itu yang akan membuat bahagia di dunia dan mendekatkan kepada
Allah SWT sehingga bahagia di akhirat kelak. Oleh karena itu. menguasai ilmu bagi heliau
termasuk tujuan pembelajaran akhlak, mengitrgat kandungan nilai serta kenihnatan yang diperoleh
manusia darinya. Tujuan pembolajaran akhlak menurut Al-Chazali harus mengarah kepada
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Tujuan pendidikan akhlak menurut al Ghozali adalah untuk mendekatkan
diri kepada Allah SWT, bukan untuk mencari kedudukan dan kemegahan dunia
saja- Karena, jika tujuan pendidikan akhlak tidak bermuara kepada Allah, maka
akan dapat menimbulkan kedengkian, kebencian dan permusuhan.2l
Seorang guru dapat merumuskan suatu tujuan kegiatan dengan bai( jika ia
memahami benar filsafat yang metrdasarinya- Rumusan selanjutnya akan
menentukan aspek kurikulum pendidikan akhlalq metode, dan lainnya. Dari hasil
studi t€rhadap pemikiran Al4hazali dapat diketahui dengan jelas bahwa tujuan
akhir yang ingin dicapai melalui pendidikan akhlak ada du4 yaitu:
tr Tercapainya kesempumaan insani yang bermuara pada pendekatan diri kepada
Allah.
! kesernpumaan insani yang bermuara pada kebahagiaan dunia dan akhirat.
Karena itq beliau bercita-cita mengajarkan manusia agar mereka sampai
pada sasaran yang merupakan tujuan akhir dan maksud dari pendidikan akhlak.
Tujuan itu tampak bemuansa religius, tanpa mengabaikan masalah duniavd. Akan
tetapi, di samping bercorak agamis yang merupakan ciri spesifik pendidikan
akhlak &ngan mengutamakan pada sisi keruhanian. Kecenderungan tersebut
sejalan dengan filsafat Al4hazali yang bercorak tasawuf2 bukan untuk mencapai
kedudukan yang tinggi atau mendapatkan kemegahan duniawi.
46
Menurut Al-Rasyidin Imam al{hazali mengklasifrkasikan tujuan
pendidikan akhlak dan pendidikan kepada tiga orientasi utamq yaitu:
tJ Tujuan mempeQlari ilmu ppengetahuan semata-mata untuk ilmu pengetahuan
itu saja, maksudnya jika seseorang mengadakan penyelidikan terhadap ilmu
pengetahuarq maka ia akan melihat kelezatan padanya. Oleh karena itu ilmu itu
dicari karena ilmu pengetahuan itu sendiri.
.l Tujuan pendidikan akhlak dan pendidikan adalah untuk membentuk akhlak
mulia.
tr Tujuan pendidikan akhlak adalah untuk mencaPai kebahagian dunia dan
akhimt. Karena negeri akhirat dan kebahagiannya erta jalan mendekatkan diri
kcpada Aitah tidak lah dapat diiaiui kecuali dengan iimu.2r Oleh karena itu.
tampaklah bahwa secara umum guru bertugas dan bertanggung jawab seperti
Rasul, yaitu mengantarkan santri dan menjadikannya manusia terdidik yang
mampu menjalankan tugas-tugas kemanusiaan dan tugas-tugas ketuhanan. Ia
tidak sekedar menyampaikan matori pelajaruL tetapi juga bertanggung jawab
pula memberikan wawasan kepada sanai agar menjadi manusia yang mampu
mengkaji ketertelakangan, menggali ilmu pengetahuan dan menciptakan
lingkungna yang menarik dan mcnyenangkan.2a
realisasi tujuan keagarnaan datr akhlak dengan litik penekanan pada perolehan keutamaan dan
takarrub (mendekarkan diri) kepada Altah. Lih8t: Fathiyah Hasan Sulaimao, (ozreP Pendidikan
Al-Glwali, tf,rj oleh Ahmad Hakim dan M. Imam Azia (rakarta: Guna Aksar4 1986), hlm. 19.
2r Menurut sl{hazali peodidik sdalah orang yang berusalra memtrimbing meningka&an,
menyempumaka& dan menswikan hati sehingga menjadi dekat dengan khaliqnya. Lihat: Al-
Rasyidin & Wahyudin Nur Nasution, Ieori Belaiar fun Pemklai@d4 (Medan: Perdana
Publishing 201l), hlm. 75.
2' Dalam suatu proses pernbelajarm akhlak adanya pendidik merupakatr suatu keharusan.
Pendidik sangat berjasa dan berperan dalam suatu pros€s pembclajaran akhlak dan pembelajaran
sehingga Al-Ghazali merumuskan sifat-sifat yang hatus dimiliki pendidik diantaranya guru harus
cerdas, sernpuma akal, dan baik akhlakny4 dengan kesempurnaan akal s€orang guru dapat
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Menurut Al4hazali, guru yang dapat diserahi tugas mengajar selain harus
cerdas dan s€mpuma akalnya juga baik akhlak dan kuat fisiknya- Dengan
kesempumaan akal ia dapal memiliki berbagai ilmu pengetahuan secara
mendalam, dengan akhlaknya dapat menjadi contoh dan teladan bagi para
santrinya, dan dengan kuat fisiknya guru dapat melaksanakan tugas mengajar,
mendidik dan mengarahkan anak-anak sanrinya.25
f,)alam penjelasannya, al4hazali mengatakan : " Wujud yang mulia di
muka bumi ini adalah manusia, dan bagian inti manusia yang termulia adalah
hatinya- Guru bertugas menyempumakan, menghiag mensucikan, dan
mengiringinya mendekatkan diri kepada Allah swt. Karena itu mengajar adalah
bentuk lain pengabdian manusia kepada Allah swt.:6
Selain pengertian dan sifar-sifat umum pendidik kendaknya juga memiliki sifat-
sifat khusus dan tugas-tugas tertentu diantaranya:
Ll Sifat kasih sayang.
r I Mengajar dengan ikhlas dan tidak mengharapkan upah dari santrinya.
I i Menggunakan bahasa yang halus ketika mengajar.
ll Mengarahkan santri pada sesuatu yang sesuai dengan minat bakat, dan
kemampuan siswa.
memiliki ilmu pengetahuan secara mendalam dar den88n akhlak yang boik dia dapat memberi
contoh dan leladan bagi muri&rya. Lihat Al-Rasyidin dan H. samsul Niz , Filatd Pendidikan
lslon Perr&kotan Hisroris, Teolttis, P/a,t ir , (Jakarta: Ciputat Press, 2005), hlm. 88.- Al-Ghazali menernpatkau pendidik alau guru pada kedudukan yang tinggi. Menuut
beliau, pekerjaan mengajar adalah pekerjaan yang paling muliasekaligtts tugas yang pali[g agung.
Lihat: Zahuddin Dkk, Seluh-belul pendidiku Al4ho.ali.Wnqbit (Jakarta: Bumi Aksara Jakarta
l99l), hlm. 56.
26 Al-Rasyidin & Wahyudin Nur Nasution, Teori Belajar dan Penbelajoa4 (Mvdan:
Perdana Publishing, 201 I ), hlm. 76.
48
t-l Menghargai pendapat dan kemampuan orang lain.
l-l Mengetahui dan mengfrargai perbedaan potensi yang dimiliki santri.
Sejalan dengan pentingnya pendidikan akhlak mencapai tujuan
sebagaimana disebutkan diatas, al4hazali juga menjelaskan tentang ciri-ciri
pendidik yang boleh melaksanakan pendidikan akhlak. Ciri+iri tersebut adalah:
ll Guru harus mencintai santrinya seperti mencintai anak kandungtay sendiri.
, I Guru jangan mengharapkan materi (upah) sebagai tujuan utama dari mengajar.
Ll Guru harus mengingatkan santrinya agar tujuannya dalam menuntut ilmu
bukan untuk kebanggaan diri atau untuk mencad keuntungan pribadi, tetapi
untuk mendekatkan diri kepada Allah.
.l Gunr harus mendorong santrinya agar mencari lrnu yang irermanfaat
'l Guru harus mengajarkan pelajaran yang sesuai dengan intelektual dan daya
tangkap anak didiknya.
1.. Guru harus dapat menanamkan keimanan kedalam pribadi anak didiknya,
sehingga akal pikiran anak didik tersebut akan dliiwai oleh keimenan itu.
Dalam lslam, menuntut ilrnu merupakan kewajiban bagi setiap Muslim,
baik laki-laki maupun perempuan. Karenanyg menurut imam al4hazali,
menuntut ilmu adalah suatu keharusan bagi setiap Muslim. Itu berarti bahwa
setiap Muslim pada dasamya adalah p€serta didik atau penuntut ilmu.27
" Al-Ghazali amat menekarkan tentang pentingny& mutu moral dan etika murid. la
mengharapkan kepada para pelajar agar membersihkan dirinya dari perilaku yang rendah dan
perbuatan jahat. Karena pengetahuan adalah merupakan ibadah hati dan b€rsifat ilahiyah, dan ilmu
itu baru dapal masuk kedalam diri anak yang memiliki hati yang bersih.
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Sejalan dengan prinsip bahwa menuntut ilmu pengetahuan itu sebagai
ibadah dan mendekatkan diri kepada Atlah, maka bagi santri dikehendaki sebagai
hal-hal berikut:
D Memuliakan guru dan bersifat rendah hati.
I Merasa satu bangunan dengan santri lainnya merupakan satu bangunan yang
saling menyayangi dan menolong serta berkasih sayang.
u Menjauhkan diri dari mempelajari berbagai madzhab yang dapat menimbulkan
kesesatrn.
I Mempelajari tidak hanya satu jenis yang tidak bermanfaat saja, melainkan
mempelajari berbagai ilmu.
Ciri-ciri santri tersebut nampak juga masih dilihat dari prespektif tasawuf.
Ciri+iri tersebut untuk masa sekarang tentu masih perlu ditambah dengan ciri-ciri
yang lebih membawa kepada kreatiirtas dan kegairahan dalam belajar.2s
Kurikulum pendidikan akhlak yang dimaksud adalah kurikulum pendidikan
akhlak dalam arti sempi! yaitu seperanngkat ilrnu yang diberikan oleh pendidik
kepada peserta didik. Pendapat Al-Ghazali terhadap kurikulum pendidikan akhlak
dapaf dilihat dari pandangannya mengenai ilmu pengetahuan yang dibaginya
dalam beberapa sudut pandang. Al{hazali membagi ilmu pengetahuan menjadi
tiga bagian, yaitu:
l. Ilmu tercelq yaitu ilmu yang tidak ada manfaatnya baik di dunia maupun di
akhimq seperti ilmu nujum, sihir, dan ilmu perdukunan. Bila ilmu ini dipelajari
a Dalam kaitannya dengan peserta didilq lebih lanjut Al-Ghazali menjelaskan bahwa
mereka merupakan hamba Allah yang telah dibekali potensi atau fitrah untuk beriman kepada-
Nya- Fit-ah itu sengaja disiapkan oleh Allah sesuai dengan kejadian manusia, cocok dengan tabiat
dasamya yang memang ceademng kepada agama Islam.
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akan membawa mudharat bagi yang memilikinya maupun orang lain dan akan
meragukan keberadaan Allah SWT.
2. Ilmu terpuji, misalnya ilmu tauhid dan ilrnu agama. Bila ilmu ini dipelajari
akan membawa orang kepada jiwa yang suci bersih dari kerendahan dan
keburukan serta dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT.
3. Iknu teryuji pada taraf tertentu dan tidak boleh didalami karena dapat
mengakibatkan goncangan iman, seperti nu filsafat
Dari ketiga kelompok ilrnu tersebut, Al-Ghazali mernbagi lagi menjadi dua
bagian yang dilihat dari kepentinganny4 yaitu:
tl Ilmu fardhu (wajib.l yang trarus drketanui oleh semua orang Muslim, yaitu
ilmu agama.
fl llmu fardhu kifayah yang dipelajari oleh sebagian Muslim untuk
memudahkan urusan duniawi, seperti: ilmu hitung, kedokteran, teknik, ilmu
pertanian dan industri.ze
Al4hazali amat menekankan terhadap pentingnya persiapan bahan
pengajaran oleh guru. Ia juga menekankan bahwa para guru harus mengamalkan
ajaran-ajaran yang dija*annya. Point lainnya yang berkenaan dengan pentingnya
seorang guru agar menarik perhatian dalam mengembangkan dan mengajarkan
pelajaran dengan cara bekerja sama dengan dengan para siswa yang dengan cara
demikian, para guru telah memberikan fasilitas dan kesempatan kepada para siswa
untuk memahami bahan peiajaran yang diajarakan.
' Zainuddin D*, Selu*-beluk peadidikan Al4hazali. (Jakarta: Bumi Aksara Jakarta
l99l), hln.56.
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Di dalam mengajarkan ilmu pengetahuan, seorang pendidik harus
memberikan tekanan pada usaha bimbingan dan pembiasaan agar ilmu
pengetahuan yang diajarkannya tidak hanya difahami, dikuasi atau dimili oleh
peserta didilq namun pengetaht'an itu diamalkan dalam kehidupan mereka. Al-
Ghazali sangat menekankan pentingnya perubahan perilaku, khususnya akhlak.3o
Perhatian Al4hazali terhadap metode pengajaran lebih dikhususkan bagi
pengajaran pendidikan akhlak agama untuk anak-anak Untuk ini ia telah
mencontohkan suatu metode keteladanan bagi mortal anak-analg pembinaan budi
pekerti, dan penanaman sifafsifat keutamaan pada diri mereka. Metode
pengajaran menurut Al4hazali dapat dibagi menjadi dua bagian antara
pendidikan aiirlak agama dan pendrdikan akhlak akhlak.3r
Metode pendidikan akhlak menurut AFGhazali pada prinsipnya dimulai
dengan hapalan dan pemahaman, kemudian dilanjutkan dengan keyakinan dan
pemhuran, setelah itu penegakan dalil{alil dan ketercngan-ketemngan yang
menguatkan akidah. Al4hazali berpendapat bahwa pendidikan akhlak agama
harus mulai diajarkan kepada anak-anak sedini mungkin. Sebab dalam tahun-
tahun tersebut, seorang anak mempunyai persiapan menerima kepercayaan agama
semata-mata dengan mengimankan saja dan tidak dituntut untuk mencari dalilnya
'o Al-Ghurali selanjutnya mengingatkan para guru agar menghindari penyajian bahan
pelajaran yang rumit dan sulit terhadap para siswa permulaan, dan m€minta para gtllu agar
memulai pelajaran dari yang paling mudah dan sederhana muuju kemata pelajaran yang sukar dan
kompleks. Al4hazali s€lanjutnya mengingatkan para guru supaya memperhatikan tingkat daya
pikiran anak, menerangkan p€lajaran dengan cara yang sejetas-jelasny4 dan mengajarkan ilmu
pengetahuan dengan cara berargsur-angsur. Lihat: Al-Rasyidin & Wahyudin Nur Nasution, feori
Belaju dan Pembelajaran (Medan. Perdana Publishing 201 l). hlm. 83.
'' Al-Rasyidin dan H. samsul Niz.ar, Filasat Pendidikan Islam Pendekatan
Hisloris, Teoritis, Praktis - (Jakana: Ciputat Press,2005), hlm. 9l-
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Be*aitan dengan pendidikan akhlak, harus mengarah kepada
pembentukan akhlak yang mulia. Al4hazali mengatakan bahwa akhlak adalah
suatu sikap yang mengakar di dalam jiwa yang akan melahirkan be6agai
perbuatan baik dengan mudah dan garnpang tanpa perlu pemikiran dan
pertimbangan.12
Meskipun Imam Al{hazali tergolong sukses dalam kehidupannya di
Baghdad semua itu tidak mendatangkan ketenangan dan kebahagiaan bahkan
membuatnya gelisah dan menderita, ia bertanya apakah jalan yang ditempuhnya
sudah benar atau belum? Perasaannya itu muncul setelah mempelajari ilmu kalam
(eologi) Imam Al4hazali ragrl mana diantara aliran-aliran yang betul-betul
12 Pemikiran pembelajaran akhlak yang diusung oleh Al-Ghozali lebih mengutamakan
pada aspek pernbinaan akhlak dan pembelajaran akhlak sud tauladan seorang guru kepoda murid-
muridnya, Adapun t€ntang cara mendapatkan ilmq Al4hozali mernpunyai dua macam
pendekatan, yaitu: d€ngan pembelajaran akhlak dengan bimbingan manusia (Ta lim Insani), s€fta
pembelajaran akhlak yang langsrmg merdapat bimbingan dari Allah (Ta'lim Rabbani). Pada ta'lim
insani ada dua macam pendekatarl yaii!: ekstemal. Pada pendekatan eksternal ini seorang manusia
bisa memperoleh ilmu dari seorang Guru, dari berbagai informasi dan berita yang ia daf,atka4 dari
literalur at u kitab-ktab yan8 telah ia baca dan lain sebagainya- Seangfan pada pendekatan
intemal, s€oraog bisa mendapatkan ilnu dengan usahanya mernikirkan suaru hal s€cara intens dan
terus menerus. Apabila diterapkan &lam bidang keilmuan, misalnya: ilmu dibagi menjadi dua
yaitu: ilmu dhoruri (ilmu yang tidak hgi mernalukan pemikiran yang p6nlmS), dan ilmu mdhori
(ilmu png masih memerlukan penditiar, hipotesa dan lain-lain). Maka bisa disimpulkan bahwa
bidang yang dibahas dalam pendekaan eksternal adalah ilmu yang dhoruri, dan pendekaran
lntemal adalah ilmu nadhori. Hal iailah yang membedakan kedudukar muslim yang beritmu
dengan orang kafir yang berilmu. Orang muslim yang berilmu, akan senEkin dekat kepada Allah
karena selain mendapatkan ilmu m€rcka juga mendapatkan hidayah dari Allah SWT, Lain halnya
dengan orang-orang kafir, walaupun m6eka dikaruniai ilmu yang sangat bsnyak oleh Allah, akan
tetapi mereka tidak diberi Hidayah olch-Nya, sehingga mereka tetap be.ad8 di jalan kesesatan. Hal
ini sesuai dengan sabda Nabi yatlg artinya: " Seorang yong benamMt ibrrunya tapi tidak
benombah petunjuknya, maka oratry ilu a*,on sema*in jauh dari Allah". N4hazalt la,lah
memberikan pemikiran-pemikiran pembelajaran akhlak yang sernprmu- Sehingga, apabila
dipraktikkan akan bisa meningkatkar kualitas pembelajaran al$lak. Semua kajian yang dilakukao
oleh Al-Ghozali tentang f,embelajarsn akhlak sangat komperehersil Akan tetapi apabila ditinjau
dari tidak adanya teori pembelajaraa yang jelas, maka alangkah baiknya spabila diaplikasikan
sebuah m€tode pemb€laja.an yang Elevan dengan ziman yang sudah berk€mbang ini. Akan tetapi,
dengan tidak menghapuskan teod-teori yang sudah mapan dan bagus. sehingga kekurangan kecil
dalam metode pembelajamn dapd dipeftaiki. l-ihal: Fathiyah Hasan Sulaiman. (onsep
Pendidikan ,4|-Ghuali, terj oleh Ahmad Hakim dan M. tmam Azia (Jakarta: Guna Aksara,
1986),hlm.30.
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benar, kegelisahan intelektual dan rasa kepenasarannya dilukiskan dalarn bukunya
al-Munq idz min al-Dalal.33
Dalam bukunya itu Imam Al{hazali ingin mencari kebenaran yang
sebenamya dan dimulai dengan tidak percaya dengan pengetahun yang dimulai
dengan panca indera sering kali salah atau berdusta- Ia kemudin mencari
kebenaran dengan sandaran akal, tetapi akaljuga tidak dapat memuaskan hatinya.
Hal ini diungkapkan dalam bulanya Tahofut al-Falasifah.Y Yang isinya berupa
tanggapan dan sanggahan terhadap paraflosol
Kegelisahan dan perasaan t€rus meliputinya kemudian Imam Al4hazali
mulai menemukan pengetahuan kebenaran melalui kalbu yaitu tasawuf, ia belum
memperoleh kematangan keyakinan dengan jalan tasawuf setelah meninggalkaa
Baghdad pada bulan Zulkaidah 448 fyl095 M dengan alasan naik haji ke
Mekkah, ia memperoleh izin ke luar Baghdad. Kesempatan itu ia pergunakan
untuk mulai kehidupan tasawuf di Syiria yaitu: dalam masjid Damaskus,
kemudian ia pindah ke Yerussalem Palestina untuk melakukan hal yang sama di
masjid Umar dan Monumen suci Do me of the Roch.3s
Sesudah itu tergeraklah hatinya untuk menunaikan ibadah haji, dan setelah
selesai ia pulang ke negeri kelahirannya sendiri yaitu kota Thus dan di sana ia
! Penjelasan ini dapat dilihal, lnan Al-Ghazali: Al-Munaqidz nin al-Dala!, (lganLrul
Daar Darus Safek4 tt), hlm, 4.q 
tmam ALchazali , Tohlut al-Falosifah, diedit oleh Sulaiman Dunian, (Kairo: Dar al-
Ma'arif, 1996), hlm. 20.
15 Hasan Langgulung, Beberapa Pemi*iran tentang Perdidikan /s/arz, (Bandung: Al-
Ma'arif, I980), hlm. 107-108.
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tepat seperti biasanya berkhalawat dan beribadah. Perjalanan tersebut ia lakukan
selama I0 tahun yaitu; dari 498-988 H atau 1095-l105.s
Karena desakan p€nguasa pada masanya, yaitu Muhammad saudara
Berkiiaruk, Imam Al4h""ali mau kembali mengajar di sekolah Nidzamiyah di
Naisabur pada tahun 499 H. Akan tetapi pekerjaannya ini hanya berlangsung
selama dua tahun untuk akhimya kembali ke kota Thus lagi dimana ia kemudian
mendirikan sebuah sekolah unfitk para fiqaha dan sebuah bi*a (Hnngak) untt;/x
para mutasa*wifin yang diasuhnya sampai ia wafat pada tahun 505 H / I I I M.37
Dengan melihat kehidupan lmam Al4hazali dalam biografi di atas dapat
diketahui bahwa rpanjang hayahya selalu digunakan dan diisi dengan suasana
ilmiah, mengajar dan tasawuf. Semua itu menjadikan pengaruh teftadap
pemikiran sumbangan bagi peningkatan sosial kebudayaan, etika dan pandangan
metafisik alam.
Sehebat apapun seorang pemikir tidak akan lepas dari kondisi sosro
kultural yangmelingkupinya. Hasil-hasil pemikirannya mempunyai kaitan histois
yang sangat erat dengan pemikiran yang berkembang sebelumnya. Seorang
pemikir juga dipengaruhi oleh alam pikiran yang berkembang di zamannya.
Fenomena seperti ini juga terjadi pada diri alChazali sebagai seorang ilmuan dan
pemikir. Kaitan historis pemikiran al4hazali dengan para pendahulunya diakui
sendiri dalam beberapa karyanyq x:pfii dalan, al-Munqidz min ad-Dhalal.38
16 Sudarsono, -trilsqfzr /s/@rr, (Jakana: Rineka Cipt& 2004), hlm. 63.I Ahrnad Hamfi, Pengonar Filsdlal lstan, (Jakarta: Bulan Bintang. l99l). hlm. 135-
136.
r8Asrorun Niam Sholeh, Reorierdasi Pendidikon Isla,n" Mengupds Relevansi Konsep
Pendidikan al-Ghuali dalam Kon eks Kekeirr,ar ". (Jakarta: Elsas. 2004). hlm. 18.
'eshafique Ali Khan, Ghazati's Philosophy Ol Educa,ion (Fitsdat Pendidilen al-Gha:oli
''Gagasan Konsep don Filsofal al-Gh@,ali Mengenai Pendidikan, Pengetahuan drn Belajdr'. terj.
Sape'i..., hlm. 16.
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Kendati secara tahun masuk pada periode klasik (650-125 M), tetapi sudah masuk
masa kemunduran Islam. Secara politis, pada pertengahan abad kelima Hijriah,
Islam sebagai kekuatan moral dan gerakan spiritual berada dalam posisi yang
paling rendah. Rezim pnguasa yang otokrutis, berbagai poperdflgan dahsyat yang
membinasakan dan kemegahan serta kemakmuran yang tidak terkendali dari luar,
secara serius telah berpengaruh besar kepadanya Pada masa ini bani Umayyah
dan bani Abbas dengan berturut-turut telah membangun rezim yarrg sewenang-
wenang diloator dan obrtter dengmt keernasan Islam yang sangat tipis.se
Secara umum kondisi masyarakat Islam abad pertengahan ditandai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan yang cukup p€sat disertai dengan dialog
peradaban yang dlnamis. Pada masa ini tejacii transformosr ttmu pengetahuan,
dengar! ditandai maraknya penerjemahan buku-buku non Islam terutama litemtur
dari peradaban Yunani. Situasi ini membawa dampak luar biasa bagi
perkembangan keilmuan umat Islam. Namun, di sisi lain mengakibatkan
terjadinya kontamhrosi nilai-nilai ajaran Islam yang menekankan keseimbangan
antara dua aspel<, yaitu aspek dunia dan akhirat. Hal ini membuat masyarakat pada
masa iU! cenderu ngbersifat matreolbtis.
Umat Islam semakin mendewakan akal di atas batas kewenagan bahkan
cenderung bergaya hidup hedonisik. Sehingga tanpa disadari, dimensi ketuhanan




Islam adalah kecenderungan pada masalah
Dalamhalkeagamaarr,masaat4hazalidiwamaimasalahpertentangan
keagamaan. Cara bcribadah orang-orang rasionalisme 
yang tumbuh lebih berani
berlanjut dengan mencabangkan tambahan-tambahan 
palsu atas dasar{asar Islam'
Dengan muculnya kaum Mu'tuilah suatu aliran agama 
filosofis yang
menega.skan rasionalisme dalam menafsirkan ajaran-ajaran 
Islam' masa per-
bid'ah-an dan kebohongan membuka permulaan 
yang pasti' Orang-orang yang
baru meningkal dalam filsafat dan intelektual telah 
mengalihkan perhatian
khalayak dari ajaran dan amalan yang pokok 
pada hal-hal yang sekunder' bahkan
yang tertiet.
Merekaberpikir'menulis,danberdebatmengenaihal.halyangtidak
dianjurkao baik oleh alQur'an maupun as-Sunnah' 
Para ulama mernbuang-buang
waktu dan energi mereka untuk menyelenggarakan 
dialog yang tajam mengenai
masalah-masalah seperti oknum dan siFat-sifat Tuhan' 
kaitan antara zat Pencipta
dan makhluh apakah wujudnya alQur'an bersamaan 
dengan Tuban atau tidak
apakah orang yang selamat di hari akhirat akan melihat 
Tuharu hal-hal keadilan
baik yang duniawi maupun yang llahi' apakah manusia 
bebas dalam berkehendak
dan tindakannya atau terikat oleh kekuatan-kekuatan 
yang tidak terdug4 isu takdir
dan sebagainYa.ar
@Asrorun Niam Sholeh' Reorientosi Pendidifun Islun",hlm' 18-19'
n'Shafiquc Ali Khan. Grra:oli r pnintoii ol ra'"orion lFils{at-Pendi.di*an al-Gho:ali
*";';;Y; e;;;;;i"; "rii'*"r' u"'['i'i 
b"iiai*"'' bengetahuan dan Betoiar" toti'"Oqga,
Sap€'i..., hlm. l7'18.
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Di tengah-tengah kondisi masyarakat seperti itu, al-Ghazali menjadi
seoratgyangfundamental dan salafyang terbina dan tercerahkaq tidak yakin atas
argumentasi para pengkhianat di kala itu. Dia menolak untuk merasakErL melihat,
memikirkan, mendengarkarq bertindak dan berkata di luar isi pokok Islam. Dia
berpendapat apabila dasar{asar Islam tidak dipahami dengan jujur sebagaimana
adanya dan tidak benar-benar diamalkan atas dasar ketentuan dari alQur'an dan
as-Sunnah penyimpangan pada aspek sekunder atau tertier sama mja dengan tidak
melaksanakan Islam.
Al4hazali juga menolak cara yang telah dihidupkan oleh para ulama di
z.rmannya. Gaya hidup mereka yang sebenamya sangt tidak bisa dibandingkan
dengan kesederhanaan yang diajarkan dan dilaksanakan oleh Naor N{uhammad
saw. Sumber pendapatan naftah mercka sangat diragukan dan posisi keulama'an
agama mereka juga dipertanyakan. Pam pengritik Islam hampir semuanya
bersikap sombong, besar kepal4 angkuh, dan kejam. Seorang ahli dalam cabang
ilmu penget"huan tertentu memandang rendah para ahli lain karcna iri hati dan
dendam. Puncaknya, berbagai dialog dan debat keagamaan menjadi acara harian
yang merusak mekanisme perwujudan.
Di tengah kondisi politik dan keagamaan demikian tadi, penulis dapat
menyimpulkarq bahwa al4haz:li muncul menjadi seorang yang membuat
pencerahan. yang menyadarkan masyarakatnya dari hidup yang hanya memburu
kepuasan dunia saja menjadi hidup yang menuju keseimbangan antera kehidupan
dunia dan akhirat.
'lKhudori Soleh, Wacana Baru Filsr,jr,t fu/arr. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2004). hlm
arAsmrun Niam Sholeh, Reoliertasi pehdidikan Islam.... hlm.2G27.
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Al4hzali membuat tata masyarakat yatg relevan untuk kondisi negaftrnya.
Kondisi yang dihadapi al4hazali dapat dikatakan hampir sama dengan kondisi
bangsa Indonesia sekarang ini, di mana masyarakat kita sekarang juga cenderung
bergaya hidup matredlisris, dan mulai memudamya nilai-nilai agama yang
dipegang dalam kehidupan masyarakat. Dengan memahami pemikiran al-Ghzali
diharapkan membuat kita menjadi bangkit dari keterpurukan sikap matrealistis
yang dilanamkan oleh para penjajah.
b. Pendidiken Imam Al Gazali
Pada tahun 470 WlO77 lvI. al-Ghazali pergi ke Naisabur dan belajar
kepada Abu Ma'ali Ali Juawaini, terftenal dengan nama Imam al-Haramain di
Madrasah Nidzammiyyah. Disebut Imam al-Haramain karena beliau mengajar di
dua tempat suci yaitu Makkah dan Madinah.a2 Meskipun Imam al-Haramain
bukan seorang filosof, tetapi ia mengajarkan studi filsafat kepada al-Ghazali. Di
madrasah ini, pertama kali al-Ghazali mengenal ilmu kalam dan filsaiat. Dan di
madrasah ini pula ia mernpelajan sufisme dibawah bimbingan al-Farmadzi.as
Pada mulanya 6lQ[azali memberikan bukti kehebatan kemampuannya
dan juga kecenderungan pada skcptisisne. Dia berdebat dengan santri-santri lain
dan selalu berhasil dalam menolak argumentasi mereka- Dalam masa ini, al-
Ghazali menjadi tidak sabar terhadap ajaran dog atis. Akhimya ia mengabaikan
kebijakan yang s€lalu tergantung kepada oto:-itas tettentu (taqlid). Dia bangkit
untuk mernbebaskan pikirannya dari kukungan yang menjemukan untuk mencari
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apa yang dapat menimbulkan perhatian jiwa rasional. Hal itu ia lakukan demi
memenuhi tuntutan jiwa dalam mencapai kebahagiaan dan kesenangan.
Sejak mudanya, al-Ghazali menjelaskan ia mempunyai keinginan untuk
memahami makna hakiki segala sesuatu untuk dirinya sendiri dan dia sampai pada
kesimpulan, bahwa penghalang terbesar dalam mencari kebenaran ialah sikap
percaya begitu saja terhadap orang tua dan guru-guru, s€rta ketaatan yang kaku
pada warisan masa lalu.
Dia teringat pada hadis Nabi Muhammad saw yang menyatakan, "Setiq
anak tertahir dalan kcadaan fitrah, orang nanyalah yang menjadikonnya
Yalatdi, Kristen, don Majusi". Dia rindu untuk mengetahui hakikal aslinya itu
sepertl apa sebelum tertarik kepaoa nal-hal yang tidak rasional yang ditanam oleh
orang lain.
Akhirnya ia menyusun pengetahuan yang tidak ada ruang dan celah untuli
meragukannya. Yang tidak mengandung kemungkinan adanya kesalahan atau
kekeliruan, ia menemukan bahwa tidak satu pengetahuan yang ia peroleh mampu
terhadap ujian deng,an syarat-syarat yang memuaskan, kecuali pengetahuan yang
berdasarkan atas pengalaman langsung.
Sejak awal pcrkuliahan, al€hazali telah mulai menulis dan pada m"sa itu
kesehatannya terganggu karena terlalu banyak beterja- Dalam menggambarkan al-
Ghazali dengan santri-santrinya Imam al-Haramain berkata " al{hazali ibarat al-
kiyaadah singa yang menyalak, al-l:hawafi sebagai api yang membara".
Sementara itu imam juga bangga akan santri istimewany4 ia mengatakan bahwa
ia sangat cemburu kepadanya, sebab al4hazali mengungguli gurunya dalam
il
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kecepatan penjelasan gurunya dan kemampuannya yang tidak diserap oleh orang
yang lebih tua kecuali al4hazali.
Pada usia 20 tahun ia telah memperoleh reputasi dalam menulis, hal ini
menunjukkan bahwa dia menjadikan dirinya menguasai setiap pembahasan yang
di-aplikasi-kan pada dirinya. Sehubungan dengan itu, ketika kitab a'-'ilazkhul-nya
diperlihatkan pada tmam al-Haramain yang menelitinya, ia berkata" " Kamu telah
mengubur saya hiduphidup, kenapa tidak sabar menunggu saya mati? Dengan
bukumu itu menjadikan karya-karya saya 'rerabaikafl".
Dengan kecerdasan yang dimilikiny4 al-Ghazati diangkat menjadi asisten
pengajar oleh Imam al-Haramain. Al4hazati resmi menjadi guru besar di
Madrasah Nidzammiyyah seteiah tmam al-Haramain meninggai pada tahun 479
H. Sepeninggal Imam al-Flaramaiu al4hazali pergr ke kota Mu'askar yang
ketika itu menjadi gudang para sarjana. Di sinilah ia berjumpa dengan Nizam al-
Mu[ seorang perdana menteri Kerajaan Saljuq yang terkenal cukuP berihnu's Di
sini pula ia banyak berdiskusi dengan para pakar ulama Kecerdasannya
mengungguli mereka sehingga mendapat simpati dan kepertayaan dari Nizam al-
Mulk.
Al4hazali akhimya diangkat menjadi guru besar di Universitas
Nidzammiyyah di Baghdad pada tahun 484 H. Beliau merupakan benteng
p€rtahanan aqidah Ahhtssunnah dari serangan pham Bathiniyyah' Banyak
mahasiswa yang terdatangan untuk b€rguru dari berbagai daerah' Hal inilah yang
semakin membuat nama al-Gahzali mencuat dan terkenal, bahkan ia mendapat
asibawaihi. Eklotogi ol-Gh<Eoli dan Fa:lur Rahman "Studi Ko ParatiJ EPistimologi
Klasik-Kontempore r ". (YogFkarta: Islamika. 20O4). hlrn. 37.
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gelar Imam lrak. Akhimya ia menyusun karya tulis yang menghadang ajaran
tersebut, seperti kitab: al-Musta&hir wa Eujjat al-Haq dan al-Qhitas al-
Mustakim.as
Selain itu dalam renangan sejarah Islam yanC panjang, al4hazali digelari
sebagai Hujjd al-Islatn (pembela kebenaran Islam), karena pembelaanya yang
cukup mengagumkan terhadap Islam terutarna terhadap ajaran yang dibawa kaum
Bathinij,ydh. Salah satu ajarannya mengatakan bahwa seorang imam atau syekh
bersifat ma'shum (terpelihara terjaga dari dosa).e
Demikianlah al4hazali menjadi figur otoritarif d^lun menolak pendapat
dan keyakinan para ponentangnya. Ia sangat mumpuni dalam keilmu"n dan kian
populer. Ia mampu mengalahkan berbagai aliran keagamaan dan rilsatAt yang
tidak disukai oleh penguasa kala itu. Keadaan itu tidak berlangsung lam4 yaitu
hanya sekitar empat tahun, al-Ghazali kemudian tersadar pada tahun 448 H oleh
sebuah krisis kejiwaan akut yang dialaminya.
Ia sadar bahwa pembelaanya terhadsp penguasa sebenamya tidaklah
bermotifl<an hal yang diridhoi Allah atau sesuai dengan nurani keagamaanya. Ia
menyadari bahwa tindakannya sama halnya dengan menjadikan dirinya sebagai
pemburu dunia. Al4hazali sendiri berkata bahwa ia takut akan masuk ncrak4 dan
melakukan banyak kritik atas kerusakan yang dilakukan ulama pada masanya.
45Muhammad Jawad Rjdla. Tiga Atirat Lnano Teoi Pendidi*an lslam. (Yogyakana: P-l'
Tiara wacana Yogla, 2002), hlm. I 16.e Secara gencar dan jelas Imam al4haali merrunjukkan kesesatan kanm Bathiniryah ini
dalam bukunya Fadhaib dl-Bolhiniryah (kesalahan-kesalahan kawn Bdthiniryah). lmam al-
Chazali tidak saja mengajukan argume asi-argumentasi dari al-Qur'an dan Hadis, tetapi juga
dengan argumentasi logika yang konseptual, sistematis dan ilmiah. Lihat Abuddin Nat4
Perspe Hif I s I tttn...- hlm. 60.
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Dengan demikiarl besar kemungkinan bahwa ia meninggalkan seluruh jabatan
resmi yang terorganisasi itu, yang di dalamnya ia juga terlibat, karena jabatan
tersebut korup. Oleh sebab itq satu-satunya cara mengarah pada kehidupan yang
benar adalah harus meninggalkan jabatan tersebut seluruhnya.a?
Krisis kejiwaanya itu didokumentasikan dalam karyanya al-Munqidz min
ad-Dahalal, yang ditulis set€lah melakukan dialog panjang selama kisis
kejiwaannya dan mampu mengatasinya sctelah kurang lebih sepuluh tahun. Al-
Ghazali menuturkan tentang kisis kejiwaannya:
"Kemudian aku renungkan keadaankrr ternyata aku sedang'tnabuk" terhadap
sesuatu. Aku renungkan tindakan+indakanku. Yang tedaik dari padanya adalah
mengajar. Namun aku sadar yang ku geluti dan ku ajarkan bukanlah ilmu yang
bermanfaat kelak di akhirat. Aku renungkan niatku dalam mengajar, temyata
niatku bukan karena Allah, melainkan niat untuk mencari popularitaa pangkat dan
jabatan, s€hingga mengantarkanku ke jurang kehancuran. Sungguh aku ini akan
terjilat api neraka sekiranya tidak segera memperbaiki diri. Kesenangan akan harta
dunia menyeretku dengan rantai-rantainya ke "kuburan". Sementara panggilan
iman terdengar sayupsayup tanpa aku gzDris. Padahal umur ini tinggal terasa
sedikit dan nantinya akan kuterima catatan lemhran amai yang sangat rinci
memuat pamrih-pamrihku selama ini.
Syetan s€lalu membisikkan bujuk rayunya" Hidup ini adalah peluang
bagus untuk mendapa.tkan segalanyq jangan kau sia-siakan". Terus-mencrus aku
diliputi keraguan antara mengikuti bisikan syetan dan pesona gemerlap dunia
n'Amin AMullah, ,4 ntara al-Ghazali dan Kant "Filsdal Elika h/arn ". (Bandung: Mizan'
2002), hlrn- 29.
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dengan mengabaikan dorongan akhirat, selama tidak kurang dari enam bulan,
mulai dari bulan Rajab tahun 488 H. Di bulan ini mulutku terkunci rapat tak bisa
berkata apa-ap4 hingga aku tak bisa mengajar. Hatiku begemuruh menahan rasa
sedill bahkan aku tak mampu mengunyah makanan sehingga kian hari badanku
melemah. Para dokter sibuk berusaha mengobati.
Namun, akhimya merrka tahu bahwa sakit yang aku derita berasal dari
kesedihan hati. Maka, kesembuhannya pun hanya bisa terjadi, bila ada
ketentraman hati. Di saat aku sudah merasa lemah tak berdaya aku pasrah
sepenuhnya kepada Allah. Lalu aku merasa mendengar bisik-an menyelinap ke
relung hatiku agar aku berpaling dari kemewahaq pangka! jabatan, keluaga,
keraba! dan sanak saudara. Aku llertekad untuk pergi ke Makkah. Terbesit hati
untuk p€rgi ke arah Syam (Syiria) secara sembunyi-sembunyi agar kepergianku
tidak diketahui oleh khalifah dan kerabat dekat. Aku tinggalkan Baghdad dengan
niatan tidak kcmbali selama-lamanya-a8
Setelah mengalami krisis kejiwaan, al{hazali kemudian memasuki
pengalaman hidap transet entol hingga ia mencapai kesimpulan bahwa
p€ngetahuan yang dicapai dengan panca indera tidak dapat dipercaya, demikian
pula akal pikiran ia juga terkadang berbuat keliru. Al4hazali mempelajari
tlcologi dm filsafat, tetapi ia tidak merasa puas. la kemudian pindah pada bidang
tasawuf. Dalam bidang tasawuf ini, al-Ghazali mendapatkan kepuasan, karena
telah mengabaikan urusan dunia dan semata-mata ibadah mengabdikan diri pada
Allah SWT.
s Muhammad Jawad Ridl4 Tiga Atiran Lltama..., hkn. I 16- I17, dalam Al-Ghanli- al-
Mwqi& min ad-Dhalol(Bierut: D8r al-Analus, 1967), hlm. t03-104.
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Akhirnya ia sampai pada suatu kesimpulan' bahwa rn'uisi adalah satu-
satunya jalan untuk memahami kebenaran' Kemudian ia memutuskan untuk
memelihara ajaran Islam dan untuk mernperbaiki kembali cita-cita 
ajaran Islam
serta menghancurtan benok kemusrikan dan skeptisisme'ae
Setelah empat tahun betiau memutuskan untuk berhenti mengajar 
di
Baghdad ditinggalkannya kota tersebut untuk menunaikan ibadah 
haji' Setelah itu
beliau menuju Syam, hidup dalam Janri' Ilmawy detgan kehidupan serba 
penuh
ibadah, dilanjutkan dengan mengembara ke berbagai padang 
pasir untuk melatih
diri menjautri barang-barang terlarang meninggalkan kesejahteraan dan
kernewahan hidup, mendalami masalah keruhanian dan penghayatan 
agama'so
Kitab pertama yang beliau karang setelah kem-baii ke Baghdad ialah 
kitab
al-Mwqi& min ad'Dhalal (penyelamat dari kesesatan)' Kitab ini dianggap
sebagai salah satu buku referensi yang penting bagi sejarawan 
yang ingin
mendapatkan pengetahuan tentang kehidupan al-Ghazali' 
Kitab ini mengandung
keterangan sejarah hidupnya di waktu tronsisi yan1 mengubah 
pandangan nilai-
nilai tentang kehiduPan.
'e M. Zianudi Alsrvi' Pemihiran Pe'tditi*on 
Isl@1 P& Abd KlosiL da Pertengahan.
(BandunS: Angkasa 2003)' hlm 55 -- setelah sekian lama meninggslkan Nidzammiyysh Baghdad'-al-Ghazali memutuskan
,ntuL t"-ili'i*guj", a .uaJ*Nidummiyyah' M"otout pengurtlannya sendiri' timtrul
[*.i""- L" a"l"i iirinya bahwa ia hans keluar- dai 'rcloh (pengasingan diri), karena terjadi
&t&nsi mual di kalangan mssyaraksl, bahkan su&h sampai menembus kalangan ulama'
#ffi fr*+ffirur-tiff txttrjx*Tll:i='i*.'Fti'.-l
frffiiyy' "f't""i"rt 
*ri- lam'a meninggalkan Nidzammivyah. Baghdad al-chazali
;;;pfi ururk kembali mengaiar di 'u&t"5 Nia-'^iyyah.' . 
Menurut pengakuannva
;#;il"il;d"-" uaru aalair"airiava ualw& ia harus keluar dari u:lai (pengasingan diri)'
il;';ilru;"d"^t moral di kalangan masyarakat' bahkan sudahsampai menembus kalangan
ulama- schingga diperlukan p.o*g-"i "Aut 
Lt* m€ngobatinya Dorongan itu dip€rkuat oleh
;il;;; il Tarnr ai-r'auttl ip* Ni-,n Yulkl unlul rnengajar lagi di madrasah
i'iA-.riyr-rt'. Lihat: Abuddin Naiz' Pe ittan Po/a To*oh""hal' 84
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Dalam kitab ini, beliau juga menjelaskan bagaimana iman dalam jiwa itu
tumbuh dan berkembang bagaimana hakikat ketuhanan itu dapat tersingkap atau
terbuka bagi umat manusiq bagaimana mencapai pengetahuan sejati ('ilm yaqin)
dengan cara tanpa berpikir dan logika, namun dengan cara ilham dan mukasyafah
(terbuka lry'aD) menurut ajaran tasawuf.
Rentang waktu al-Ghazali mengajar lagi di madrasah Nidzammiyyah tidak
dalam tempo yang lamq sebab ia merasa hanrs kembali ke Tus tempat
kelahiranny4 di sisi lain al{hazali mulai merasa Baghdad su.tah menjadi kota
yang clkltp gerah bagi proses perenungan. Akhirnya pada tahun 492 tVt09 M, al-
Ghazali meninggalkan Baghdad dan kembali ke kota Tus. Cukup lama al4ha"^li
menempuh kehidupan astetik (n!hm) dan ber-kontemplar, (tafakur). Setelah
memb€rsihkan diri dari ambisi duniawi dan meneguhkan keyakinan pada Allah,
pada masa inilah ia menyusun master piece-iya lhya' Ulumuddin dan risalah
Ayyah al-Walad.
Tampak jelas bahwa adanya pergulatan batin yang selama ini terjadi
banyak menimbulkat knntrodiksi dalam pemikiran keagamaan dan kefilsafatan al-
Ghazali.sl
Setelah berkecimpung dalam dunia sufi, menurut irliau manusia terbagi
ke dalam tiga kelompok" dan mereka mempunyai h6lar masing-masing:
a. Golongan orang awam, yaitu golongan yang tidak menyadari bahwa dunia ini
hanya sementara, tentang golongan ini Nabi Muhammad saw menyatakar;
5r Di tempat kelahirannya. daerah Tus, al-Ghaali mendirikan madrasah dan sebuah
khanqah (bi8,ra sufi) bagi para sufi. Di sini ia menghabiskan sisa hidupnya sebagai pengajar
agama dan guru sufi disamping mencurahkan d;ri dalam peningkaran spiritual. Lihat: Muhammad
Jawad Ridla, Tigt Aliran Utama..., hal. llE
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"Srigala yang menyercmg biri-biri tidaHah berbahoya dan pada keimanan
seorang muslim yang diserang oleh cirua dunia don haus kcmulioon".
b. Golongan khusus, yaitu mereka yang menaruh pertatian kepada kehidupan
akhirat, dan mengetahui bahwa kehidupan yang akan datang lebih baik dan
bagus dari pada dunia ini. Mereka melaksanakan amal rlulei demi kehidupan
akhiratny4 akan tetapi terhadap kelompok ini pun Nabi Muhammad saw
mengatakarL " Dmia ini terlarang bagi mereka yong memiliki akhirat saja, dan
akhirat terlorang bagi mereka yang lwtya memitirkan &nia ini, baik akhirat
moupan dunia ini keduanya terlarag bagi mereka yong diniliki Allah" .
c. Golongan khusus dari yang khusus, yaitu mereka yang mengetahui adanya
s€suatu yang lain di balik yang ada Orang bijak tidak akan mencintar hal-hal
sementara. Sedang mereka yang berkeyakinan bahwa kehidupan dunia dan
akhirat hanyalah ciptaan Tuhan belaka dan yang terpenting di dalamnya hanya
makan dan berkembang biak, mereka tergolong manusia rendah, dan binatang
melata Bukan diperuntukkan bagi dua kelompok tinggi di rtrs. Oleh karena
ih! mereka memalingkan dari kedua dunia t€rsebut dan memusatkan diri hanya
kepada sang Pencipta yang mengatur kehidupan mereka dan meqiai mereka.
Al{hazali menghabiskan hari-hari aichirnya dalam kesentausaan dan
ketentraman menunggu sampai waktu sendiri menyusulnya. Dan dia
meninggalkan hadiah menarik yang diberikan dan dianugrahkan kepada
gener,rsinya. Kemudian Allah memanggilnya menuju kemenangan kehadirat-Nya.
Al4hazali meninggal pada hari AIad 18 Desember I I I I M, di Tus, pada usia 53
tahun. Beliau dimakamkan di luar Tabaran dekat makam penyair Firdawsi.
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c. Intelektual A-l-Ghezali
Dengan melihat riwayat hidup al4hazali di atas, dapat dimengrti bahwa ia
adalah sosok pengembara intelektual. Hampir seluruh hidupnya dicurahkan untuk
kepentingan ilrnu pengetahuan. Dalam mempelajari suatu disiplin ilmq al{ha,ali
benar-benar berusaha untuk memahami hingga ke akar persoalannya. Tentang hal
ini, al€hazali menuturkan dalam a/- Munqidz:
*Aku telah menceburkar diri dalam lautan yang sangat dalam. Aku selami
palungnya dengan gagah berani tanpa rasa takut. Aliu merenung dalam setiap
ruang yang gelap. Aku kaji setiap masalah yang sulit, kemudian menceburkan diri
dalam jurang yang dalam. Kuteliti akhidah setiap aliran. Aku berusaha menggali
rahasia yang aria cii setiap aliran. Semua itu kulakukan untuk membedakan
kebenaran, kesalahan, keaslian dan kepalsuan. Jika aku bertemu dengan aliran
seorirng dari alian Bathiniyyals aku akan pelajari aliran Bathiniyyah itu. Bila
bertemu dengan aliran Zhahiriah, aku ingin mengetahui inti sari pemikirannya.
Apabila ia seorang filosoq aku akan mempelajari hakikat filsafatnya. Jika ia ahli
ilmu kalam, aku akan berusaha keras unfirk mengetahui puncak paham
argumentasinya- Bila ia seorang sufi, saya akan mengukur kedalaman rahasia
tasavt/uftiya- Bila ia seorang ahli ibadalU saya akan mempelajari rujukan inti sari
ajarannya. Apabila ia seorang Zindiq ata;t pembetog saya akan mencari tahu sebab
musabab keberanian mereka mengingkari Allah.s2
Di masa al4hazali terdapat ragam keagamaan dengan orientasi yang
saling kontradiksi. Al{hazali memetakan ragam aliran tersebut ke dalam empat
52Asmrun Niam Sholeh, Reor-ierrrari Pendidikan lslom..., hal.30. dalam al-Ghazali, al-
Muryi& nin dDlalal.(lstanbxl: Husein Hilmi Bin Sa'id Istanbuli, tt). hat. l3
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kategori besar, yaitu: golongan Mutakalimiq golongan Filosof, golongan al-
Ta'limiah (Bathiniyyah) dan golongan Mutashawifin.
Ilmu kalam ialah ilmu yang membicarakan tentang wujudnya Tuhan
(Allah), sifat-sifat yang mesti ada pada-Nya, sifut-sifat yang tidak ada pada-Nya
dan sifat-sifat yang mungkin ada pada-Nya dan membicarakan tentang rasul-rasul
Tuhan, untuk menetapkan kerasulannya dan mengetahui sifat-sifat yang mesti ada
padanya, sifat-sifat yang tidak mungkin ada padanya dan sifat-sifat yang mungkin
terdapat padany'a-53
Pendapat lain mengatakan ilmu kalam ialah ilmu yang berisi alasan-alasan
mempertahankan kepercayaan-kepercayaan dengan menggunakan dalil-dalil
fikiran oan berisi bantahan terhadap orang{rang yang menyeleweng dari
kepercayaan-kepercayaan aliran golongan Salaf dan Ahlussunnah.
Setelah Rasulullah wafa! timbullah persoalan siapakah yang berhak
memegang ktilafat (pemimpin kaum muslimin) sesudahnya? Dengan berlalunya
masa, munculah apa yang disebut peristiwa Ali bin Abi Thalib kontra Usman bin
Affan yang telah banyak menimbulkan persengketaan dan perdebatan di kalangan
kaum muslimin untuk diketahui siapa yang benar dan siapa yang salah.a
Paling utama yang diperselisihkan ialah soal imamah (pemimpin kaum
muslimin) dan syaral-syaratnya, s€rta yang berhak memegangnya. Setelah terjadi
pembunuhan atas diri Usman bin Affan (655 M), timbul perselisihan yang lain,
yaitu sekitar persoalan dosa besar, apa hakikatnya dan bagaimana hukum orang
yang mengerjakannya.
s3Hsrrafi, Theologi Islarz. (Jakarta; Bulan Bintan& 1979), hal. t0
saHanafi, Tlcologi Islan (ltmu Kala@. Qakana: Pustaka al-Hu$a- 1992), hal. l9
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Apa yang dinaksud dengan dosa besar. Mula-mula ialah pembunuhan
tersebut, kelanjutannya sudah barang tentu ialah perselisihan tentang iman, apa
pengertian dan bagaimana batasannya, serta pertalian dengan pertuatan lahir.
Perselisihan ini telah menimbulkan golongan-golongan seperti: I{hwarij, Murji'ah
dan Mu'tazilah.
Adapun sebaEsebab munculnya ilmu kalam secara umum disebabkan oleh
dua faktor, yaitu:55
l. Faktor dari dalam.
s\1'aafi, Tleologi lslon.., hal. l3-19
a. AlQur'an sendiri di samping ajakannya kepada tauhid dan mempercayai
kenabian dan hal-hal lain yang berhubungan dengan itu, menyinggung
pula golongan-golongan dan agama-agama yang ada pada masa Nabi
Muhammad s{rw yang mempunyai kepercayaan-kepercayaan yang tidak
benar. AlQur'an tidak membenarkan kepercayaan mereka dan membantah
alasan-alasannya.
b. Ketika kaum muslimin selesai membuka negeri-negeri baru untuk
pengembangan Islam, mereka mulai tentram dan tenang fikirannya, di
samping melimpahnya kekayaan. Di sinilah mulai mengemukakan
persolan agama dan berusaha memp€rtemukan nosh-nash agama yang
kelihatannya saling bertentangan. Keadaan ini adalah gejala umum bagi
tiap+iap agama, bahkan pada tiaptiap masyarakat pun terdapat gejala itu.
Pada mulanya agama itu hanyalah merupakan kepercayaan-kepercayaan
yang kuat dan sederhana, tidak perlu diperselisihkan dan tidBk
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memerlukan penyelidikan. Penganut-penganutnya menerima bulat-bulat
apa yang diajarkan agama, kemudian dianutnya dengan sepenuh hatinya
tanpa manerlukan penyelidikan dan pemfilsafatan. Sesudah itu datanglah
fase penyelidikaq pemikirao dan membicarakan soal-soal agama secara
filosofis. Di sinilah kaum muslimin mulai memakai filsafat untuk
memperkuat kepercayaannya.
c. Persolan politilq seperti persolan kepemimpinan jatuh kepada siapa setelah
wafatnya Rasulullatq karena beliau tidak mengangkat pengganti dan tidak
memberitahu bagaimana cara pemilihan penggantinya.
2. Faktor dari luar.
a. Banyak di antara pemeluk-pemeluk Islam yang mula-mula beragama
Yahudi, Masehi dan tainJaiq bahkan di antara mereka ada yang sudah
meqiadi ulamanya, Setelah fikiran mereka tenang dan sudah memegang
teguh agama yang baru yaitu agama lslam, mereka mulai mengingat-ingat
kembali ajaran agamanya yang dahulq dan dimasukkannya ke dalam
ajaran-ajaran Islam. Karena itu" dalam buku-buku aliran dan golongan
Islam sering kita dapati pendapat-pendapat yang jauh dari ajaran Islam
yang seknamya.
b. Golongan Islam yang dahulu, terutama golongan Mu'tazilah, memusatkan
perhatiannya untuk penyiaran lslam dan membantah alasan-alasan mereka
yang memusuhi Islam. Mereka tiCak akan bisa menghadapi lawan-
Iawannya, kalau mereka sendiri tidak mengetahui penrlspat-pendapat
larvan-lawan tersebuL beserta dalil-dalil-nya. Dengan demikian mereka
'lt
harus menyelami pendapat-pendapat tersebut dan akhirnya negeri Islam
menjadi arena perdebatan bermacam_macam pendapat dan bermacam-
macam agamq hal ini bisa mempengaruhi masing_masing pihak yang
bersangkutan. Salah satu seginya yang terang ialah penggunaan filsafat
sebagai seqlata kaum muslimin.
c. Para muakalimin hendak mengimbangi lawan_lawannya yang meng-
gunakan filsafat, maka mercka terpaksa mempelajari logika dan filsafaq
terutama segi ketuhanan.
Pada masa al4hazali alinn lalam yang diakui dalam pemerintahan
tergantung corak pemikiran k)w\fah-nya. pada masa wazir al-Mulk" Hulifah
men<iuknng ulama-ulama yang beraliran Syafi,iah_asy,Ariah, berbeda dengan
wrzri Saljuq sebelumnyao al-Khunduri sebagai orang yang ber_madzhab Hanaft
cenderung mendukung ulama-ulama yang beraliran Hanafi a h- Mu, tazi lah. pada
-r* 61-.6[rzali, kalan tidak jauh berbeda dari keadaan sebelumnya yang sangat
dipengaruhi keku^"aan para pengusa.56
Dengan latar betakang seperti inilah, al-Ghazati melakukan penyelidikan
yang mendalam alas kalam dari apa yang ia sebutkan dalam Munqi& xhubungan
dengan kalatn, kita dapaf mengambil tiga poin utama: (l) tujuan ialam adalah
untuk melindungi aqidah Islam dari penyimpangan yang dilakukan oleh ahli
bid'ah (2) kalan tidak sepenuhnya berhasil mencapai tujuan, *bb kalam akan
gagal bila berhadapan dengan skeptik (orang yang meragukan segalanya) atau
dengan para filosof, dan (3) karenanya irmu karam tidak mungkin memenuhi
_ 
$ Hasan Aszri, Nukilan pemiliran Klasi* ,,Gagasan peMidikan al_Gha.qli-.(Yoryakada: Tiara Wacana yogy& 1999), hal. 26
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kebutuhan al4hazali, meskipun ia tidak mengabaikan kegunaannya yang besar
bagi orang lain.
Keberatan al{hazali atas ilmu kalam pada sisi filosofisnya adalah menarik,
karena justru hal inilah yang memHakannya dari ulama lain saat itu. Sampai
pada tingk&t tortentq ia menyimpang dari sikap kebanyakan mutakalim asy-
'Ariah zamanrry4 meskipun ia tetap menganut alirrzn kalam ni.s1
Tidak puas dengan ilmu kalam, alGh.?^li melanjutkan pencarian kebenaran
dengan mempelajari filsafat. Al4hazali dalam sejarah filsafat Islam dikenal
sebagai orang yang pada mulanya .ryat (mgu) teftadap segala-galanya. Perasaan
ini kelihatannya timbul dalam dirinya dari pelajann ilmt kalam yang diperoleh
dari al-Juwaini. Sebagaimana diketahui dalam ilrnu kalam terda,pt beberapa
aliran yang saling b€rtentangan. Timbullah pertanyaan dalam diri al4hezeli
aliran manakah yang b€tul-betul benar di antara semua aliran itut'8
Sebagaimana dlielaskan al4hazali dalam bukunya al-Munqi& min ad-
Dl".alal, ia ingin mencari kebenaran yang sehnamya, yaitu kebenaran sepuluh
lebih banyak dari tiga. "Sekiranya ada orang yang mengatakan bahwa tiga lebih
banyak dari sepuluh dengan argumen bahwa tongkat dapat iajadikan ular dan hal
itu memang betul ia laksanakan. Saya akan kagum melihat kemampuannya, tetapi
t'Al-Ghazali juga berpendapat bahwa dalam ukuran tertentu disiplin ilmu talam
mernpunyai bohaya t€rsendiri. Dalam pandangannya ilmu kalan lebih banyak memperumit
penoalan dan ctn&nmg menyesatkan dibanding memberikan pemahaman yang komphrelensif
dan tratspoq Al-Chaz8li mtrilai para tlcolog lslarn tqlalu sering menggunakan prenrri lawan
dalam k€rangka menolak pen&pat mereka Padahal tidak jarang peoggunaan premis lawao iustru
menjauhkan argumentasi dari prinsipprinsip agama- Pta tleolog jtga sering gagal mendapatkan
pengetahuan yang hakiki ka.ena metode ik , tal@l memang tidak bisa m€ngantarkan seseorang
dapst mengcnal Allah secara hakiki. Pandangan inilah yang menyebabkan ia menjauhi ilmu kalan.
Lihat: Asrorun Niam Sholeh, ReNien osi Penddil,sn Islan....hlm.75
s'Mozaiil, fiba|a unlzr. (Yo$/akada: Sukses Ofsel 2005). hal. I l6
5e Keseluruha.r yang dikembangkan oleh para filosof oleh al-Ghazli dibagi mcnjadi
enam, yaitu: matematika, logika fisika politik dan etika. Lalu ia mernbahas ilmu secara agak
mendalam, menunjukkan bagian-bagian yatrg hanrs dilolak dar yang tidak berbahaya dan
menjelaskan bahwa yang mungkin timbul dari penerimaan atau penolakan prinsipprinsipnya
tanpa memiliki das€r p€ngetahuan yang memadai. Lihat: Hasan Asari, N;*ilan peniiiran
,(/asi,t.... hal. 28
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sungguh pun demikian, keyakinan saya bahwa sepuluh lebih banyak dari tiga
tidak akan goyah". S€rupa inila[ menurut al4hazali pengetahuan yang
sehnirmya.
Kegiatan mempelajari filsafat ia lakukan selama menjadi guru besar di
Baghda4 dengan menggunakan masa-masa senggangnya untuk membaca buku-
buku filsafa! tsnpa pemah mengadakan kontak langsung dengan seorang filosof.
Al-Ghazali membutuhkan s€kitar dua tahun untuk membaqr sebelum ia
memperoleh pengertian yang memadai tentang filsafat dan ilmu-ilmu para filosof.
Lalu ia menghabiskan waktu satu tahun untuk mer€nungkan dan mengkaji ulang
hasil bacaannya.se
Keireratan al-Ghazaii terhadap para filosof berpusat pada doktrin-doktrin
metafisik mereka. Karyanya Tahafut, membuktikan hal ini. Dari topik filsafat
yang dibahas dalam buku rcrsebut hanya empat topik yang be*aitan dengan alam
lsrf, selebihnya berkaitan dengan metafisika. Keseluruhan pembahasan dalam
karya ini ditujukan untuk menunjukkan pert ntangan internal dari pimikiran
filosof dari sudut pandang religius. Kritiknya monang keras, tetapi tetap ekstra
hati-hati. Dalam kebanyakan pandangan mereka, al-Ghazali tidak menuduh para
filosof lebih dari sekedar berbi t bid'ah. Hanya tiga pandangan yang menurut al-
Ghazali membawa pada kekafiran, yaitu: doktrin tentang kekalnya alam, doktrin
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bahwa Tuhan tidak mengetahui partikular (juz'iyat), dan pengingkaran filosof
akan kebangkitan jasmaniah di hari akhirat.
Al-Ghazali mempelajari filsafat, kelihatannya untuk menyelidiki apakah
pendapat-pendapat yang diajukan filosof-filosof itulah yang merupakan
kebenaran. Baginya temyata argumen-argumen yang mereka ajukan tidak kuat
dan menurut keyakinannya ada yang bertentalgan dengan ajaran Islam.
Akhimya ia mengambil sikap menentang terhadap filsafat.o
Setidaknya ada dua alasan kanapa al4hazali tertarik dengan aliran
Bathiniyyah: (l) karena aliran ini telah berkembang menjadi gerakan dan
kelompok yang kuat dengan pengaruh yang cukup besar, sehingga secara alami
menarik perhatian al-Ghazali yang adalah seorang ulama (2) kenyataan bahwa
aliran ini mempunyai prinsip dasar taqlid buta yang secara awal oleh 
"1-1i[ezali
ingin dihapuskan.6t
Seperti halnya dengan filsafa! al-Ghazali mulai mengkaji aliran ini dengan
mengumpulkan buku-buku Can mencoba memahami isi ajamnnya. Metodologi
yang dibangun kelompok Balftrz i1,yah tr;rrolak belakang dengan para filosof. Jika
kalangan filosof cenderung melakukan liberalisasi rasio, maka aliran Bathiniryah
justnt mengibiri akal budi. Keberalan utama al-Ghazali teifradap aliran ini adalah
t Di waktu inilah ia mqlgararg bukunyaywrgtlf,,maima Mqaid at-Falasifah (rrurllkitur
para idosof). Dalan buku ini ia menjelaskan pemikiran-pemikiran {ilsafat terutana menuut lbnu
Sina- S€bagaimana dijelaskan oleh al4hazali sendiri dalam F,endahuluamya, buLku itu
dikara":rgnya untuk kemudian mcngkitik dan nrenghancurkan Iilsafat. Kritikan itu dalam bentuk
buku baru t?i,nr, TUW al-Fdafah (kekacauan premikiran filosof-Iiloso0- Lihat Muzairi,
F ils$ot U nun.-.. h.lm. 1 18
6'sejorah pemikiran lslam mencatat bahwa aliran Bathiniryqh merupskan aliran yarg
tumbuh karena in rrrasi kebudayaan asing. Penlusupan ini tergolong sukses dengan
memanfaa&an mo,nentum politik. Sebagaimana ditegaskan al-Ghazali b6hwa dirinya lahir bukan
karena tuntutan perkembangan umat Islam. melainkan karora ke;rntingan politik kalangan
tertentu. Lihat: Hasan Asari, /Vliilaz Pemitiran Klasik..., hlm. 32
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pandangan mereka tentang adanya seorang imarn yang ma'shum 
(terjaga dari
dosa) yang tersembunyi sebagai sumber ilmu p€ngetahuan' Ilmu pengetahuan
yang diperoleh dari imam diyakini pasti benar dan tidak mungkin salah'
Al-Ghazali cukup in el,s mendalami aliteu- Bathinlryah Bahkan ia
menyusrm beberapa buku tentang ini, di arrfiarnya Fadhaib al'Bathiniyyah dan 
al-
Qitash al-Mustaqrrz- Dalam buku tersebut 
ia menguraikan ajann Bathinilyah
secara si$ematis dan terperinci' Padahal penelusuran seperti ini belum pernah
dilalrukan oleh p€nganut al.rran Bahinisyah sendiri' Dalam kesimpulannya 
al-
Ghazali melontarkan kritik kelas t€rhadap ajaran BathiniyyalL Ia menemukan
fakta adanya kontradiksi antar imam yang dianggap ma'shum berkenaan 
dengan
doktrindoktrin yang mereka ajarkan'
Sebagaimana dalam ilmu kalam, dalam filsafat al-Ghazali 
juga menernui
argumen-argumen yang tidak kuat, akhimya beliau beralih 
pada bidang tasawuf
dalam usahanya memperoleh kebenaran' Para ulama berselisih 
pandangan
berkenaan dengan sejarah pertumbuhan dan perkembangan 
tasawuf' Ada yang
menganggap bahwa tasawuf adalah sistem pemahaman dalam Islam 
yang muncul
sebagai akibu interaki umat Islam dengan kebudayaan asing yang berorientasi
r,rsrrl Kebudayaan Hindq Persia mistik Kristen dan iilsafat Pyitagoras dianggap
memberikan lrontribusi cukup besar bagi prors kelahiran tasawuf' Pendapat 
lain
mengatakan bahwa tasawuf merupakan sistem yang mumi bersumber 
dari Islam'
Mengenai tasawul ada yang mengatakan bahwa tasawuf itu berasal dari
ka|asafa'artinyasuci,bersihataumurni.Jikadilihatdariseginiatatautujuan
dari setiap tindakan dan ibadah kaum s4f' maka 
jelas bahwa semua itu dilakukan
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dengan niat suci untuk membenihkan jiwa dalam mengaMi kepada Allah. Ada
juga yang mengatakan tasawuf berasal dari bahasa suf artinya, s/ atau barisan.
Mereka dinamakan para sufi karena berada pada baris pertama di depan Allalu
karena besarnya keinginan mercka akan Dia, kecenderungan hati terhadapNya.
Pada asalnya tasawuf tidak bertentangan dengan kitab suci al-Qur'an dan
as-Sunnah. Para sufi seperti: Hasan Basri, Abu al-Hasyim, Sini Saqoti, Bayazid
Bastomi, Abu Bakar al-Syibli, AMullah bin Tumrri dan Junaid al-Baghdadi serta
lainnya adalah para ulama dan orang-orang gemilang yang terkenal dalam
cakrawala tasawuf. Mereka mengikuti kitab suci al{ur'an dan as-Sunnah serta
tata cara sahabat yang mashur. Dengan berlalunya waktr tasawuf tercampru juga
dengan debu dan sampa.h zaman. Kepercayaan dan amal yang dimurkai membuat
mereka menjebol Islam dari dalam.62
Banyak sufi mengaku p€nyatuan, inkornasi, pengenalan dan
pemamnggalan mereka dengan Tuhan. Mereka mengorganisasikan kumpulan
orang-orang yang berbakat nisriiL memperkenalkan pembaharuan yang tidak
berdasar, seperti mencium taqan dan telapak kaki pembimbing rohani, bahkan
membungkuk di hadapannya sebagai penghormatan. Pam sufi membuat-buat
peristilahan sendiri dan melahirkan kosa kata sendiri untuk mengungkapkan
pengalaman .rubzc, kejiwaarq rohaniah mereka di dalam dunia batin. Selain itu
setelah mengabaikan cara ibadah kepada Tuhan sebagaimana yang ditentukan
t Shafiqoe Ali Khan. Glwoli's Philosophy Of Mucation (Filsdot Pendidikan ol-
Ghaali "Gogasan Korrsep dan Frlsdd al-GhEali Mergenai Pendidihan, Pengetahuan dan
Belqjt". tetj- sar€' i..., hal. 2l
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oleh kitab suci alQur'an dan as-Sunnah, mereka menciptak* polq prosedur, dan
kebiasaan sendiri untuk memuja-Nya yangjelas menyesatkan khalayak.
AlChazali memasuki dunia taswuf selain untuk memperoleh kebenaran,
juga membuat model tasawuf dengan tuj,,en. Pertarna, kebutuhan unfuk
merumuskan tasawuf yang lebih sederhana agar dapat dimengerti oleh lebih
banyak orang. Kebutuhan ini muncul dari kenyataan, bahwa tasawuf pada
awalnya tumbuh di luar arus utama perkembangai hteleknal dan sosial umat
Islam. Mereka y'ang dikenal sebagai sufi bukanlah orang kebanyakan, atau bahkan
bukan orang yang dapat dimengerti oleh kebanyakan orang lslam. Kedu4
kebutuhan di lingkaran sufi untuk memelihara ajaran-ajaran para sufi dan
mewariskannya <ralam bentuk tertulis seoagar tambahan bagi pewarisan dalam
bentuk lisan.
Akhimya al4hazali menjadi seorang sufi yang sangat istimew4 dia
menentang dan menolak berbagai kepercayaan dan amalan bid'ah yang dengan
diam{iam telah mena,rgkap keadaan berubah-ubahnya Islam. Al-Ghazali juga
tidak berkompromi dengan perilaku apa pun di luar keagamaan dan melampaui
kewajamn monl dari sufi-sufi di zamannya- Baginya, sebagaimana yang ia
yakini, tasawui merupakan satu-satunya jalan sernpuma untuk memperoleh
pengetahuan tentang Yang Maha Ghaib dan mencari keselamatan, tetapi pada saat
yang snma, bahwa tasawuf tidak pemah dicapai dengan kesesatan atau tindakan
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yang melewati batas kehidupan sebagaimana yang dilukiskan dan diresepkan oleh
Islam.63
d. Karya-Karya Al-Ghazali
Imam al4hazali dikenal sebagai sosok intelektual multidimensi dengan
penguasaan iknu multidisiplin Hampir semua aspek keagamaan dikajinya secara
mendalam. Aktifitas bergumul dengan ilmu pengetahuan berlangsung tidak
pernah surut hingga ajal menjemput Al-Ghazali selain dikenal sebagai seorang
ulama dan pemikir besar dalam dunia Islam, juga dikenal sangat poduktif dalam
menulis. Jumlah kitab yang ditulisnya sampai kini belum disepakati secara
definitif oleh para sejarawan. Sebagian para peneliti mengatakan bahwa al-
Ghazali menulis hampir 100 buku yang meliputi berbagai iimu pengetahuan,
seperti ilmu kalam (thalogy Islam), fiqh (hukum Islam), tasawuf, filsafat, akhlak
dan otobiographi. Karangannya itu ditulis dalam bahasa Arab dan Persia.
Sebagian lainnya mengatakan bahwa karya tulis alChazali mencapai kira-kira 70
buku.
Imam Al-Ghazali adalah seorang ulama', guru besar, sufi dan pemikir yang
produktit menulis di dunia Islam. Jumlah kitab yang ditulisnya sampai kini belum
disepakati *cara fufinitd oleh para penulis sejarahnya- Sebagian para peneliti
mengatakan bahwa Imam Al-Ghazali menulis hampir 100 buku yang meliputi:
u' Shafique Ati Khan, Ghazoli s Phitosoptly Of Mrcation (Fil$qfd Pendidikan al-
Ghaali "Gagason Korl\ep don Filsala, al-Gh.cali Mengenai Perddikaa, Pengetoluan don
Belqj@ '. tei. Sart i...,hal-22s Syaefuddin. Percikan Pemikiran lman al-Gheqli ddoot Pengembangon Pendidikan
1s/arz. (Bandung: Pustaka Setia 2005), hal. lm
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berbagai disiplin ilmu pengetahuaq seperti: ilmu kalam, tasawu! filsafat, akhlaq,
dan otobiografi, karangannya ditulis dalam bahasa Arab dan Penia.65
Menurut Sulaiman Dunya, karangan Imam AI4hazali mencapai 300
buahf Ia mulai mengarang pada usia 25 tahun, sewaktu masih di Naisabur.
Waktu yang ia pergunakan untuk mengarang terhitung selama 30 tahun. Dengan
perhitungan irri, setiap tahunnya ia mengarang/ menghasilkan karya tidak kurang
dari 10 buku kitab besar dan kecil, meliputi: beberapa karangan ilmq antara lain
filsafat dan ilmu kalam,67 fiqh, ushul fiq[6 tafsir,6e tasawuf dan akhlaq.7o
Dalam penelitian terakhir yang dilakukan dalam waktu yang relatif lama
dan cermat sekali yang menunjukkan bahwa kitab-kitab karya Imam Al-Ghazali
yang sudah diterbitkan dan diterjemahkan dan masih dalam bentuk naskah yang
tersimpan dalam berbagai perpustakaan di negeri-negeri Arab dan Eropa
6r Muhammad Nawawi El-Jawi, Marqi al-(lbudiyoh Fi SWtJri Bifuyatul Hifuryah,
(Semaran_g: Toha hrtra. 2000), 25* Sulaiman Duny4 ,41-HaqiqdJi N@hri ol4,cai', (Mesir: Dar Al-Ma'arie I I l9H), 6
67 Kelompok Filsafal dan llmu Kalam meliputi: l) Maqdsid al-Falasifah,2) Tahafut al-
Falashifalu 3) al-lqtishad i dl'tiha4 4) al-Munqidz min adh-Dhalal, 5) Maqasid asnafi ma'ani
asma' al husna, 6) Faisal at-Tafriqo{, 7) Qisthes al-Mustaqim, 8) al-Mustazhiri, 9) hujia al-Naqq,
l0) Munfashil al-Khilaf fi Ushul ad-Di4 ll) al-Muntahal f ilrtd-jadal 12) al madhun bin al-
Chair8hlihi, 13) Mahku t].8d,zla, 14) ara lln, t5) srba'in fi ushul ad-Diq 16) lljam al-'awam'an
'ilm al-kalam, 17) Miyar al-itm, I E) al-lntkisar, 19) lsbat an-Nadzar.6 Kelompok Fiqh dan Ushul Fiqh mcliputi: l) Al-Basith, 2) Al-washi! 3) Al-wajia 4)
Al-Khulasah al-Mukhtashar, 5) Al-Mustasyid, 6) Al-Mankhul, 7) Syifakh al-Alif fiqiyas wa
Ta'wil, 8) Adz-Dzari'ah Ila Makdrim Asy-Syari'ah.6' Kelompok Tafsir meliputi; l) Yaqut-at Ta'uil Fi Tafsirat-Ta'wil, 2) Jawahir Al-
Qur'an.
70 Kelompok ltmu Tasa*tf dan Akhlaq, antara lain: l) Ihya' ulum ad-Din, 2) Mizan
al'amal, 3) Kimiya sa'adah, 4) Misykat al-Airwar, 5) Mukasyatal allulub, 6) Muhaj al-'abidin, 7)
al-Dar al Fakhirat F. Kasyfi'ulum al-Akiira! 80 al dinis fi al wahda! 9) al qurbqt lla Allah a?za
wajalla, l0) Akhlaq al abrar wa wajat mir asrar, I l) Bidayal al hidayah, 12) Al Mabadi wa al-
wajalla- 13) nsshihat al-mullq 14) tables al iblis, 15) al-tusalah al-Qudhusiyah, 16) Al-Ma'kada
17) al-amali, l8) al-ma'arif alauds, l9) Risalah al-Jadunilyah, 20) Ay}arh al walad.
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Suatu pemaparan singkat tentang kandungan masing-masing kitab khusus
tentang karangan tmam Al4hazali dengan judul "Mu'allaqot" lmam Al4Hazali
pada tahun 1961. Buku ini ditulis dalam rangka memperingati tahun kelahiran
Imam Al4hazali yang ke 900 di Damaskus tahun 1961.
Di dalam buku tersebut AMurrahman Badawi mengklasifikasikan ki+.ab-
kitab yang ada hubung,annya dengan Irnam Al4hazali dalam 3 kelompok yaitu:
I . Kelompok kitab yang dapat dipastikan sebagai karla Imam Al4hazali terdiri
dari 69 kitab kelompok yang diragukan sebagai karyanya terdiri dari 22 kitab.
2. Kelompok kitab yang dipastikan bukan karyanya 3l kitab.
Kitab-kitab Imam AlChazali tersebut meliputi bidang-bidang ilmu pada
zaman itu seperti: alQur'an, aqidah, ilmu kalam, ushul fqh, tasawuf, mantiq,
filsafat, tafsn, fiqft dan lain-lain. Dalam bidang filsafat di antaraoya maqdsid al-
falasifah yang menguraikan ilmu kealaman dan ketuhanan dari para filosof sesuai
aliran filsafat Ibnu Sina dat Tahofitt al-Fala{ah yang menguraikan penolakao
terhadap pendapat pta filosof dan kelemahan-kelemahan filsafat mereka Dalam
bidang teologi seperli: al-Iqtishad fi al-Iliqad dan lljam al-'awan'on'ilm al-
Kalam, yang di dalamnya mendiskripsikan aliran Sunni dibidang logikq yang
terkenal a.lalah mt'yar al-ilm. Dalam bidang ushul fiqh yang terkenal adalah al-
Mushtasfa. Sementara dibidang tasawuf yang paling monumental adalah
ihya'ulum ad-Din.
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l. Secara rinci buku yang benar-benar disebut sebagai karangan Imam Al{hazali
berjumlah 69 buab, yaitu:
l) Al-Ta'liqat fi Fru' al-Madzhab,









































Klaiasat al-Mukhtasdr wa Noqawat al-Mu'rasar,
Al-MuntaHal Ji 'Ilm al-Jidal,
Mo'akhiz al-Khilaf,
Lubab al-Nur,
Tahsin al-Ma'akhiz (fi lln al-Khilafl,
Kitab al-Mabdi wa al-Ghoya4
Kitab Syifa al4alil fi al-Qias wa al-Ta'lil,
Fawa al-Ghozali,
Fatva,
Gayat al-Gowfi Diraya al-Dour,
Maqasid al-Falasifah,
Ta@ut al-Faias ifah,
Mi'ym al-Ilmfi Fann al-Mantiq,
Mi'yar al-Uqul,
Mahk al-Nar fi al-Mantiq,
Mizan al-Arral




Al-Risalah al-Qadslyah fi Qana'id al-Aqa'id
Al-Ma'arif al-Aqliyyah wa Lubab al-Hiknnh al-Illahiyyah
Ihya'Uwrol-Din
Kitab fi Mas'alu Kulli Mt jtahid Musib
Jawab al4l@ali an da'wat Mu'ayyid al-Malk lahu li Mu'awadat al-
Todris bi al-Nizaniytyah f Bogda4
Ja,ab M$sol al-Khilaf,
Jawab al-Masa'il al-Arba alldi
Al-Maqsad al-Asna Syo* ,4,sno' Allah al-Husnq





Kitab al-Arba'in fi Usul al-Din,
Kitab al-Mdanu bihi 'da Gairi Ahlihi,
Al-Madnnru bihi ala Ahlihi
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4l) Kitab al-Dulj al-Marqum bi al-Jadawil,
42) al-Qistas al-Mustaqim,
43) Faisal al-Tqriqah baik olJslam wa al-Zandaqah
44) Al-Qanun al-Knlif al-Ta wil,
45) Kimiyry Sa'fu (dalam bahasa Persi)
46) AWuho al-Walod
47) Nasilut al-Muluk
48) 7ad akhirat (fulan bahasa Persi)
49) Risalah ila Abi al-Fath Ahn d ibn Salamah al-Dimami bi al-Mausil,
50) AlMsalah al-Laduniyyah
5l) Risalah ila Ba'di Ahli Asrih,
52) Misykat al-Amvar,
53) Tafsir Yaqut ol-Ta'wil
5g Al-Kosyf wa al-Tabyinfi Garur al-Khalaq Ajma'i4
55) Talbisu lblis
56) Al-Munqiz min ol-Dalal wa al-Mufiih 'an al-Ahwal,
57) Kunb fi al-Shir wa al-Khowas wa al-Kimiya
58) Gaur al-Daur f al-Mas'alat al-Suraijiyyah,
59) Tahzib al-Usul
60) kitab Haqiqa Al-Qur'an
61) Krtab Asas al-Qiyas,
62) Kilab Haqiqa alQaulain
63) Al-Mustasfa nin Ilm al-Usul,
64) Al-Imla' ala Mcykil al-Ihya',
65) Al-Istidraj,
66) Al-Durra al-Fathirahfi Kasyf Mafil al-Darain,
67) Sirr al- 'Akunoin wa Kaysf ma fi al-Darain,
68) Asrar Mu'amalat al-Din,
69) Jawab Mo.sa'il Su'ila 'anln f Nusus Asytalat 'ala al-Sa'il,
70) risalat al-Aqtab,
71) Iljam al-Awan 'a 'Ilm al-Kalanr
72) Minhaj at-AbiitinTt
Dari karangan-karangan [mam Al-Ghazali tersebut banyak mempengaruhi
terhadap para penulis temama sesudahnyq s€perti: Jalaluddin Runni, syeikh al-
Ashari, Ibnu Rusyd dan Syah Waliyullah yang menceminkan gagasan rasional
lmam Al4h",ali pada karya mereka. Penyair utama Persia s€perti: Attar, Sa'adi,
Hafiz, dan al-Iraqi, juga diilhami oleh Imam Al-Ghazali. Imam Al-Ghazali lah
7r Saeful Anwar, Filsqlat llnt A!-Gtwzali: Dirnensi Ontologi, dar Aksiologi, (Baodung
Cv Pustaka Seti4 2007),
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penyebab utama percmbesan aliran tasawuf kedalam puisi Persia dan
mengarahkannya kejalan yang benar. Karya besamya ihya' ulum ad-Din dibaca
luas oleh kaum muslimiq Yahudi, Nasrani dan mempengaruhi Thomas
Aquinus.2
Dalam hal ini Imam Al{hazali merupakan searang inelelctual yang dapat
dikatakan setuju atas publikasi berbapni pemikirannya. Dengan ketulusan hatinya
dalam menulis dan keluasan wawasan yang ia miliki, berbagai buah karyanya
dapat dimiliki oleh khalayak lues sebagai karya yang menarik dan memuaskan.
Sebagai se orang tokoh dan ulama' besar tmam Al4hazali memiliki corak
pemikiran yang unik sebagai mana terlihat dalam perkembangan pemikirannya.
Corak pemikiran tmam Al-Ghazali dapat diklarifikasikan menjadi beberapa
bagian yaitu: epistemologi, metafisik4 fiisafag moral, pendidikan, politilq dan
filsafat sejarah.T3
Sebagai seorang faqih, Imam Al4hazali berafialisasi pada aliran
Asy'ariyah. Disamping menguasai ilmu-ilmu agama, ia menguasai ilmu filsafat
dan logika sehingga sebagian kritis memandang bahwa pengetahuan paru filosof
sendiri, meskipun ia telah mengktitik para teolog, Imam Al-Ghazali tetaplah
" Berticara tentang kapasitas inteletaral s€orang tokoh dalam masyarakat luas, tentu
harus mengungkapkan beberapo variabel yarg b€rhuburga[ dmgan ahifitas intelektual dari tokoh
tersebut. Diadara variabel yang terpenting dari kapasilas i8teleldual adalah s€jauh matE dia dapat
mempublikasikannya, ide-idenya sebagai wacana yang responsifterhadap fenomena yang berlaku.
Proses pengekspresian ide-ide ters€but diantaranya adalah publikasi id€nya kepada masyarakat
luas yang tenhuya memerlukan kecakapan dalam mengupas wacana yang begitu terbatas dalam
karya ilmiah ters€bu! disamping kebsranian mengungkapkan berbagai ide yang tidak jamng
menjadi srmber konttoversi bagi komunitas iiteleldxal laio. Lihat: A. Syaifuddiq percilaz
Pemikirun...,los
73 Zainuddin. &luk Beluk Pernihiron Al-GtuEoli. (J^kana: Bumi Aksarq l9l) dikutib
dari A. Syaifuddin. Percikan Pemitiran ,4t-Gha:a/i, (Bandug: Pusraka Seti4 2005). hlm. 106.
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seorang teolog yang menganut aliran Asy'ariyah, sekalipun telah menjadi seorang
sufi, ia lebih memandang talogi (ilm al kalam) hanya sebagai fardu kifayah
sebab tasawufrrya selalu berdasarkan pada fiqh dan ilmu kalam. Kritiknya
terhadap para teolo& pada dasarnya berkaitan dengn doldrin<bhrin yang
hendak mereka buktikan i pertahankan, yang menjadi landasan semua tasawuf.Ta
Dalam tasawuf Imam Al4hazali jatuh pada tasawuf Sunni yang
berdasarkan pada ahlul sunnah wal jamaah. Dari paham tasawuftrya itu, ia
menjauhkan semua kecenderungan genotis yang mempengaruhi para filosof
Islam, sekte Isma'iliyah dan aliran Syi'ah lkhwanus Shofa dan lain-lain. Juga
menjauhkan tasawuftrya dan teori ketuhanan menuut Aristoteles., antam lain dari
teori emanasi dan p€nyatuar sehingga dapat dikatakan bahwa tasawuf Imam Al-
Ghazali bercorak Islam.
Tasawuf Imam Al4hazali ditandai dengan ciri-ciri psiko-moral. Datam
tasawufrryq seperti halnya para sufi abad ke-3 dan ke-4 hijriah lainnya, ia begitu
menaruh perhatiannya terhadap iiwa manusia dengan kebutuhannya maupun cara
membinanya secara moral.
Menurut Abul 'A'la Al-Maududi dikutib dari A.Syaifuddin percikan
Pemikiran Imam Al4hazali, bahwasannya Imam Al4hazali telah mengadakan
pembaharuan dalam 8 lapangan segi amaliah selama hidupnyq yaitu:
'o Abu Al-wafa' Al{hanimi Al-Taffazani, Sufi &ri Zaonn te tumo4 (Bandung:
Pustuk4 1974), 148 dikutib dad A. Syaifuddin. Percikan penikiran At-Gh<Eali, (Bandung:
Pustaka Setia 2005), hlm. 107.
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l. Mengkaji filsafat barat secara mendalam sekaligus mengkitiknya.
2. Meluruskan kekeliruan yang diakibatkan kekeliruan pada masa mutakallimin.
3. Menjelaskan kaidah-kaidah Islami dan prisipprinsipnya melalui logika yang
tidak b€rtentangan dengan filsafat dan ilmu logika yang berkembang pada
masa itu.
4. Menentang semua aliran yang berkembang pada masanya serta berusaha
mempertemukan segi perbedaan mereka.
5. Memperbaharui pemahaman keagamaan umat Islam.
6. Melakukan kritik terhadap sistem pendidikan pengajaran yang zudah usang dan
menggantinya dengan sistem baru.
7. Mengkaji moral umal <iengan pengkajian mendalam, mengungkapkan
kehidupan ulama', tokoh-tokoh agama, umara dan orang awam.





a. Pengertian Penelitian Diskriftif
Penelitianiniadalahpenelitiankepustakaan(Libraryresearch)
menggunakan berbagai sumber kepustakaan sebagai sumber 
data penelitian'
penelitian ini adalah telaah yang berkaitan kepada pemikiran seorang tokoh
dalam waktu tertentu, maka secara metodologis pendekatan 
yang digunakan
adalah pendekatan xiarah (hisnrical approach\'r Maksudnya 
adalah penelitian
sosial dan budaya yang berhubungan erat dengan biografrs; 
yaitu penelitian yang
menghubungkan kehidupan seorang dalam hubungannya 
dengan masyarakat
sifat-sifat, watalq pengaruh Pemikiran dan idenya serta 
pembentukan watak tokoh
selama hiduPnYa.
Penelitian ini juga menggunakan pendekatan teknik deskriptif 
analisis'
yaitu suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeslripsikan 
fenomena-
fenomena yang ad4 baik fenomena alamiah maupun fenomena 
buatan manusia'
Fenomena itu bisa berupa bentutq aktivitas, karakteristrh 
perubaharu hubungaq
kesamaan, dan perbedaan antara fenome a 
yang satu dengan fenomena lairrnya'z
t Nyoman Kutha Ratna. Teori, Metode' dan
Struhuralisml Hirgga PostruHurulisme llrcqrw Nardif' 
(Y
Teknih Perclirian Sastra' Dori
oglakada; Pustaka Pelajar' 2010)'
hlm. 39. r Nana Syaodih Sukmadinat4 ta"das an Psikologi Proses Pendidikon (Bandung:
PT.Remaja Rosdakarya. 20O6), hlrn 72-
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Pendekatan deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang berusaha
mendeskipsikan dan menginterpretasikan sesuatu pendapat yang ber&embang.
Furchan menjelaskan bahwa penelitian deskiptif adalah penelitian yang
dirancang untuk memperoleh infonnasi tentang status suatu gejala saat penelitian
dilakukan. Dalam penelitian deskriptif tidak ada perlakuan yang diberikan atau
dikendalikan. Pendekatan lebih diskriftif akan menjadi lebih jelas bilamana
dilihat dari pandangan para pakar mengenai metode tersebut, diantaranya: i
I ). Menurut Whifiey metode deshiptif adalah pencarian fakta dengan interprefasi
yang tepat.
2). Menurut Moh.Nazir menerangkan bahwa penelitian deskriptif mempelajari
masalah-masalah dalam masy:raka! serta teta cara y'ang berlaku di
masyarakat serta situasisituasi tertentu termasuk tentang hubrmgan kegiatan-
kegiatan, skiapsikap, pandangan-pandangan serta prcses-pros€s yang sedang
berlangsung dan pengaruh dari suatu fenomena.
3).Menurut Mely. G. Tan yang mengemukakan bahwa penelitian yang bersifat
deskiptii berturjuan menggambarkan secara tepal suatu sifaGsifat individq
keadan, gejala atau kelompok-kelompok tertentu dalam suatau masyrakat.
b. Prmcs Pendekaten Diskriptif
Prosess pendekatan penelitian deskriftif dapat diikhtisarkan dalam
langkahJangkah sebagai berikut: a
t Ftrchan. Pengontar Penelirian dalqm Pendidikan (Yogyzkwta: h.tslaka Pelajar, 2004).
hlm. ,147.
' Arif Fu.chan, Penga or Penelirian Dalan Pendidikan, (Yogyaksn&Pustaka pelajar.
200?), hlm. 471.
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I ). Pernyataan masalah. Penelitian pustaka (Libraty fuserch), peneliti harus
memulai penyelidikannya dengan pemyataan masalah yang jelas.
2).Identifikasi informasi yang di perlukan untuk memecahkan masalah.
3). Pemilihan atau pengembangan pengumpulan data.
4).Identifikasi - sasaran dan penentuan prosedur dari data prier dan sekunder
yang di pelukan.




Pendekatan deskriptif merupakan penelitian yang berusaha
mendeskripsikan dan menginterpretasikao sesuatu pendapat yang berkembang.
Furchan menjelaskan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian yang
dirancang untuk memperoleh informasi tentang status suatu gejala saat p€nelitian
dilah*an. Dalam penelitian deskriptif tidak ada perlakuan yang diberikan atau
dikendalikan. Pendekatan lebih diskiftif akan menjadi lebih jelas bilamana
dilihat dari pandangan para pakar mengenai metode tersebut.s
2. Sumber Data
Penelitian ini didesain dalam bentuk penelitian kepustakaan (Library
research) menggunakan berbagai sumber kepustakaan sebagai sumber data
penelitian. Penelitian ini adalah telaah yang berkaitan kepada pemikiran bahwa
hlm. 447
t Fnrchan, Penganrar Pewlitian dolon Pendidikan (YogyaksJ:r^: Pustaka Pclajar, 2004),
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Pembelajamn akhlak di pondok pesantren dalam perspektif Imam Al Cazali
dalam walcu tertentu, maka secara metodologis pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan sejarah.6 Maksudnya adalah penelitian sosial dan budaya yang
berhubungan erat dengan pembelajaran akhlalq yaitu penelitian yang
menghubungkan kehidupan seorang dalam hubungannya dengan masyaraka!
sifat-sifat, watat pengaruh pemikiran dan idenya serta pembentukarr watak tokoh
selama hidupnya.
Karena penelitian ini berhubungan dengan Pembelajaran akhlak di
pondok pesantren dalam perspektif Imam Al Gazali, maka pendekatan yang
digunakan selain kualitatif juga dengan pendekatan ekspresif (berhubungan
dengan pengar:ng), pendekatan obTerkf (berhubungan dengan teks), pendekatan
mimetik $erhlbungan dengan kesemostaan) dan pendekatan pragmatik
(bertrubungan dengan resepsi pembaca terhadap teks).7
Penelitian ini juga menggunakan pendekatan teknik deskriptif, yaitu suatu
bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena
yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomora bualan manusia.
Fenomena itu bisa berupa b€ntuk, aktivitaq karakteristi( perubahan,
hubungan, kesamaa4 dan peftedaan antara fenomena yang satu dengan
fenomena lainnya.t
o Nyoman Kutha Raha, Teori, Merode, dan Tekaik Pewlitidn S4litra, Dari
Struldwalisme Hin*a Postruldwalisrne W$ona Noratif (Yoryakarta: Pustaka Pelajar, 2010). h.
39.
? Suwardi Endraswara, Metodelogi Perelirian S,Iirra Episrenologi, Mo&!, Teori don
Aplilatsi lY ogyakarta: Caps.2003), hlm.9.t Nana Syaodih Sukmadinat4 lrrdas an Psilologi Proses Pendidikan (Bandug: PT.
Ranaja Rosdokarya, 2N6), h. 72 -
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Sumber data merupakan sumber informasi yang dapat di percaya. Pemberi
informasi disebut informan. Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.e Informan
penelitian ini akan memberikan data lengkap dalam penelitian ini. Suharsimi
Arikonto seperti yang dikutip oleh Imron Rosidi membagi informan menjadi tiga
kelompok besar. Pertama ydtv person yang berupa informan yang memilik
kompetersi terhadap masalah yang diteliti. Kedua yaiot plrce atau tempat dan
alat yang digunakan dalam penelitia4 atau kinerja dan aktifitas yang ada di
<ialarnnya. Ketiga yaitu paper at^t informan yang bersumber dari dokumen.lo
Dalam penelitian ini penulis lebih banyak menggunakan sumber informan
yang berupapersoz atau responCen infrrman. Untuk menentukan informan dalam
penelitian ini menggunakan teknik dan tujuan-tujuan terieni) Q)urposive
sanpling), dengan cara bola salju (srcw ball) yaitu rnenelusuri terus data yang
dibutuhkan untuk menjauab pertanyaan yang ada.
lnforman dalam penelitin ini menggunakan sumber data yang llr,rupa place
atau pqer. Setelah memperoleh data dari informaru peneliti melakukan
memberclek atau pencocokan data yang didapatkan dari beberapa sumber
sehingga data lebih valid dan lebih objektif.
Untuk mengumpulkan data penelitian yang diperlukan dalam pembahasan
ini, mengunakan metode penelitian pu$.aka (library reseoch) yaitu penelitian
yang objek utamanya adalah buku-buku literatur yang ada hubungannya dengan
e lexy J. Moleong, ,llerodologi Pe,plitian Kualitotil, (Bandung; Rosdakarl a,2OO2) cetl
XVII, hlm. 90.
ro lmron Rosidi. Sllses Menulis ktrya llmiah, (Sidogiri: Prrstata Sidogiri, 1429 H), htm.
22.
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pokok bahasan dan sumber pendukung lainnya. Penelitian ini disebut penelitian
pustaka (ibrary reseorch), oleh karena itu sumber data diperoleh dalam dua
bentuk dat4 yaitu data primer dan data sekunder.
Sumber data merupakan cara-cara yang dspat dilakukan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data" Pengumpulan dafa didapat dari instrument penelitian
yang digunakan sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data penelitian.ll
Dalam hal ini Suharsimi Arikonto membagi data menjadi tiga keiompok
besar. Pertama; yait') person atau sumber data -vang berupa yang memilik
kompetensi terhadap masalah yang diteliti. Kedua; yaia plrce atau tempat dan
alat yang digunakan dalam penelitian, atau kinerja dan aktifitas yang ada di
dalamnya. Ketiga; yziw paper atau Cata i.ang bersumber dari dokumen.r2
Pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat dilakukan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data didapat dari instrument
penelitian yang digunakan sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data
penelitian.r3 Dalam hal ini Suharsimi Arikonto membagi data menjadi tiga
kelompok besar. Pertarna; yaiEt person arau sumber data yang berupa yang
memilik kompetensi terhadap masalah yang diteliti. Keduq yaitv plee atau
tempat dan alat yang digunakan dalam penelitiaq atau kinerja dan alcifitas yang
ada di dalamnya. Ketiga; yaiat papr atau data yang bersumber dari dokumen. ra
rr Sugiyooo, Metode Penelitian Pendidikan: Pen&karan Kwalitatif dan R&D, (Baodung
Alfab€ia 2010), hlm. 134.
r2 Iruon Rosidi, Sulses Memtlis Kotya llmiafi (Sidogiri: pustaka Sidogiri, 1429 H), hlm
)'t
rr 
Sugiyono, Metode Penelitian pendidikan: pendekalan Kwalitatif dan R&D, (Bandung
Alfabeta 2010), hlm. 134.
rr Imron Rosidi, Srats es Menulis K@!a mialr (Sidogiri: pustaka Sidogiri, I429 H). hlm
22.
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Dalam penelitian ini penulis lebih banyak menggunakan sumber data,
yaitu mengunakan metode penelitian pu$aka (library rcsearch), objek utamanya
adalah buku-buku litcratur yang ada hubungaonya dengan pokok bahasan dan
sumber pendukung lainnya. Penelitian ini disebut penelitian pusaka (ibrory
research), oleh karcna itu sumber data dipemleh dalam dua bentuk dat4 yaitu
dats primer dan data sekunder.
a. Dgta Primer
"Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data'. (Sugiyono 2AO9: 13i|1. Data Primer, yaitu materi-
matsri yang berkaitan dengan sasaran penelitian dan buku-buku yang berkaitan
langsung dengan masalah yang akan di bahas. Yaitu Kitab lhya' Untiddin
Buku ini digunakan karena ada relevansinya dorgan pokok bahasan ini.
b. Data Sekunder
"Sumber sekunder adalah sumber data yang diperoleh dengan canr
membaca, mempelajari dan memahami melalui media lain yang bersumber dari
literatur, buku-bukn, serta dokumen perusahaan". (Sugiyono 2009:139). Data
Sekunder, merupakan sumber data bersifat umum untuk meneliti, yang isinya
mendukung data primer. Yaitu datadata yang berkaitan dengan judul penelitian
yang dilakukan. Data tersebut berupa buku-buku, hasil penelitian, jurnal, dan
literatur lainnya yang ada hubungannya dengajudul penelitian ini.
15 Anton Bakeer dan Ahmad Charis Zubair, Metode Penelitian Filsdql (\ogyakut4l
Kanisiu& 1990). hlm. 65.
'o Lihat: No.ng Muhajiq Metodologi Penelitian Kvlolit.rtitf (Yogy"k^rta: Rakesarasin,
l99o), him. 7&79.
17 Saifudin Azwar, Me todologi Ftclitidn (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2010), hlm. 126.
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3. Teknik Analisis Dats
a. Conten Analisis
l,angkah awal yang ditempuh guna memperoleh data adalah dengan
mengumpul berbagai sumber dari data primer dan data sekunder. Data yang telah
terkumpul lalu ditelaah dan diteliti untuk selanjutnya diklarifftasi sesuai dengan
keperluan. Selanjutnya disusun secara sitematis, sehftrgga menjadi suatu kerangka
yang jelas dan mudah difahami unhrk dianalisa.
Untuk menganalisa data yang terkumpul, diklarifikasikan sesuai dengan
kebunrhan dan analisis dengan cara yang tepat. Dalam menganalisis dafa, teknik
yang dilakukan menggunakan contenl analysis. Yaifu menguraikan sec€ra teratur
tentang konsepsi tokoh.ls Oleh karena itr:, selain menggunakan content analysis,
metode yang dipandang s€suai dsn memiliki rclevansi dan akurasi yang kuat
dalam penelitian ini adalah penelitian yang bersifat diskriptif kualitatif yang
mempergunakan sumbcr-sumber tertulis yang ada hubungannya dengan pokok
permasalahan.l6
S€lanjutnya di susun langkah-langkah yang sesuai untuk menunjang
keakuratan penelitian ini. Penyajian ini memberikan gambaran mengenai
distribusi subjek menunrt kategori-kategori yang ditetapkan. Oleh karena itu,
con en analysis ini di dasarkan pada pendapt ahli dan pembandingnya agar
dapat membantu memahami keadaan data yang disaj ikan.rT
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Pengumpulan data merupakan cara-cam yang dapat dilakukan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data sebagai pendukung penelitian' Pengumpulan
data didapat dari instrument penelitian yang digunakan sebagai alat bantu 
dalam
mengumpulkan data Penelitian.r 
8
Penelitian ini mengkaji tentang Pembelajaran akhlak di pondok 
pesantren
dalam perspektif lmam Al Gazati' merupakan penelitian perpustakaan 
(/rDrcry
research).te Metode yang digunakan dalam p€netitian ini adaiah content 
analysis
yaitu berangkat dari aksioma bahwa studi tentang Pft'ses dan isi komunikasi 
ini
merupakan dasar bagi semua ilmu soSial, dengan tujuan untuk mengungkap'
memahami dan menangkap pesan yang terdapat dalam karya'2o
Menurut Barcus Gearge dan lt'raucer menyatakan bahwa conlenl analysis
kualitatif lebih mampu menyaiikan nuansa dan lebih mampu melukiskan
prediksinya yang lebih baik.2r Selanjutnya sumber data diperoleh dengan 
2 carq
yaitu dengan menggunakan data primer dan data sekunder'
"sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan 
data
kepada pengumpul data'- (Sugiyono 2009: 137)' Data Primer' 
yaitu materi-
materi yang b€rkaitan dengan sasaran penelitian dan buku-buku 
yang berkaitan
langsung dengan masalah yang akan di bahas' Adapun data primer yang
digunakan adalah buku-buku yang ada relevansinya dengan pokok bahasan 
ini'
rs Sugiyono. Metode PeDelitian P€ndidikan: Pendekatar Kwalitatif dan R&D' 
(Bandung;
Atfabsta, 2010), hlm. 134.'-----ti 
llrrkX, Za. Mero* Perpliriqn (Jaksrta: Yayasan Obor tndonesia"
2004), hlm. 5
,4zritasi, (Yog:rakarra: Caps. 2003), hlm' I 60'^*'*",i N#ru f"f *raji,c, Ua"aoUgi Perrelitian Kwlitdif,.Tela'ah Posi'ivis'i*, Rasionolistik
Fercn"rologi, iealxw i,'fethophXit (Yo$rakarta: Rakesarasin' 1989)' hlm- 49'
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Sumber data diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan
memahami melalui media lain yang bersumber dari literatur, buku-buku, serta
dokumen perusahaan". (Sugiyono 2009:139). Merupakan sumber data bersifat
umum untuk meneliti, yang isinya mendukung data primer. Yaitu data{ata yang
berkaitan dengan judul penelitian yang dilakukan. Data tersebut berupa buku-
buku, hasil penelitiaq jumal dan literatur lainnya yang ada hubungannya dengan
judul penelitian ini.
Untuk menunjang hasil penelitian yang optimal, maka penulis melakukan
pengumpulan data yang diperlukan dengan cara Teknik trigulasi. Teknik trigulasi
merupakan caftt yang paling tepat digunakan bagi peningkatan validitas dalam
penelitian kualitatif. Trig';lasi adalah teknik pemerksaan keabsahan data yang
memanfaatkan suatu yang lain. Trigulasi dengan sumber berarti untuk
mendapatkan data dad urnber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.
Teknik trigulasi borarti, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang
berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.
Triangulasi yang digunakan penulis adalah triangulasi sumber yaitu
membandingkan dan memgecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.
Selanjutnya menggunakan Teknik dokumentasi, yaitu suatu catatan, tulisan,
kenang-kenangan dari peristiwa yang pernah terjadi. Dokumentasi dapat juga
berupa catatan atau tulisan, gambar-gambar, foto atau dalam bentuk buku atau
dilcat atau arsip sebuah laporan. Funginys sebagai bahan arsip yang dapat
membantu bila diperlukan dan untuk mengingat kembali kejadian yang telah lalu.
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Data yang ada tidak diambil seluruhnya, melainkan diambil yang erat
hubungannya dengan maksud penelitian ini. Pengumpulan dokumentasi ini,
dimaksud untuk memperoleh data yang mendukung penelitian ini t€tapi tidak
mungkin dapat diperoleh melainkan dengan dokumentasi.
Metode dokumentasi adalah mencari data tentang variabel yang b€rupa
cata'.an, buku-buku, surat kabar, agenda, notulen, dan lainya yang relevan dengan
tujuan pendidikan. Untuk memperoleh keabsahur data, maka data yang telah
berhasil di gali, dikumpulkaq dan dicatat dalam kegiatan penelitia4 harus
diusahakan kemantapan dan kebenaranya. Oleh kama itu setiap peneliti harus
bisa memilih dan menentukan cara<ara yang tepat untuk mengembangkan
validitas data yang dipeto lehnya-
Untuk menguji keabsahan data dalam menjawab hasilpendidikaq maka
instrumen yang digunakan dalam mendapatkan data diuji validitas dan
realibilitasnya. Instrumen yang valid berafti alat ukur yang digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya di ukur. Isrumen yang reliable adalah instrumen
yang digunakan berkali-kali akan menghasilkan data yang sama-
Riset pustaka erupakan sumb€r data sekunder yang diperoleh melalui
berbagai literatrre dalam bentuk konsep teoritis dari para ahli yang berkaitan
dengan penelitian ini. Penelitian kepustakaan (Library research) menggunakan
berbagai sumber kepustakaan sebagai sumber data penelitian.
Penelitian Kepustakaan (Librory research) adalah telaah yang berkaitan
kepada pemikiran seorzrng tokoh dalam waktu tertentu, kondisi budaya,
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masyarakat pada saat ihr, maka secara metodologis pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan sejarah.z
Karena penelitian ini berhubungan dengan Pembelajaran akhlak di
pondok pesantren dalam perspektif Imam Al Gazali, maka terdapat beberapa
metode yang digunakan, yakni metode ekspresrf (berhubungan dengan
pengarang), metode objekrif (berhubungan dengan teks), metode mimerik
(berhubungan dengan kesemestaan) dan pragmatik (berhubungan dengan resepsi
pembaca terhadap teks).8
Penelitian ini dilakukan untuk menghimpun teori-teori, p€ndspat yang
dikemukakan oleh para ahli yang cliperoleh dari bull-buku kepustakaan serta
literatur lainnya yang dijadikan sebagai landasan teoritis dalam ra;gka
melakukan pembahasan. t andasan teori ini dijadikan sebagai pembanding
dengan kenyataan di perusahaan.
langkah awal yang ditempuh guna memperoleh dara adalah dengan
mengumpul berbagai sumber dari data primer dan daa sekunder. Data yang telah
terkumpul lalu ditelaah dan diteliti untuk selanjutnya diklarifikasi sesuai dengan
keperluan. Selanjutnya disusun secara sitematis" sehingga menjadi suatu kerangka
yang jelas dan mudah difahami untuk dianalisis.
Untuk menganalisis data yang terkumpul, diklarifikasikan sesuai dengan
kebutuhan dan analisis dengan cara yang tepat. Dalam menganalisis dat4 teknik
r Nyoman Kutha Raba, Teoi, Meto&, &n Tekni* perclitian Sastra, Dori
Stt uburolisme Hingga Poslrukturalisme Wqcaid Naratif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar- 2010).
hlm. 39. r Suwardi Endraswar4 Metdelogi Perglitian Sastra: Epistemologi, Mo&L Teori dan
Aplikosi, (Yogtakans: Capsi 2003). hlm. 9.
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yang dilakukan menggunakan co ntent analysis. Yaitu menguraikan socara teratur
tentang konsepsi tokoh.2a
Setelah itu membandingkan melalui pandangan tokoh-tokoh lain yang
relevan. Oleh karena itr, selain menggunakan content analysis, metode yang
dipandang sesuai dan memiliki relevansi dan akurasi yang kuat dalam penelitian
ini adalah bersifat diskriptif kuslitatif yang mempergunakan sumber-sumber
tertulis yang ada hubungannya dengan pokok permasalahan.2s
tangkah-langkah yang sesuai ditempuh untuk menunjang keakuratan
penelitian ini. Penyajiannya memberikan gambamn mengenai distribusi subjek
menurut kategori-kategori yang ditetapkan. Oleh karena ib\ cowent anolysis ini
di dese*an paCa pendapat ahli dan pembandingnya agar dapat membantu
memahami keadaan data yang disajikan.26
Analisis data adalah proses mengatur urutan dat4 mengorganisasikannya
kedalam suatu pol4 karcgorisasi dan satuan uraian dasar. Metode analisis data
yang digunakan adalah menggunakan analisis deskriptif, yaitu suatu model yang
meneliti status kelompok manusia, suatu obyelq suatu set kondisi, suatu sistem
pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari
p€nelitian deskriptif ini adalah membuat deskripsi atau gambarar/ lukisan secara
sistematis, factual, dan akurat mengenai fakta-fakta sifat-sifat serta hubungan
antar fenomena yang diselidiki.2T
'n Antoo Bakeel dan Ahmad Charis Zubair. Meto& Perclitian FitsaJat, (Yogyakzrta:
IGnisius, 1990), hlm. 65.t' Lihat: Noeng Mu}€ljir. Metodologi Penelitidn Kwolitditf (Yogyakana: Rakesarasin,
1990), hln. 7E-79.
'Saifudin Ar*ar. ,ler dologi pewlitian (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2010), hlm. 126.! MohNaztu, Met& Peralitian- (.lak ta Ghalia tndonesia, 1988). hlm.63.
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Untuk memperoleh keabsahan daa digunakan teknik triangulasi yaitu
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding data itu. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi me.tode.
Menurut Patton dalam bukunya texy J. Moeloeng, triangulasi dengan
sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berteda dalam penelitian
kualitatif. 2t
b. Lingkup Konten Analisis
Lingkup Analisis difokuskan pada upaya memahami teori dan praktik
tentang Pcmbclajaran Akhlak di pondok pssant€n Cala:n perspektif Imam Al
Gazali, dan mencoba menjadikannya sebagai sebuah model pembelajaran agar
pendidikan menjadi bennutu.D
Adapun metode dalam penelitian ini adalah metode content atalisis yaitu
berangkat dari aksioma bahwa studi tentang pros€s dan isi komunitas itu
merupakan dasar bagi ilmu sosial, selanjutnya di analisis secara ilmiah dengan
konsep pemikiran Imam Al Gazali. Secara Interpretatif,3o di eksplorasi, agar
setepat mungkin menangkap arti dan pemahaman yang sesungguhnya.
B lexy J.Moelong, Metodotogi Petplition Kualitqrif, @andung: Remaja Rosdakary4
2006), hlm. 330.t Lihat: Antot Bakker dan Achmad Charis Zut8lir, Metodologi Penelirian Filsdat,
(Yogyakafla: lknisius, 1994)- hlm. Ill.r lnterprestasi dal4 diartikan sebogai sebuah pros€s mengubah suatu situasi
k€tidaktaEn menjadi mengerti. Lihar: E Sumaryono, Hermeuneti! Sebuah Metode Filosdat.
(Yogyakarta: Pustaka Filasafat Kanisius, 1999), hlln. 24.
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Secara heuristika, diupayan dalam menemukan pemahaman barq dengan
menganalisis relasi-relasi dan sintesa. Sehingga melahfukan penelitian yang
orginal tentang Konsep Pembelajaran akhlak Imam Al-Ghazali dan
Implernentasinya di pondok pesantren Provinsi Riau.
Banyak cara yang dapat dipakai dalam mendapatkan derajat kepercayaan
suatu infornasi dengan sumber, dalam hal ini peneliti menggrmakan cara yaitu
membandingkan data hasil pongamatan dan juga membandingkan dengan isi
suatu dokumen yang berkaitan.
Pada triangulasi dengan metode menurut Patton yang dikutip oleh Lexy J.
Moeloeng, dilalrukakn dengan dua strategi, yaitu: (l) pengecekan derajat
kepercayaan penemuan h:sil penelitian dengan beberapa teknik peng'umpulan
data dan (2) pengecekan terhadry kepercayaan beberapa sumber data dengan
metode yang sama-
Penelitian tentang Konsep Pembelajaran akhlak lmam Al-Ghazali dan
Implementasinya di pondok pesa[tren hovinsi Riau, merupakan penelitian
kepustakaan (Library Research), maka metode analisis yang paling tepat
digunakan ialah metode content analisis yaitu berangkat dari aksioma bahwa
studi tentang proses dan isi komunitas itu merupakan dasar bagi ilrnu sosial.3l
Menurut jenisnya penelitian ini adalah penelitian kualitatif (Sualitative
research), yaitu penelitian yang menghasilkan penemwm yang tidak bisa dicapai
dengan menggunakan prosedur statistik atau cara lain dari kuarrtifikasi
t' t,ihaq No.ng Muhajir, Metodologi Perclilian Kaatildirf (Yogyakana; Rakesamsin,
1990), hlm. 79.
l0l
lpengukuran).]2 Juga rnerupakan penelitian noturalisric karna dilakukan pada
kondisi yang alamiah.33
tangkah analisis data yang digunakan datam penelitian ini adalah
pengumpulan data di lapangaq rcduksi data (reduction data), penyajian data
(display data), dn penarikan verifikasi kesimputan (corclaction drawing).
Setelah melakukan analisa data, peneliti menggunakan triangulasi data
untuk menguji validitas (keabsahan data), yaitu, pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai car4 dan berbagai waktu (adanya perpanjangan waktu).
Untuk mendishipsikart content analrsrs diperlukan empat langkah kerja yang
hanrs dilaiui, yaitu;
l. Mengakumulasikan Nash Al-eur'an dan Hadits Nabi i,ang ada hubungannya
dengan Konsep Pembelajaran akhlak Imam Al_Ghazali dan Implernentasilya
di pondok pesantren Provinsi Riau dan selanjutnya mengalatmulasikan karya_
karya para ahli pendidikan baik secara umum maupun secara khusus, sebagai
hhan perbandingan dan sekaligus menganalisis konsep_konsep tersebut
sebagai bahan kajian.
2. setelah data primer dan sekunder drbh;nr ulasikoz selanjutrya diproses secara
sistimatis konsepkonsep tersebut dalam bentuk teori yang mempertajam
landasan berfikir tentang Konsep Pembelajaran akhrak Imam Al{hazali dan
12 
Pendekatan penelitian ini dmaksudkan untuk mendeskripsikan Konssp pemberajaran
akhlak lrnam Al-Ghazali dan Implenerlasinya di pondok pesaDtsen provinsi fuau. ijuna
mendapotkan data yang lengkap dan daFr memberi makna t€rhadap jswaban yang tepat dalam
permasalalran yang diteliti. MalT pefleliti menggunafan pendetraran fei.rcmenologis.
Feno-menologi diadikar s€bagai pengalanan 
,subyekrif atau pengslaman fenomenologikal; suatusrudi tentang kesadaran dari perscfehif pokok dari r.t"o'..tg. Lihat; Ansrim Strauss JuliedCorbi\ Dasar-Dasar Penelitian Kuolitotif. (Sr.trabaya: Bina llmrt 199?), hlm . l.rr Sugiyono, Merode penelitia Kuantiratif. Kualiruil fun R'& D.(Bandung: Alfabet4
2009), hlm. E
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Implementasinya di pondok pesanten Provinsi Riau, berdasarkan pemikiran
imam Al Gazali serta diperjelas dengan teori yang ada. Sehingga
menghasilkan analisis yang benar dan akurat.
3. Seluruh data yang telah diproscs secara sistimatis dan ilmiah selanjutnya
diHafkdsikon kedalam beberapa ketegori, lalu dikaji dengan menggunakan
pendekatan rosional praktis. Dengan pendekatan tersebut semua variable
yang berhubungan dengan Konsep Pembelajaran akhlak Imam Al4hazali dan
knplementasinya di pondok pesantron Provinsi Riau, dianalisis sedemikian
rupa sehingga menjadi sebuah konsep yang sistimatiq aktual, ilmiah dan
mudah dipahami.
4. kcses analisis yang dilah*an berdasarkan metode coruent analisis
mempergunakan sumber-sumber lertulis yang "da fipbungannya dengan pokok
permasalahan, dimanifestasikan secara sistimatis supaya semua data primer
dan sekunder dapat memperkuat teori dan praktek tentang Konsep
Pembelajaran akhlak Imam Al€hazali dan Implementasinya di pondok
p€santren hovinsi Riau, secara tepat, benar dan akurat, sehingga dapat




Pertanq konsep pembelajaran Akhlak di Pondok poantren menurut Imam
Al Gahazali dapat dijelaskan sebagai berikut Dalam pernbelajara& guru
mengeksplorasi nilai-nilai akhlak Konsep pembelajaran Akidah di Pondok
peantren, dalam kelas guru mengajarkan untuk saling menghargai perbedaaru
menerima kehadiran kelompok, sukri dan latar belakang sosial lang lain. Konsep
pembelqiaran Akhlak di Pondok peantsen dalam realitas kegiatan pembelajaran;
guru sangat dominan dalam proses belqiar mengajar. Dominasi guru dalam kegiatan
belajar mengajar menunjukkan lernahnya p€nggunaan metode pcmbelajaran.
Penggunaan metode pernbelajaran, mendorong peserta didik berpartisipasi lebih
alcif dalam kegiatan belajar dan pengiringnya kepada nilai-nilai Akhlak yang baik
dan benar.
I(eaftr4 implementasi Konsep pembelqiaran Akhlak di Pondok peantren
menurut Imam Al Ghazali, pada kajian teori s*ngat bermanfaat untuk membangun
harmoni scsial. Dalam pemahaman teori sosial; setiap individu memiliki
kemandirian dalam menentukan pilihaq sikap dan perbuatan dengan tetap
mernpertimbangkan kebersamaan dalam komunitas. Penghargaan terhadap
kreativitas dan partisipasi individu adalah upaya aktualisasi diri. Pembelajaran
Akhlak di Pondok peanhen, menanarnkan tiga aspek penting yaitu; civic
krnwledge, civb disposition, dan civic skill. Peserta didik harus mempunyai Civic
knowledge (pengetahuan) yang berhubungan dengan kewarganegaraan, memahami
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konsopkonsep tentang kehidupan berbangsa dan bemegara. Peserta didik harus
mempunyai civic disposition (sikap) perilaku dan perbuatan sebagai warga negara
yang bertanggung jawab. Mempunyai sikap yang terpuji, sikap dalam melakukan
perbuatan yang bermanfaat dan dalam pergaulan sosial. Peserta didik mampu
membawakan diri di tengah realitas sosial yang berbeda di antara mereka. Peserta
didik mempunyai civic skill- yaitu keahlian sebagai warga neg,ra yang baik. Ini
tercermin dalam keterampilan diri, seperti kemampuan memimpin, kemampuan
mengakui pe6edaan, kemampuan dan kemandirian sikap. Pada akhir pembelajararL
peserta didik menjadi smon and gmd citizenship dalam konteks Indonesia yang
multikultuml. Mampu memahami dan menerima sehingga mempunyai
kcinandiriarU laeatifitas dan partisipasi. Arahnya mempunyai civic bnvledge tidak
secara doktrinal, sehingga mempunyai local wis&tm, dan betul-betul
diimplementasikan dalam kehidupan sosial yang lebih luas.
2. Implikasi Hasil Penelitian
a). Implikari Teoritis
Penelitian ini secara teoritis berimplikasi pada pembelajaran Akhlak di
Pondok peanfen, menyangkut p,erubahan paradigrna dari teori kecerdasan
"Multiple lntelligences", sebuah teori psikologi yang digagas oleh Howard
Gardner, psikolog dari Harvard University tahun 1983, dengan delapan macam
kecerdasarL yakni (l) kecerdasan verbaV linguistik (2) logika matematik, (3)
visuaVspasial, (4) music/rhflhmic, (5) bodi/kinestetiL, (6) interpersonal, (7)
intrapersonal, dan (8) naturalistic. Dalam pembelajaran Akhlak di Pondok peantren
kecerdasan telah dijadikan Multiple Intelligences Research (MIR).
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Dalam proses pembelajaran akhlak di Pondok peantreq dapat dijadikan
sebagai alat untuk membantu memperccpat menemukan kondisi akhir te$aik bagi
peserta didik Yakni sebuah profesi yang menghasilkan kemanfaatan dan
keuntungan dalam hubungannya dengan kehidupan bermasyarakat, melalui
kecerdasan spiritual. Namun dalam penerapan pembelajaran Akhlak di Pondok
p€,urtren ditemukan bahwa; kecerdasan tersebut adalah suatu strategi yang
digunakan dalam strategi pembelajaran dengan menggunakan whole brain (cara
kerja otak) sebagai penggalian potensi peserta didik yang menjadi kemampuan
akhir terbaiknya- Tujuan utamanya adalah kecerdasan spiritual.
b). Implikesi Pnktis.
Implikasi praktis hasil pcnclitian pembelajaran Akhlak di Pondok peantren
dalam perspektif Imam Al Ghazali adalah:
a. Membantu para owner, para pemilik lembaga pendidikan dan warga di Pondok
peantren untuk memahami konsep pernbelajaran Akhlak di Pondok peantren
dari pengelolaan input, proses belajar, dan output secara komprehensip.
b. Membantu kepala madrasah dapat memahami indikator dari madrasah unggul
(the great school) dan cara untuk mewujudkannya menjadi kenyataan.
c. Membantu guru akhlak memahami cara pembelajaran Akl ak di Pondok
p€antren melalui paradigrna proses belajar mengajar yang benar. Dengan
mengetahui bagaimana proses kerja otak dikaitkan dengan proses
pembelajaran. Dapat membuat lesson plan dan mengaplikasikannya sesuai
dengan pembelajamn Akhlak di Pondok peanten.
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d. Hasil MIR; (l) mernbantu guru memahami gaya mengajar yang sesuai dengan
gaya belajar peserta didik. Menguasai berbagai strategi mengajar untuk
menghadapi kecerdasan siswa yang majemuk. (2) membantu orang tua dalam
mendidik dan mengamhkan anakanaknya sesuai dengan kecerdasan yang
dimilikinya. (3) membantu siswa menemukan kondisi akhir terbaiknya sejak
dini yang bermanfaaf untuk dirinya, masyarakat, dan lingkungan sekitamya.
e. Membantu guru akhlak dapat memberikan penilaian otentik dan obyektif
kepada peswerta didik sesuai dengan jenis kecerdasan dan kompetensinya.
f. Adanya penilaian dan rapor guru, memotifasi guru untuk terus belajar dan
berkreatifi tas meningkatkan kualitas profesionalismenya.
g. Mcmberikan acuan yarig jelas dan sistematis kcpada para pc;gawas dan
pengendali mutu pembelajaran Akhlak di Pondok peantren dalam menjalankan
fungsinya untuk meningkatkan kualitas belajar siswa secara berkelanjutan.
3. Saran-Saran
I . Kepada pimpinan Pondok peantren di mana saja berada:
a. Agar tetap mempertahankan pr€stasi dan kualitas pendidikan yang telah
diraihnyq dan terus meningkatkan kualitas lulusanny4 karena masyarakat
telah menaruh kepercayaan terhadap di Pondok peanteq yang mampu
bersaing dengan lembaga Jrendidikan umum.
b. Melakukan studi banding ke di Pondok p€ant€n unggulan yang telah
menyelenggarakan pendidikan inklusi lebih majq untuk sharing
pengalaman sekaligus memacu semangat guru dalam menjalankan tugas
mulia- memberikan yang terbaik bagi anak didiknya.
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2. Kepada Konsultan dan Pengendali Mutu pendidikan
a. Bersama guru di Pondok peanten menambah kajian-kajian tentang
pembelajaran Akhlak di pondok peanten berbasis ke{q sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan yang ditemukan oleh para pakar
neuroscientist d,n pendidikan Istam.
b. Bersama kepala Pondok peantren, dan komite mereview pedoman
penyelenggaran pendidikan, dan merumuskan kembali SOp sesuai dengan
tujuan utama pendidikan Islam ftecerdasan spiritual)
3. Kepada Kementerian Agama
a- Sebagai pembina pendidikan di pondok peanfen, diharapkan segera
mengakses layanan pendidikan di pondok peants€n yaiig inklusi, terutama
untuk ABK.
b. Memfasilitasi tumbuh kembangnya pendidikan inklusi di pondok peantren.
4. Kepada Peneliti
Agar diadakan penelitian tanjutan ke lembaga-lembaga pendidikan Islam yang
mampu mengungkap lebih luas tentang keberhasilan pembelajaran Akhlak di
Pondok peanten deirgan Multiple lntelligences System.
308
DAFTAR KEPUSTAKAAN
A.E. Affifil/ Tasswuf al Tsawah al Ruhiyah, (Kairo: tp, 1962).
A.H.John. Islam in South Asra, (London: tp, 1965)
A.S.Homby, E.V. Gatenby dan Wakefield. Tle Advenced lzmn's Dictonary of
Current English, (l-ondon: Oxford University Press, 1958).
AMul Kadir, Muhammad. Falsafah al-Shoufiyoh fi-Islam, (Kairo: Dar al-
Fikri al-Arabi, 1966).
AMul Karim al-lilt, Al-Insan al-Kamil, f Ma'rifah al Awakhir wa'l awail,
(Kairo: Ir,Iustafa al-Halabi, 1956).
Abdul Wahab al-Sya rani, Thabaqat al-Kubra, (Kairo: tp, 1343 H).
Abdus Samad Palembani, Sirus Saliki, (Mesir: al-Halabi, l93E).
Abu al-Wafa' al-Ghanimi al-Taftaz-ani, Madkhal ila al-Tasawt{ al-!s!em,
(Kairo: Dar-al Tsaqafatr, 1974).
Abu Bakar Ace[ Pengantar llmu Tasawuf, (Semanng: Ramadhani, 1979).
Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, Ilryd' ulin
a/-Di4 @eirut: Darul Fikr, tt).
Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, Raudlah
Thalibin wa Umdah al-Sdlikin @eirut: Darul Kutub al.Lamiyah,
Majmu'ah Risalah al{ihazali, tt).
Abu Yahya Zakariya al-Anshari, Glutyah al-Vushil syarh al-Wusi| (le.ddah:
Safamh lndonesi4 tt).
Ahmad Bin Muhammad as-Shawi al-Mishri al-Khalwani, Hashiah Sluiwi 'ald' 
Tofsir Jaldlain, (Beirut: Darul Kutub al-Islamiyah, u).
Ahmad Syalabi, Torikh al-Tarbiyah al-Islamiyah, (Kairo: Al-Kasyuf, 1954).
Akbar S. Ahmed. Post Modernism and Islam, (London: Routledge, 1992).
Al syarbi, lmam. Sejarah Tafsir Al-Qur'an, (Mesir: Dar Al-Ma'rifah, 1978).
Al-Gha""li, lmam. Ihya' Uum cd-Din, Jilid 3, (Beirut: Dar al-Fik, tt).
Al-Ghaz"li, Risalah Al-Ghazali, (Bandung: tustaka Hidayah, 1997).
309
Ali, Abu Rayyan. Qira'at fi al-Falsafah, Cet. l, (Mesir: Daral-Qaumiyah,
re67).
Ali, Issa Othman. The Consept of Man in Islam in Writing of al-Ghazali,
(Kairo: Dar al-Ma'arii 1960).
Al-Junaid Al-Baghdady, Ahmad Tafsir. Kuliah Tasawwuf, (Jakarta'.
Pustaka Hidayah, tt).
Al-Kalabaddi, At-Ta'oruf Li Madzahab i Ahl it-Tasawuf Mafu abah Al- Kull iyat
Al-Azhmia\ (Mesir: Darul-Ma'arif, 1969).
Al-Kalabazi, Abu Bakar. Al-Ta'arruf li-Mazhab Ahli al-Shoufiyah, (Kairo:
Maldab al-Azariyah, I 969).
Al-Kalabazi. Tauorruf Limzab Ahli Al-Tasouf, (Mesir Dar Al4ahiratL tt).
Al-Kharraa Abu Said. Masalah Sufi atau Jalan Menuju Kepada Allah,
(Singapore: Pustaka Nasional FfE Lm, 1999).
All Port. G.W, Persornlity, A Psycholigical Interprestation, (New York: Hendry
Hil,1, i999)
Al-Naisabury, Al{usyairy. Al-Risalah al-Qusyairiyah Fi ilm Al-Tasawwuf,
(Mesir: Dar al-Khair, tt).
AlQusyairi, AMul Karim. Al-Risalah Al-Qusyairiyah, (Kairo: M Ali Shabih,
1966).
AlQusyairi, Naisabury, Al-Risalah Al-Qusyairiyah Fi llm Al-Tasawzl (Mesir:
Dar Al-Khair, tt).
Al-Taftazani, Abu Al-Wafa' Al4hanimi. Sufi Dori ktman Ke hmorr, Cet. l,
@andung: Pustaka Seti4 1985).
Alwi Sihab, lslam Sgfst4 (Bandun g: Mizan, 2002)
Anshari, M.A.H. Ibnu Taimiyah and Sufisn, (London: tp., 1986).
Anton Bakeer dan Ahmad Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat.
Yogyakarta: Kanisius, I 990.
Allzrbi,lbrr. Futuh t d-Mak*iyah Vol. IV. (Kairo: Al-Maktab Arabiyah, 1994).
Banks, James A., & McGee, Cherry A., (eds.), Handbook of Research on
Mukicrltural E&rcatron (Frannscisco: Jossey-Bass, 2001).
310
Banks, James A., "Multicuhral Education: Charaleristics and Goals", in James
A. Banks & Cherry A. McGee Banks, Multicultural Education:
ksues ond Perspectrves. Fifth Edition (New Jersey: John Wiley &
Sons, 2005).
Barlow, Daniel Lenox, E&ucational Psychologt, the Teaching Learning Process,
(Chicago: the Moody Bible Institute, 1985).
Benedict Anderson, Imagined Communities: Reflection on the Origin and
Spread of Nuionalr'sm (New York: Verso, 1987).
Benne[ Clinton ., Muslim and Modernity: An Introduction to the Issues and
Debates S,ondon: Continuum, 2005).
Benyamin Bloom, Tcommy of Flucational Objeclive, The Classification of
Edrcation Goak, (New York: Doced Nc Kay Company Inc, tt).
Betran, Russet. Mysticism and Logic, Q.{ew York: The Moderen Library,
t9s7).
Bourchier, David., & Hadiz, Vedi R., Indorcsian Politics and Society: A Reader
(London and New York: Routiedge, 20051.
Bower\ John R., Islan Low and Equality in Indowsia: An Afihropologt of
Public Reasoning (New York: Cambridge University Press, 2003).
Branson, M.5., Making tle Case for Civic Education: W'here We Stand at the
End of tte 2dh Ccnnm (Washington: Center for Civic Education,
ccE, 1999).
Bruno, Frank !, Dictiorury of Key Word in Psyclologt, (London, Routledge &
Kegan Paul, 1987).
Caplin J P, Dictiorrarf of Psyclologt, Fifth kinting (New York: Dell
Publishing Co.krc, 1972).
Clifford 1' Morgan, Richard A Kng lwoduction to Psychologt, fourth edition,
(New York: McGraw-Hill Book Comp,any, l97l).
Cogan, John J., Developing the Civic Society: Tle Role of Civic Education
(Bandung: CICED 1999).
CrouctL Harold. , The Reguktt isation of Military-B*eaucrqtic Regimes: the
Indonesian Case (Canberra: Departement of Political and Social
Change, ANU, 1986).
Crow and Crow, Educalional Psychologt, (New York: Amiricana Company,
r 958)
3ll
Crow, lrster D, Ph.D and Alice Crow, Ph.D., Educational Psyciol4y, Revised
Edition, (New York: American Book Company, tt).
Davis, M., & Thomas, 1., Orgonizotional Behavior: Human Behavior at Work
(New York McGraw-Hill, 2007).
Dembo, Myron H., Terching for Learning: Applying Educatiorul Psltclnlogt inp Classrcom (Santa Monica" Califomia: Goodyear Publishing,
r98l).
Departemen Agarna RI, Al-Qur'an Dan Terjemahnya, (Jakarta Departemen
Agama RI, Derjen Binbaga Islam Depag RI, 1999.)
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besm Bahasa Indonesia
(Cet. III; Jakarta: Balai Pustaka, 1994)
Farhadian, Charles E., Christianily, Islam, and Natiotmlism in Indonesia (New
York: Routledge, 2005).
Fariduddin, Al-Atthar. Tazkirat Al-Aulia, (Lahore: M Ashnf, 1970).
Fathiyah Hasan Sulaimaii, Pandangan ibnu fthaibu terrtang ilma dan pendidiiut;r.
Penyusun H.M.D. Dahlan, @andung: CV. Diponogoro, 1987).
Fathullah, Haen- Belajor Mudah Tasawuf, (Ierj) Muhammad Hasyim Assagaf,,
Judul Asli: Tlv Elements ofSufum, (Jakarta: Lenter4 2000).
Fatimah AMullatr, "Konsep Islam Sebagai DIn: Kajian terhadap Pemikiran Syed
Muhammad Naquib al-Attas," Islatnia, No. 3 Tahun I, (Jakarta:
INSISTS,2O&t.
Fay, Brian., Contemporary Philosophy of Social Scietre: A Multicutural
Approach (Oxford, London: Blackwell, 1996);
Fazlur Rahman, Al-Islam, Terj. Ahsin Muhammad, @andung: Al-Ma'arif,
1984).
Freire, Paulo., Education for Critical Conscioasness (London & New York:
Continuum, 2005).
Fukuyama, Francis., "Modal Sosial", dalam lawrence E. llarrison & Samuel P.
Huotington, Kebangkitan Peran Budnya (Jakarta: LP3ES, 2006).
Furnivall, !.5., Netlprlands India: A Study of Plural Economy, Reprinted
(London: Cambridge University Press,l967).
Caraudy, Roger., Janji-Janji Islam, te1. H.M. Rasyidi, (Jakarta: Bulan Bintang,
r982).
3t2
Gasset, ftega., "History as a Systom", dalam Emst Cassier, An Essay on Man:
An Inroduction to a Philosophy of Human JValare (New Heaven:
Houghton MifiIin, I 9,14).
Gaus, Gerald F., & Kukathas, Chandran., Handbook Teori Politik @andung:
Nusa Media 2013).
Geert, Clifford., ITre Interpretation of Culurc: Selected Essays (London:
Hutchinson, 1975).
GeerE, Hildred., The .Iavaness Fanily: A Sndy of Kitrship and Socialization
(Glencoe: The Frce Press, 1961).
George, Vic., & Wilding, Paul., Ideologi dan Kesejahteraan Rakyat (Jakarta:
Pustaka utama Grafiti, 1992).
Ghallab, Moh. Al-Tasov,wuf Al-Muqarin, (Kairo: Maktabah al-Nahdah,
tt).
Giddens, Anthony., & Tumer, Jonathan., Social Theory Today {Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008).
Goetz, Judith Preissle., & LeCompte, Margar€t Diarrc., Ethrngraplry and
Qualitative Desigr in Educational Research (Orlando, Florida:
Academic Press, 1984).
Gunawan, Kazan., Abdullah, Irwan., & Nugroho, Heru., "Diskursus Keamanan
Nasional dalam Perspektif lslani', Millah: Jumal Sndi Agama, Yol.
XI, No. l, Agustus 201 1.
H.M.Arifin, M.Ed, Filsafat pendidikan Islam, (lakarta: Bumi Aksara, l99l),
Hadziq, Abdullah., Baidan, Nashrudin., Barmawi, Bakir Yusuf., Masyharuddirl
Manaf, Mudjahid Abdul., Inporan Hasil Penelitian Perguruan Al
Islam Surakarta Visi, Misa dan Gerakan Pembaharuannya,
Surakarta, 1997.
Hall. John R., & Niet4 Muy., Culture: Sociological Perspecfives (New Jersey:
Prentice Hall, 1993).
Hamidullah, Muhd. Introduction to Islam, (USA: IIFSO, 1956)
Ghazalbe, Sidi., Ilmu, Filsafat dan Islam Tentong Marusia don Agama, (Jakarta:
Bulan Bintang 1987).
Gredler, Margaret E., Leaming and Insttaction: Teori dan Aplikasi (Jakarta:
Kencana Prenada Media, 201l).
313
Hamba. Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas' l98E).
Har*a- Tasawt{ Perkcmbangan dor Pemumiomya, Cet 15, (Jakarta: Pustaka
Panji Mas, 1989).
Hanafi, Hasan., "Etika Global dan Solidaritas Kemanusiaan, Sebuah Pendekatan
Islam", dalam Kamdani (jnny.), Islam dan Humanisme: Abualisasi
Humanisme Islon di Tengah Krisis Humanisme Universal
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007).
Haque, Israrul., Me nuju Rerwissance Islam (Y ogyakarla: Pt,staka Pelajar, 2003).
Harahap, Syahrin., Teologi Kerukunotr (Jakarta: Prenada Media" 201 l).
Harmin. Merrill., & Totll Melanie., Pembelajoran Aloif yang Menghspirasi
(Jakarta: Indeks, 2012).
Harun Nasution, EnsiHopedi Islam Indonesia, (Jakarta: Jembatan, 1992).
Harun Nasution, FakSith Don Mistisisnu Dalan Islan, Cet. 3, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1983).
Harun Nasution, Islam diti4jau dari Berbagai Aspelotya, Jilid. 2, (Jakarta: UI
Press, 1979).
Harun Nasution, lslam Rasionol, (Bandung: Mizan, 1995).
Hasan Langgulun g Manusia dan Pendidikan, (Jakarta: Pustaka Al-Husng 1989).
IlasbdlaL Dosar-dasar Ilmu Pendidikn, (Jakarta: Raja Grafindo, 1999).
Hashemi, Nader. Islarn, Selwloisme, dan Dennbasi Liberal. Te4. dari Bahasa
Inggris oleh Aan Rukmana dan Shofuan Al-Banna Purwanta.
Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2010.
Haynes, Jefty., (ed.), Routledge Handbook of Religion ond Politics (New York:
Routledge, 2009).
Hefirer, Robert W., "Multikulturalisme dan Kewarganegaraan di Malaysi4
Singapura, dan Indonesia", dalam Robert W. Heftter (ed.), Poiitik
Multikulturaltsme: Menggugat Realitas Kebangsaan (Yogyakarta:
Institute for Multiculturalism and Pluralism Studies, Impulse &
Kanisius, 2007).
Herbert Sorenson, Psychologt In Edrcation, (New York: Mc Graw Hill, 1948).
Herlihy, John., Wisdom's Joumey: Lu\ing the Spirit of Islam in the Modem
World (Bloomingon, lndiana: World Wisdom, Inc., 2009).
Hidayatullah, M. Furqon., Mengantar Caton pendidik Berkaraber di Masa
Depan, (Strakara: Sebelas Maret University press, 2007).
Hikam, Muhammad A.S., .,Kewarganegaraan dan Agenda Demokratisasi,,,
dalam Sobirin Malian & Suparman U"rriti 1ea".y, pendidikan
{ewargarcgmaan dan Hah asasi Manusia (yogyakarta: (JII press,
2003).
Hubennan, A. Michael & MileqMattew 8., ..Manajernen Data dan Metode
Analisis", dalam Norman K. Denzin &yvonn: S. Lincoln, Handbook
of Qualiutive Re search (y ogyakarta: pustaka pelajar, 2009).
Huntington, Samuel P., Perbentura, aaar perdaban dan Masa Depan potirik
Dunia S ogy akata:: @lam, 200 I ).
Huntingiorq samuel P., who Are we? The Cha enges lo America,s Norionar
lderarry (New York: Simon & Schustea 2004)
Husaini, Adian. Wajah Peradaban Bord. Jakarta: Gema Insani press" 2005.
Husein, Machnum. Pendiditan Islam Dalom Lintasan Sejarai. yogyakarta: Nur
Cahaya, i983.
Ibnu Abdullah Muhammad Bin Ahmad Al-Anshary Al_eurthuby, Tafsir Al-
Qutthubiy, Juz. I (Kaero: Dar-Al_Sya'biy, tt).
Ibnu Katsir, Tafsir Qur'an AI Adhiem. lllid III ( Mesir: Isa Al Babil Halaby wa
syarakahu, tt.).
Ibnu Maskawaitq Al - Hikntoh Al - Klalidat,
tt)
314
(Kaero: Al - Makhad Al - Ali,
Ibrahim Basyuni, Nasyoa Tasowt{ Al-Islann, (Mesir: Darul_Ma,arif, 1969).
Ibrahim Hial, Al-Tosauf Al-Islon, (Kairo: Dar Al-Nahdhiyah Al_Arabiyah,
1979).
Ibrahim Muhammad Al-Jamal, Fiqih Wonita, (Judul Asli: Fiqhul Mar,ah At-
!us.l!nah), Te{.Anshori Umar Sitanggal, gatarta" pustaka
Panjimag l99l ).
Ibrahim Zaki Ktrrsyid, Dairat al-IuIa,rifah al-Islamiyah, vol. 1,3,5, (Kairo,
@, ta27ll).
Ihsan, Moch. Musoffa, ,Nilai-Nilai Islam dan Modernitas',, Kompas, Rabu, S
November 2003, hlm. 43
3t5
Illich, Ivan., Bebaskan doi Belengu Sekolah (Jakafi.a: Yayasan
Obor Indonesi4 YOI, 2008).
Imam Jalaluddin, Jamius Shoghir, (Kairo: Darul Qalam, 1966).
Imaralu Muhammad., "Islam dan Politik" dalam Muhammad Tahthawi dklq
Problemotika Pemikiran Mwlim Sebuah Analisis Sym'iyyah,
penerjemah, Wahib Wahab, (Yogyakarta: Adi Wacana 1997).
J.Spenser, Trimingham, The Sufi orders in /s/am, (London: Oxford Univ.
Press, l97l ).
Jacques Bertrand, Nasiotnlisme dan KonJlik Etnis di btdonesla (Yogyakarta:
Ombak,2012).
Jahja, Yudrik., Psikologi Perkembangon (Jakarta: Kencana Prenada Medig
201l).
Jamil Shaliba, ai-Mu'jam al-Falsofai, Jzz II (Beirut: Dar al-Kiab, 1979).
Kadir Mahmud Abdwl, Falsafah al^Shotrfiyah fi al-Islam, (Kairo: Dar al-
Iikri al Arabi, 1966).
Katabadzi, AbuBakat M. Ajaran-Ajaran Suf, @andung; Pustaka Setia, 1985).
Karim al-Qusyairi, Abdul, Thobaqat al-Shoufiyah, (Kairo: Mathba'ah al-
Sya'ab, 1380 H).
Kartodirdjo, Sartono., "Transformasi Budaya dalam Pembangunan" dalam G.
Moedjanto, B. Rahruanto & J. Soedarminto, Tantangan
Kemrmusiaan Universal ({ogyakafii: Kanisiuq 1992).
Kellner, Douglas., Teori Radilal (Yog/akarta: Syarikat lndonesiu 2003).
Kimble, Garhezi, Pincipal of Gercral Psichologt, (New York: Ronald Press,
1963 ).
Klausmeir, (Et al), Learning and Human Abilities: Educdional Psycholop,
(Harper & Row Publishers, l97l)
Kozma Robert B., Belle, lawrence W., & William, George W., Instntctiorwl
Technique in Higher Education (Englewood Cliff, New Jersey:
Educational Technologr Publication, 1979).
Kristiadi, J,, "Demokrasi dan Korupsi Politik', dalam Wijayanto & Ridwan
Zachrie (ed.), Korupsi Mengorupsi Indonesia: Sebab, Akibat, dan
Prospek Pemberantasan (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama' 2009).
316
Kusuma, A.8., Lahiruya Undang-Undang Dasor 1945: Memuat Salirwn
Dokumen Otentik Bafun Ufiu* Menyelidibi Usaha-usaha Persiapan
Kemerfukaan (lakarta: Badan Penerbit FH UI, 2004).
Kusumadmo, "The Challenge of Globalization", dalam Agus Tridiatno (ed.),
Prurceedings hnemdiotul Seminar: Globalizatiort Religion, and
Media in tlc Islamic World, htercultuml Dialogue (Yoryakarta:
General Courses Depar[nent of Atma Jaya Yoryakarta University,
2003).
Kuswana, Wowo Sunaryo., Taksorcmi Berpibir @andung: Remaja Rosdakary4
2011).
Kymlicka, Will., Kewargaan Multihtltwal: Teori Liberal mengenai Hak-hak
Mitnritas (Jakarta: LP3ES, 2002).
Kymlicka Will., Multic'ultural Cirizenship: A Liberal Theory of Minority Right
(Oxford: Clarendon Prcss, 1995).
l^ajar, Aloysius Baha., "Jacques Derrida dan Perayaan Kemajemukan", dalam
Mudji Sutrisno & Hendar Putranto (eds.), Teori-Teoi Kebudayoa
(Yogyakarta: Kanisius, 2005).
Laster D Crow, Alce Crow, Human Development and l,earning (New York:
American Book Company, 1956).
latil Yudi., Negara Paripurna Historisitas, Rasiornlitas, dan Aktualitas
Poncasila, (Jakarta: Gnmedia Puslaka Utam4 201 l).
Lee C Deighton, (Editor in chief), The Errcyclopedia of Education Volume 8
(New York, The Macmillan Publishing Company & The Free Press,
1971).
Lewis, Bernard. The Crisis of Islam. Terj. M. Harir Muzakki. Surabaya: Jawa
Pos Press, 2004.
Lickorra, T., Educating For Characler: How Our Schools Can Teach Respect
and Responsibility (New Yptl: Bantam Books, 1992).
Liliweri, A., Maktn Bud<rya dalan Komunikasi ontar Budsya (Yogyakarta:
Lkis,2003).
Lincoln, Ivonna S., & Guba, Egon G., Naturalistic Inquiry (Califomi4 Beverly
Hills: Sage Publication, 1985).
Lubis, Ridwan., Meretas Wnwasan dan Praksis Kerukunan Umat Beragama di
Indonesia (Jakarta: Departemen Agama, Badan Litbang Agama dan
Diktat Keagamaan Puslitbang Kehidupan Beragamq 2005).
3t7
M Amin Abdullah, "Humanisme Religius versus Humanisme Sekuler: Menuju
Sebuah Humanisme Spiritual", dalam Kamdani (ed.), Islam dan
Humanisme (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007).
M Ngalim Purwanto, Psykalogi Pendiditta @andung: PT Remaja Rosdakarya,
1996).
M Quraish Shthab, Wawasan Al qur'o4 Cet. X (Jakarta: Mizan,2000).
M Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'on, (Bandung: Mizan, 1994).
M. Amin Kurdi, al-Arbili. Tanwir al-Qulub fi-Muamalati Alam ql
Ghutab, (tp, tt).
M. Athiyah Al-Abrasy, Dasor Dasar Pokok Perulidikan Islarz, (Jakarta: Bulan
bintang Jakarta" I 987).
M. Chatib Quzwan, Mengenal Allah (Jakarta: Bulan Bintang, 1985).
M. Diah t\ Perclitian Kaaliatatif Dalam Percrapan, Terj. (Pekanbaru:
Depdiknas Pusat Bahasa, Balai Bahasa Pekanbaru, 2000).
M. Jamil dan Harun Nasution, Cabawala Tasowuf (Sejarah Pemikiran Dan
Konteks Kualitas), Fals$ah Dan Mistisisme Dalam Islam, (Jakarta:
Bulan Bintang 1973).
M. Nasirudin Al-Albani, Ali bin Nafi, Tasawuf Dan Tabarr-uk, Cet. 2, (Jakarta:
Pustaka Al-Kausar, 200 l).
M. Ngalim Purwanto, Psikalogi Pendidikan, @andung: Remaja Rosda Karyq
1996 ).
M. Solihin, I(arzus Tasan uf {Bandung: Remaja Rosda Karya.2002).
Maarii Ahmad Syafii., "Masa Depan Islam di Indonesia", dalam KH.
Abdurrahman Wahid (ed.), Ilusi Negma Islam: Ekspansi Gerakan
Islam Transnasional di Indonesia (Jakarta: The Wahid Institute,
Maariflnstitute & Gerakan Bhinneka Tunggal Ika, 2009).
Madjid, Nurcholish., Hidaya! Komaruddin., Noer, Kautsar Azhari., Fiqih Lintas
Agama: Membangun InHusif-Pluralis, Editor Mun'im
Sirry, (Jakarta: Paramadina, 2004).
Mahfud" Choirul., Pendidikan Mrkikukural (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2009).
Mahmud Yums, Kamus Arab Indonesia, (Jakaita: Hidakarya Agung 1990).
318
Maksum, lJi., Pluralisme dan Multikukuralisme Paradigma Bant Pendidikan
Agama Islam di Indonesia, (Yogyakarta: Aditya Media Publishing,
2011).
Mallarangeng, Rizal., Dmi Langit: Kumpulan Esai tenrang
dan Kehusaan, (Jakarta: Kepustakaan
Gramedia & Freedom Institute, 2008).
Manusia,
Populer
Marcedo, Stephen., "The Social Foundation of the Demooratic Citizenship", in
James Hollifield & Jillison Calvin (eds.), Pathways to Democraq/:
the Political Ecornmy of Democratic Trdt sition (London:
Routledge, 2000).
Marimba, Ahmad D. Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, Cet. 7
(Bandung: Al-Ma'arif, I 982).
Maslikhalu Quo lradis Pendidikan Multihitural: Rekanstntksi Sistem
Pendidikan Berbasis Kebangsaan (Surabaya: STAIN Salatiga Press
& JP Books' 2007).
Mastuhu Membudayakan Ststem Pendidikan Islam, Cetakan Kedua, (Jakarta:
Logos, 1999).
Masyhudi, Amuzzahidln. Wali-Wali Gila Keazamon, (Pusataka Indonesia Ar-
Ruzz Prtss, 2fi)2)
Mayer, Richard E., "Leaming Strategies for Making Sense Out of Expository
Text: The SOI Model for Guiding Three Cognitif hocesses in
Knowledge Construction", Educational Psychologt Rsvlerr, Vol. 8,
No. 4, 196, hlm. 357-365.
Miftah Faridl, .t(e luarga Bahagia, (Bandung: Penerbit Pustaka Bandung 1996).
Miles, Jack., "Foreword: Of Theolory and Diplomacy", in Sohail H. Hashmi
(ed.), Islamic Political Ethics: Civil Society, Pluralism, and Conflict
(hinceton, New Jersey: Princeton University Press, 2002).
Miles, Matthew 8., & Huberman, A. Michael., Aahative Data Analysis: A
Sourcebook of New Metlmds {Beverly Hills: Sage Publication, I 984).
Minarti, Sri. I/ma pendidikon Islam. Jakarta: Amzah,Ztl3 -
Mircea Eliade @ditor in chief), The Encyclopedia of Religion, Volume 13, (New
York, The Macmillan Publishing Company, 1987).
Mohd Zaidi dan Wan Suhaimi, Adab dan Peradaban (Malaysia: MPH Croup
Printing,2012.
319
Moinuddin, Chisti. The Book of Sufi Healing (New York: Inner Tradition
International Ltd., I 985).
MPR RI, Panduan Pennsyarakatan Un&mg-Undong Dasar Negara Republik
Indonedia Tahun 1945 dan Ketetapon Mejelis Permusyan aratan
Rakyat Republik Indonesia, (Jakarta: Seketariat Jendeml MPR RI,
2013).
Muhaimin, "Urgensi Pendidikan Islam Multikultural Untuk Menciptakan
Tolrenasi dan Perdamaian di Indonesia"dalam, Ali Maksu:n,
Pluralisme dan Mukihinralisme Paradigma Baru Pendidikan
Agama Islom di Indonesia, Pengantar Prof. Dr. Muhaimiq M.A.,
(Yogyakarta: Aditya Media Publishing 201 l).
Muhaimin, Problematikn Agama Dalam Kehidupan Manusia, (Jakarta: Kalam
Mulia, 1989).
Muhamad Alhiyah al-Abrasyi, Dasar - Dasm Pokak Pendidikan Islam, Te1.
Bustami A. Gani dan Johar Bahri, (Jakarta : Bulan Bintang,l 970).
Muhamad Fu'ad 'Abdul Bag1, Al-mu'jam, Al-mufahras li Al - Alfazh Ai *
Qur'on Al-Kmim, (Qahirah: Dar,al-Hadist, 1988).
Muhammad AMul Halim, Tasawuf di Dunia Islam, @andung: Pustaka Setia,
2002).
Muhammad Abdul Haq Arcari, Antara &tfisme Dan Syori'ah (lakarla:. CY.
Rajawali, 1990).
Muhammad Amin, Al-Kurdy, Tarwiirul Qulub Fi-Mu'aamalah 'Alaamil
Ghuyub, (Surabaya: Bungkul Indah, tt).
Muhammad Fadhil al-Jamaly, Nahwa Tarbiyah Muhninat, (Al-Syirkat Alo'
Tunisiyat li al-Tawi', 1997).
Muhammad Muhyiddin, Mengapa Terkadang Saya Bisa Alim dan
TerkadangBisa Dzah'm, (Yogyakarta: DIVA Press' 2008).
Muhammad Naquib Al Altas, Konsep perdidikan Dalom Islam, Terj. Haidar
Bagir, (Bandung: Mban, 1994).
Muhammad Rasyid Ridho, Tafsir Al-Qur'an Al-Hakim, Tafsir Al-Manm, JuzYll
@eirut Darul Fikr, tt).
Muhammad Utsman Alkhasya! Sulimya Berumah Tangga: Upoyo
Mengatasinya Menurat Al-fur'an, Hadits dan llmu Pengetahuan
(Iu&.i Asli: Al-Masyakiluz ZauziTyah wa Ma'ariful Hadtsoh) Tei. A
Aziz Salim Basyarahil, (Jakarta: Gema lnsan Press 1994).
320
Muhd Iqbal, The Reconstruction of Religious Thought in Islam, (Lahore
M. Ashrat l95l ).
Muhd Musthafa Hilm| Al Hayat al-Islam, (Kairo: tp, 1945).
Muhd. Athiyah, Khumais, Rabiah al-Adawiyah, (Kail,o:. Maktabah
Mahmudiya[ 1377 H).
Muhtadi, Studi Tentong Pengembangan Sistem Pendidikan Perguruan Al Islam
Suraksta, (Yogyakarta Fakultas Fascasarjana IAIN Sunan Kalijaga,
1989).
Muijs, Daniel., & Reynolds, David., Efective Teaching: Teori dan Aplikosi
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008).
Mujani, Saiful., Muslim Demokrat: Islatn, Budoya Demokrasi, dan Pdrtisipasi
Politik di Indorcsia Pasca-Orfu Baru (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama 2007).
Mujiono, Dimensi Psilatlogis Pembelajaran Balusa Arab Mo&nt di Universitas
Islam Negeri AN) Molory 6tudi Efiogrdfi), hogmm Pascasarjana
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta tahun 20 12.
Mulkhan, AMul Munir., Islam Murni dalam Masyaraka Peuni (Yogyakata:
Bentang Budaya, 2000).
Mulyasa, 8., Kuihium Tingi;at Satuan Pendidikan: Sebuah Panduon Prahis
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010).
Mulyasa, E., Uji Komptewi don Penilaian Kinerja Guru (Bandung: Remaja
Rosdakarya" 2013)
Munawwir, lman., Kebongkitan Islan don Tantangan-Tantangan Yang
Dihodopi dari Masa Ke Masa, (Surabaya: Bina Ilmrl 1984).
Murtiningsih, Siti., Pendidikan Alat Perlawonan (Yogyakarta: Resist Book,
2006).
Musa Asy'arie, NKN, Budcya Politik don Pendidikan (Yogyakarta: LESFI,
200s).
Mustafa Zahari, Kunci Memahami llmu I'asowuf, Cer l, (Surabaya: Bina Ilmu
Offset, 1995).
Mustofa. Akl,lak Tasawzl (Bandung: CV Pustaka Setia, 1997).
Mustofia, HA. Akhlak Tasawuf, Cet. 2, (Bandung: Pustaka Setiq 2002).
321
Myerq K.L. "[s There a Place for Instructional Design in the Information Age?",
Educational Technology, No. 39(5), 1999.
N.Ozona, EnsiHopedia Nasionol Infunesio, Qakarta: Cipta Adi Pustaka 1990
)
Naim, Ngaimun., Sauqi, Achamd., Pendidikan Multikultural Koruep dan
Aplikasi, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media Group, 2010).
Nana Sujan4 Coa Balajar Sisiwa Akd Dalam Proses Belajar Mengqjar, Cet.
II, @andung: Sinar Barq 1996 ),
Nasikun, "Imperatif Pendidikan Multikultural di Masyarakat Majemuk",
Makalah Seminar Pendtdikan Multikultural sebagai Seni Mengelola
Keragaman, Diselenggarakan Universitas Muhammadiyah,
Surakarta 8 Januari 2005.
Nasr Husein, Tasawuf Dulu don Sekarang, (terj.) Abdul Hadi WM, Judul
Asli, Living Sufism, Cet- l, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1985).
Nasr, Sayyed Hossein., Tradition Muslim in the Modem World, (KtalaLlmpw:
Foundation For Traditional Shrdies, 1988).
Nasr, Seyyed Hossein dan Oliver l,eaman. EnsiHopedi Tematis Filsafat Islam.
Terj. dari bahasa Inggris oleh Tim Penerjemah Mizan. Bandung:
Mizan,2003.
Nieto, Sonia., Multiculturai Edtrcation: Multicultural Education and School
Reform (Connecticut: McGraw-Hill Company, 2000).
O'Leary, De Lacy. How Greek Scierce Passed to Arab, (London: Rouledge &
Kegan Paul, 1964).
Orozco, Suiirez., M, Marcelo., & Qin-Hilliard, Desir6e Baolian., Globqlization
Culture and Education in the New Millenium (Los Algeles:
University of Califomia 2004)
O'neil, William F., Ideologi-Ideologi Pemiidikm (Yogyakarta: I\staka Pelajar,
2008).
Omar Muhammad al-Tourny al-Syaibany, Filsafat Pendidikan Islam, tetl. Hasan
Laguulung (Jakarta: Bulan Bintang, 1979)
Ormrod, Jeanne E[[is., Psikologi Pendidikan: Membantu Siswa Tumbuh dan
Berkembang (Iakana: Erlangga. 2009).
322
Pabottingi, Mochtar., 
*Di Antara Dua Jalan LuruJ" dalam St' Sularto (ed')'
Masyarakat Worga dat Pergttlatan Demokrai: Menyambut 70
Tattun Jolob Aetana (lakaia: Buku Kompas' 2001)'
Panggabean, samsu Rizal."'Multikultural dan Kekerasan Kolektif di lndonesia"'
MakalahseminorPendidifumMultilcultltalsebagaiSeniMengelola
iiis*r*r, Diselenggarakan Universitas MuhammadiyalL
Surakarta, 8 Januari 2005'
Parekh, Bhikhu, "National Culture and Multiculturalism" dalam Kenneth
Thomson (e.d.\, Media and Cultural Regiation (['ondon: Sage
Publications. 1997)'
Parekh, Bhik:lru., Rethinking Mulric-ultwalism: Keragaman Budaya 
dan Teori
Politik (Yogyakfia: Impulse & Kanisius' 2008)'
Parsameol Kenneth-, "Of Means and Ends: Religion and the Search for' *"*'""' sigriii; ce-, T-he Internat;onal Jourml for the Psychologt of
Religion,2 (4)'
Padq Nansook., Peterson' Chistopher', & Seliglnan' Martin E'P" "Strengths 
of
Character and well-being", Journol of Social and Clinical
PsYchologt,23 Q004)'
Patton, Michael Quirlr.., Metode Evaluasi Kualilatif (Yogyakarta: 
Pustaka
. Pelajar,2009).
Peraturan Menteri Pendidikan Nosronal, Nomor 23 Tahun 
2006'
Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 4l Tahun 2007 tentang Standar Proses
Untuk Sanran Pendidikan Dasar dan Merrengah'
Petersoq Chistopher., & SeliSnan, Martil E-'P'' Chatacter Stengtlx and
Virnes (Oxford: Oxford University Press' 2004)-
Pimpinan MPR dan Tim Kerja Sosialisasi MPR Periode 2009-2O14' 
Enpat Pilar
Kehidupan Berblangsa don Berwgora' (Jakarta: Sekretariat Jenderal
MPR RI, 2013).
Pircr Salinr. Yeni Salim, Kamus Bahaso Indonesia Konlemporer, 
Edisi Pertam4
(Jakarta: Modem English Press' l99l)'
Poespowardojo, Soerjanto" Straregi Kebudayaan: Suotu 
P,endekaan Filosofis
(luf*, - Gramedia ? Lembaga Pengkaj ian Strategis dan
Pembangunan, 1989)'




Pulungan, Syahid Mu'amar. Manusia Dalam al-Qur'an Surabaya: Bina llmu,
1984.
Puts4 Masri Saleb., (ed.), Etifu dan Tenib Hidup Berworganegara (Jakattz:
Salemba Humanik4 20 l0).
Qodir, Zuly., "Fundamentalisme Islam: Memahami Penyebab dan Karakter
Pergerakan", dalam tambang Triyono dkk (eds.), Potret Retak
Nusantara: Stadi Kasus Konflik di Indozesra (Yogyakarta: Center for
Security and Peace Studies Gadjah Mada University Press, 2004).
RA.Nicholson, The ltlystic of Islam, (London: Routledge and Kegan Paul
Ltd, 1966).
Rabushk4 Alvin., & Shepsle, Kenneth A., Politics in Plural bcieties: A Theory
of Democratic Stability (CohJ,mbuq Ohio: Charles E. Menil
Publishing Company, 1972).
Rachman, Budhy Munawar., "Kata Penganta/', dalam Nurcholish Madjid, CrTa-
Cita Politik Islarn Era Reformasi (Jrkarta: Paramadin4 1999).
kacirmaru Budhy Munawar., hian Pluraits: i|acatw Kesetoraan Kaum Beriman
(Jakarta: Srigunting, 2004).
Rachmaru M.Eadjroel., Demoloasi Tanpa Kaum Denokrat (lakarta: Koekoesa&
2007).
Raharjo, M. Dawam., Ensiklopedi Al Qur'an Talsir Sosial Berdasarkrm KonseV
Konsep Kutri, (Jakarta: Paramadin4 1996).
Rahmat Thohir, Spritual Etgineering Suotienl (SEp), (Yogyakarta: Arti Bumi,
2008).
Ramayulis dan Samsul Nizar, Fils@ Pendidikan Islam. Jakarta: Kalam Mutia,
2009.
Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, ( ltkarla: Kalam Mulia, 1994 )
Reeve, David., "Kata Pengantar Hubungan .Iawa4ina: Rumit, Pelih dan Penuh
Rasa Dendam", dalam Ahmad Habib, Konflik Antaretnik di
Pedesaan: Pasang Surut Hubungan Citro-Jawa (Yogyakarta: LKiS,
2009).
Remmelink, Willem., Perang C a dan Runtuhnya Negara Jowa 1725-1743,
Terj. Akhmad Santoso (Yogyakarta: Jendela, 2002).
RiEer, Ceorge., & Smar! Barry., Hand Book of *rcial Theory (London: Sage
Publication,2001).
324
Ri r, George., Teoi &tsiolog: Dori Sosiologi Kasik Sampai Perkcmbangan
Postnndern (Y ogyakatla: Pustaka Pelajar, 20 I 2).
Rivay Siregar, Tosawuf dari SuJisme Kasik *e Neo-Sufisme (Jakarla:
RajaGrafi ndo Persada, 2002),
Robert P Gwinn, (et al), Tlu New Encyclopedia Britannica, Volume 27,
(Chicago: The University of Chocago, 1987).
Robson, S.O., "Java at the Crossroads", Biljdragen tot de Taal-, Lsnd- en
Yolkcn*unde (BKI) 137, l98l .
Roqib, Moh., Hannoni dalan Bufuya Jawa: Dimensi Edukasi dot Keadilan
Gender (Yogyakartt: Pu$aka Pelajar, 2007).
Rosyad4 Dede., et al., Pendidifun (Civic Educarion):
Demolqasi, Hak Asasi Mamtsia, Masyarakat Mafuti (lakarla:
Prenada Medi4 2005).
Ruslani, "Dialog Peradaban dalam Masyarakat Multikultural" dalam Muhidin M.
Dahlan (ed.), Postkolonialisme: Sikap Kita terhadap Imperiulisme
( r- ogyakarta: Jendola, 2wl).
Sai4 Edward W., Convering Islsm: Bias Liputan Barat alas Dunia Islam
(Yogyakarta: Ikon Teralitera, 2002).
Samsul Nizar, Filsafat Pendidikon Islam, Pendelwtan Teoritis, Teori Don
Pralais, (Jakatla: Ciputat Pres, 2002).
Sapriyq AMul Aziz Wahab., lbori dm Londasan
Kewarganegaraan, @andung: Alfabeta, 201 l).
Pentlidikan
Sarwono, Sarlito Wirawan., Teori-teori Psikologi &tsial, (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 1995).
Shafiq, Muhammad. Mendidik Getcrasi Bsru Muslim. Terj. dari bahasa Inggris
oleh Suhadi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 20O0.
Shariff, M.M. Sejarah Islam Dori kgi Fals$ah. Terj. dari bahasa Inggris oleh
Khidmat Tedemahan Nusantara. Malaysia: Karya Terjemahan
Dewan Bahasa dan Pustaka, 1994.
Simvh. Tasawuf dan Perkembangan Dalam Islam, Cet. 2, (Jakarta:
RajaGrafi ndo Persad4 2002).
Soebardi, S., "santri-religious Elements as Reflected in the Book of'Iientini",
Bijdragen tot de Taol-, Lad-en Volkcnkunde (BKI), No. 127, 1971,
hlm. 348-350.
325
Soedarmono, Kusumastuti & Utomo, Rizon Pamardi., *Sejarah dan Morfologi
Kota Konflik Solo: Dari Periode Kolonial0rde Baru", Penelittan
tidak diterbitkan (Surakarta: Solo Heritage Society, 2004).
Soemantri, Taufrk Sri., "l(ata Pengantar", dalam Aidul Fitriciada Azhari, UUD
1945 Sebagai Revolutiegroundwet: Tafsir Postkolonial atas
Gagasan-gagasan Revolusioner dalam Wrcana Konstitusi Indonesia
(Yogyakarta: Jalasutr4 201 l).
Soerjono So€kanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada
1995).
Solihin, & Rosihan Anwar. Kamus Tasawzl @andung: Rosda, 2000).
Solihin, M. Tazkiyah al-Nofs dalan PerspeVif al-Ghuali, (Bandung: Pustaka
Setia, 2000).
Steenbrinl! Karel A. Beberapa Aspek tetang Islam di Indonesia Abad Ke-19
(Jakarta: Bulan Bintang, 1984).
Suharsimi Arikunto, Prof. Dr. Prosedur Penelitidn Suatu Pendekatan Prakek,
Cetakan ke Sebelas Revisi IV (Jakarta: P l. Aneka Cipta, l99E).
Sultan Takdir Alisjahbana (STA), Antropologi Baru (lakarta: PT. Dian Rakya!
l9E6).
Sumartana, Th., *Dari Konfrontasi Ke Dialog: Beberapa Aspek Landasan
Historis-Teologis Hubungan Antaretnis dan Agama di Indonesia",
dalam Elga Sarapung & Tri Widiyanto (ed.), Pluralisme, KonJIik dan
Pendidikm Agama di Indonesia (Yogyakarta: Institut
Dianflnterfidei, 2005).
Supardi, lwan., Pengembangan Model Pendidikm Multikultural Untuk
Multietnis Kota Pottlianal Disertasi Program
Pascasarjana Univeaitas Negeri Yogyakart4 2013
Supiana dan M. Karman, Materi Pendidikan Agama Islam @andung: Remaja
Rosdakarya 2009).
Supriyono, Johannes., "Paradigrna Kultural Masyar-akat Durkheimian", dalam
Mudji Sutrisno & Hendar Putranto (ed.), Teori-Teori Kebudayaan
(Yogyakarta: Kanisius, 2005).
Suryawan, I Nguiah., Genealog.i Kekerasan dan Pergolakan Subaltern: Barq di
Bali Utara (lakarta: Predana Media, 2010).
Sumadi Surya Brat4 Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1998).
326
Sutopo, H.B., Metodologi Perrelitidn Kualitatif Dasar Teori dotr Terapawtya
dalam Penelitian (Surakarta: Unviversitas Sebelas Marct press,
2006).
Suzuki, 8., "Multicultral Education: What's It All About?", htegrated
Education, 17 (l-2), 1979.
Syaf ie, tmam,, "Fundamentalisme Agama: Masyamkat pluralis dan Humanis,,,
Jurnal llmu-Ilmu Sosial Unisia, Universitas Islam Indonesiq No. 45.
Vol. XXV,2002.
Syaiful Arif., Refilosof Kebudoyaan: Pergeseran pascastruktural (yogyakarta:
Ar- Ruzz Media 2010).
Syari'ati, Ali, Humanisme Antara Islam dan Muhab ,arar, penerjemah Afif
Muhammad (Bandung: Pusaka Hidayall lD6).
Syeh Jalalurtdin, BPU dan Seribu Satu lyasiat Terakhir, (Ujungpandang:
PPTr, 1408 H).
Syeh Jalaluddin , Sinar Keemasa4 Jilid I, (Ujungpandang: ppTI, 1986).
SZ, Aden Wijdan., dl*.., Pemikiron dan Peradaban Is/arz (yogyakata: Safiria
Insania Press, 2007).
Takwin, Bagus., "Avant Propos", dalam Louis Althusser, Tentang ldeologi:
Marxisme Strukturalis, Psikoanalisis, Cultural Studies (yogyakarta:
Jalasutr4 200E).
Taufik AMullah,Islatn don Masyorakat: Pantulan Sejorah Indorcsia (Jakarta:
LP3ES, 1987).
Taufik AMullah. dan M. Rusli Karim (EA.). Metodologi penelitian
Agama Sebuah Pengantar, Cet. 2, (yokyakarta: Tiara Wacana
Yokyakarra, I 990).
Taufiq, Muhammad,lzznddin., Ponduon Lengkq dan Prabis psikologi Islam,
(Jakarta: Gema Insani Prcss, 2006).
Thobroni, M., & Mustofa, Aif., Belajar dan Pembelajaran: pengembangan
Wacana dan Praktik Penbangunan Nasional (Yogyakarta: At-R,,"7
Media, 201l).
Thobroni, M., & Mustofa, Arif., Belajar dan Pembelajaran: pengembangan
Wacana dan Prakik Pembangurm Nasional (Yogyakarta: Ar-Rr'77
Media, 201 I ).
Thoil Akhyar, Rahasia KehidupanSrf, (Semarang: Al-Alhyar, 1992).
327
Tibi, Bassam., "Islamism, Democracy, and the Clash of Civilization", dalam
Chaider S. Bamualim, Dick van der Meij & Karlina Helmanit4 Islam
and the West: Dialogue of Civilizations in Search of a Peaceful
Global Order @lsat Bahasa dan Budala UIN Syarif Hidayatullah &
Konrad-Adenauer-Stift ung, 2003).
Tilaar, H.A.R., Multikulturalisme: Tantanganldttongan Global Mosa Depan
dalam Translormasi Pendidikon Nasiorutl (Jakata: Grasindo, 2004).
Tim Dosen Fakultas Tarbiyah UDI Mzliki, Pendidikan Islam dmi Paradigma
Kasik hingga Kontemporer (Malang: UIN-Malang Press: Malang,
200e).
Tim Penyusun Kamus, Pusat Pembinaan Bahas1 Kamus Bescr Bahasa
Indonesia, (Jakarta: Penerbit Balai Pustaka Jakarta. 1995.).
Titus, Hamld H., Cs., Living Issues in Philosophy, (New York D. van Nostrannd
Co., 1979).
Ijiptoherijanto, Prijono., & Prijono, Yumiko M., Demokrasi di Pedesaqr Jawa
(Jakarta: Sinar Harapan & FEUI, l9B3).
Triyono, kmbang., dkk (eds.), Ponet Retak Nusantara: Studi Kasus KonJlik di
Indonesia (Yogyakarta: Center for Security and Peace Studies
Gadjah Mada University Press, 2004).
Tumer, Bryan 5., Orientalism, Posmodernism, ond Globalism (London & New
York: Routledge, 1994).
Turner, Bryan 5., Teori Sosial: Dmi Kasik Sampai Postmodem (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 20 I 2).
UbaidillatU Ahmad., "Beragama Tapi Krisis Spiritualitas" dalam, So/opos, Edisi:
Jum'at 07 Januari 201 I .
Ujan, Andro Ata., et al., Multikulturalisme: Belajar Hidup Bersama dalam
Perbedaan (lakarta: Indeks, 2009).
Ul-Haq, Fajar Riza-, 'Beban Visional Masyarakat Multikultural", Kalimatun
Sawa, Volume 2, Nomor l, 2fi)4.
Undang-undang Sistem Pendidikon Nasiozal (Bandung: Cih-a Umbarq 2010).
Uril N. Bronfen Brenner, Two Wolds of Children's, (Australia: Penguin Books,
1974).
V.J.H.,Vincent J. Houben., Keralon dan Kampeni: Surakarta dan Yogtakarta
1830-1870, terj. E. Setiyawati Alkhatab (Yogyaka*a: Bentang
Budaya" 2002).
328
Wahi4 Abdul., Islam don ldealitas Monwia Dilema Anah Buruh don Wanita
Moturn (Yoryakata: Sipress, 1997).
Wan Azhar Wan Ahma( "Gagasan Sekularisasi Harvey Cox: Suatu
Pembicaraan Awal Berdasarkan Pengamatan AI-Attas." Al-Hikmah.
No.l9 Bil. 2 Tahntn 7. 2001: 2-10.
Wan Dau{ Wan Mohd Nor. Filsafat don Prahik Pendidikan Islam Syed
Mrhammad Naquib Al-Attas. Terj. dari Bahasa Inggris oleh Hamid
Fahmi, M. Arifin Ismail dan Iskandar Arnel. Bandung: Mizan, 2003.
Wendschuttle, Keith., "Edward Said's Orientalism Revisited", dalam lumal The
New Criterion, Vol. 17, No.5, Januari, 1999'
Whiteringto& Psikoligi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, l99l).
Wiggbs, James A., Beverly B. Wiggins & James Vander Zanden, Social
Psychologt, Fifth Edition (New York: McGraw-Hill, 1994).
Wijayanto, "Memahami Korupsi", dalam Wijayanto & Ridwan Zachrie (ed.),
Korupsi Mengorupsi Indonesia: Sebab, Akibat, dan Prospek
Pemberantasan (Iakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2u09).
Winarna & Wijianto, Ilmu Kewargarugaraan dalam Konteks Pendidikan
Kewarga-negoraon (Surakarta: Universitas Sebelas Maret Press,
2010).
Winarnq "Pendidikan Kewarganegaraa,r Persekolahan: Standar Isi dan
Pembelajarannya", Juma! Civics,Yolume 3, Nomor I, Juni 2006.
Winataputra, Udin S., "Pendidikan Kewarganegaraan sebagai Wahana Psiko-
Pedago-gis untuk Mewujudkan Mayarakat Madani", Makalah Bahan
Sajian dan Dishui dalam l,okakorya Pendidikan Kewarganegoraan
di Perguruan Tinggi, Diselenggarakan Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi, Depdikbud, Jakartq tznggal 2l'22 September
2004
Winataputra, Udin S., Jatidiri Pendidiku Kewarganegoraan sebagai Wahana
Sistemik Pendidikan Demokrasi. Disertasi tidak diterbitkan
(Bandung: Universitas Pendidikan tndonesiq 2001).
Winataputr4 Udin Saripudin., Aripudin, Sumanah., "Multikulturalisme
Bhinneka Tunggal Ika Dalam Perspektif PendiCikan
Kewarganegaraan Sebagai Wahana Pembangunan Karakter Bangsa
Indonesia" Dalant Junwl Pendidiknn dan Kebudayaan No. 075,
Tahun Ke-14, November 2008.
329
Winataputr4 Udin Saripudin., Pendidikm Kewarganegaraan dalan Perspelaif
Pendidilran untuk Mercerdaskan Kehidupan Bazgsa @andung:
Widya Aksara Press, 2012).
WJS Poerwadarminta, S Wojowasitq SAM Gaastra, Kamus Bahasa Indorcsia-
lnggns ( Amsterdam-Jakarta: W Versluys NV, 1995).
Woodwar{ lvlax-, Jota, Indorcsia and Islon (London and New York: Springer,
201l).
Zakiah Daradja! Prof. Dr., Ilmu pendidikan Islam, ( Jakarta : Bumi Aksara"
2000 ).
Zakiah Daradjat, Prof. Dr., Dasar-Dasar Aganu Islam, (Jakarta: Universitas
Terbuka, 1986).
Zakiah Daradja! Pmf. Dr., Metodik Khusu Pengajaran Agann Islam, (Jakarta:
Bumi Aksara 1995)
Zakiah Daradjat, Prof. Ih., Pembinaor Renaja, (lakafia: PT. Bulan Bintang,
1982).
Zakiyuddin Baidhawy & M. Thoyibi, Reinensi Islam Multikukural (Surakarta:
Pusat Studi Budaya dan Perubahan Sosial, Universitas
Muhammadiyah, 2005).
Zubaedi, Ishm dan Benturan Attqr Peraduban: Dialog Filsafat Bmat dengan
Islam, Dialog Peradaban dan Dialog Agama (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media,2012).
Yin, Robert K., Case Study Research: Design and Methods (Califomi4 Beverly
Hills: Sage Publicatioru 1984).
Yunasril, Ali. Membersihfun Tasawuf Dari Syirik Bid'ah D@, Khurafat,
(Jakarta: Pedoman Ilmu Jay4 2001).
Yusuf Qardlawi, Pe ndidikotr Islan da Ma&asah Hosan al-Baruu, terj. Bustami
AMul Gani (Jakarta: Bulan Bintang, 1980)
Zahara ldris, Dasor Dasar Kependidikat (Bandung: [rf. Angkas4 l98l).
Zainuddin Uamidy dan Fachruddil Hs. Tafsir Al - Qur'an (lakafia: Penerbit
Wiiaya 1959 ).




Nama : H Kariman lbrahim, M.Ag.
Tempat/Tgl tahir: Pulau Birandang lGmpar,05 Mei 1969.
Jenis Kelamin : Laki-laki
Status : Kawin
Agama : Islam
Pekerjaan ' PNS Penyuluh Agama Islam Kantor
Kementerian Agama Kota Pekanbaru.
Alamai : Jln. Todak Cg Todak III |Io.50
Tangkerang Barat Pekanbaru.
Telpon 081276514507
Nama Istri : Hj. Siti Marhuma.







Wahyu Ramadhan Al Husaini
: H- Ibrahim
: Hj. Siti Maryam
: H. Abdul Jalil
: HJ. Gadis Baru
tr. RIWAYAT PENDIDIKAI{
l. SD Negeri 03 I Pulau Birandang Kampar. Tahun 1984.
2. MTs Negeri Bukareh Bukittinggi, Tahun 1987.
3. MA Negeri Batu Mandi Bukittinggi. Tahun 1990.
4. Ponpes Tarbiyah Islamiyah Pasir IV Angkat Candung
Bukittinggi, Tahun 190 (7 Tahun).
5. Perguruan Tinggi : Sl Usuluddin Jurusan Dakwah
Pekanbaru 1996.
52 Programpascasarjana IAIN Susqa Pekanbaru Jurusan PMDI, Tahun 2004.
53 Program Doktor Program Pascasarjana [JIN suska RIAU Jurusan PAI
periode 2014i20 I 5-20181201 9.
III. PENGALAMAN ORGA}TISASI
l. Sekretaris Perti (Persatuan Tarbiyah Islamiyah) Kota Pekanbaru, Tahun 1997'
2. Wakil Ketua Perti @ersatuan Tarbiyah Islamiyah) Provinsi Riau 2015-
sekarang.
3. Wakil Ketua PPP ProPinsi Riau, Tahun 1998.
4. Skretaris MUI Kec. Suka Jadi, Pekanbarq Tahun 2004.
5. Anggota Komunikasi Antar Tokoh Umat Beragama Kota Pekanbaru' Tahun
2004.
IV. PEKERJAAN/JABATAN
I . Guru MAS Air Tiris, Ta.hun 1994.
2. Dosen STAIPQ (Sekolah Tinggi Agama lslam Pendidikan Iknu Al Qur'an)
Pekanbaru, Tahun 1997.
3. Kepala MTs/MAS Ponpes Tahfizul Qur'an, Tambang. Tahun 1997-1999.
4. PNS Penyuluh Agama Islam Kantor Kemenag Kota Pekanbaru. Tahun 2001-
Sekarang.
5. Pimpinan Ponpes Darul Qur'an. Tahun 2O0GSekarang
5. Mubaligh MDI, Tahun l99l-Sekarang.
V.PELATIHAN
l. Pembibitan Da'i Muda se-[ndonesia- Taahun 1999
2. Penyuluh Pariwisata, Jakarta. Tahun 1999.
3. Pembibitan Da'i Muda Tenaga Luar Negeri, Jakarta- Tahun 1999.
4. Penyuluh Regional se-Sumatra. Tahun 1999.
5. Penyuluh Agama Islam Tingkat mahir. Tahun 2004.
6. Pelatihan Petugas Haji lndonesia di Balam. Tahun 2007, 201ldan 2018.
Demikian daftar riwayat hidup ini dibuat dengan sebenamya.
Pekanbaru, Januari 2019.
H. MAg.
